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MOTTO  

         

Artinya :  Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.
1 

 

  

                                                           
* Al-Qur’an, 1:286. 
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ABSTRAK 

 

Nurmala Eka Dewi, 2021:“Penggunaan Bahan Ajar LKS Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Ma’arif Nu Pandaan Kabupaten Pasuruan Tahun 

2019/2020.” 

Kata kunci: Bahan Ajar,  Lembar Kerja Siswa, Pendidikan Agama Islam 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan mengajar. Pendidikan agama Islam adalah 

upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 

beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

Adapun fokus yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah: (1)Bagaimanakah 

Teknik Penyusunan Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam Di 

SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan? (2)Bagaimanakah teknik penerapan 

Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU 

Pandaan Kabupaten Pasuruan?. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1)Untuk mengetahui Teknik Penyusunan Lembar 

Kerja Siswa dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. (2)Untuk mengetahui teknik penerapan Lembar Kerja Siswa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten 

Pasuruan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kulitatif 

deskriptif dan jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field reseach). teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan model interaktif Milles, Huberman, 

dan Saldana dengan langkah kondensasi, penyajian data, verifikasi atau penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, 

triangulasi metode dan triangulasi waktu. Tahap penelitiannya, yaitu: pra lapangan, 

pelaksanaan, dan pelaporan. 

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Penyusunan materi ajar dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan kurikulum maupun kebutuhan dari siswa di sebuah lembaga 

pendidikan. Menentukan dan memilih judul materi ajar juga sudah dari pusat dan bahan 

ajar LKS yang digunakan di SMA Ma’arif NU Pandaan itu berdasarkan kurikulum 2013 

yang telah dikembangkan oleh musyawarah guru mata pelajaran PAI Kabupaten Pasuruan 

(MGMP PAI Kabupaten Pasuruan), (2)Psengembangan materi ajar Lembar Kerja Siswa 

mengenai evaluasi yang dilakukan berupa tes tulis dan praktek sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Keefektifan pada materi materi ajar LKS PAI pada hasil belajar siswa lebih 

mudah memahami materi menggunakan LKS. Meskipun kalau hanya sekedar 

mengandalkan buku LKS itu tidak cukup, dan guru harus mempunyai wawasan yang 

cukup banyak, referensi yang cukup agar bisa menunjang proses pembelajaran. dalam 

kegiatan belajar mengajar guru tentu mengharapkan suatu perubahan yang ada pada siswa 

untuk melakukan suatu perubahan tersebut guru harus meningkatkan prestasi belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. KONTEKS PEMBAHASAN 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan mengajar. Dengan 

bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau 

kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif 

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.
1
 Bahan ajar 

merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun 

secara sitematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 

dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
2
 

Bahan pembelajaran merupakan komponen isi pesan dalam kurikulum 

yang harus disampaikan kepada siswa. Komponen ini memiliki bentuk pesan 

yang beragam, ada yang berbentuk fakta, konsep, prinsip/kaidah, prosedur, 

problema, dan sebagainya. Komponen ini berperan sebagai isi atau materi 

yang harus dikuasai siswa dalam proses pembelajaran. pada saat pembelajaran 

akan dilaksanakan, hendaknya seorang tenaga pendidik yang profesional harus 

memahami karakteristik isi pesan pembelajaran yang akan disampaikan, agar 

tidak salah dalam memilih strategi pembelajarannya, interaksi pembelajaran, 

                                                             
1
Abdul Mujib, Media Pendidikan ”Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar 

Kompetensi Guru”. (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2007), hal. 173 
2
Prastowo, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik”, (Jakarta: Kencana Predana media Group, 

2014), hal.173 
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pengelolaan kelas, pemilihan bahan pembelajaran dan media pembelajaran, 

serta alat evaluasi yang akan digunakan.  

Pendidikan agama Islam merupakan usaha untuk memperkuat iman 

dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang 

dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan 

untuk menghormati agama lain dalam berhubungan kerukunan antar umat 

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
3
 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.4 

Tujuan tiap satuan pendidikan harus mengacu pada pencapaian tujuan 

pendidikan nasional. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan nasional pasal 3 yaitu:
5
 

”Pendidikan Nasioanl berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan  yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawa”. 

 

Hakekat pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang 

didalamnya mengandung informasi, nilai-nilai dan keterampilan, di dalam dan 

                                                             
3
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), hal. 75  

4
Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan 

Implementasi Kurikulum 2004, hal.130 
5
Anwar Arifin,  Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional: dalam Undang-Undang 

Sisdiknas, (Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), hal.37 
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di luar sekolah yang berlangsung sepanjang hayat (life ling procces) dari 

generasi ke generasi. Pendidikan memegang peranan yang menentukan 

eksistensi dan perkembangan manusia. Pendidikan islam merupakan proses 

budaya yang mengangkat harkat martabat manusia. Sebagaimana dalam 

firman Allah swt. QS. Al-Mujadilah/58:11 

                      

                     

    

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu; 

“berlapang-lapanglah dalam majelis, Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
6
 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa pentingnya menuntut 

ilmu dan mengajarkannya sesama manusia dalam proses pendidikan, 

keutamaan menuntut ilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah swt. selama 

masih dalam keadaan beriman.  

Sesuai dengan Tujuan Pendidikan Nasional yang telah dicanangkan 

oleh pemerintah, maka eksistensi dunia pendidikan harus dibuktikan. 

Bagaimana sebuah sekolah maupun memberikan pembelajaran bagi peserta 

didik, untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Mampu 

mengembangkan mutu pendidikan itu sendiri, sehingga generasi muda 

                                                             
6
Kementerian Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 1: Bandung: Diponegoro, 2013), h. 

543. 
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nantinya mampu menghadapi era globalisasi yang menuntut manusia menjadi 

modern.  

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi, 

yaitu proses penyampaian dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke 

penerima pesan.
7
 Tidak dipungkiri bahwa dalam proses komunikasi sering 

timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan yang menyebabkan proses 

belajar mengajar tidak efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya 

kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa, kurang minat dan kegairahan, 

sehingga menyebabkan ketidak fokusan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru.  

Supaya siswa menjadi lebih terfokus dan lebih konsentrasi dalam 

belajar, dan juga mempermudah guru bidang studi untuk lebih mudah 

menyampaikan materi dan membimbing siswa-siswanya, salah satu usaha 

untuk mengatasi keadaan demikian ialah penggunaan bahan ajar dalam proses 

belajar mengajar.  

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 

siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya 

dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat 

untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan 

pengajaran.
8
 Pengajaran yang dilakukan oleh pendidik sangat menentukan 

berhasil tidaknya pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Salah satunya 

                                                             
7
Arif S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan “Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan”. 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 11-12 
8
Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Bumi Aksara, 2001), Hlm. 79.  
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yaitu upaya guru merupakan perilaku yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran yang sangat berperan penting dalam tercapainya proses belajar 

mengajar secara optimal, salah satunya yaitu penggunaan bahan ajar di suatu 

lembaga pendidikan.  

Bahan ajar adalah sumber belajar yang sampai saat ini sangat berperan 

penting untuk menunjang proses pembelajaran. Bahan ajar yang baik 

sebaiknya mampu memenuhi syarat sebagai bahan pembelajaran, agar dapat 

menjembatani permasalahan keterbatasan kemampuan daya serap siswa dan 

keterbatasan guru dalam mengelola proses pembelajaran dikelas.
9
 

Terkait dengan bahan ajar merupakan sumber belajar, saat ini banyak 

anggapan guru kurang serius dalam mengembangkan profesinya. Hal ini dapat 

dilihat dari guru yang tidak mempunyai persiapan mengajar dan kurang 

minatnya guru dalam mengembangkan kualitas dirinya. Guru dituntut untuk 

dapat mengembangkan bahan ajar, namun saat ini banyak guru yang kurang 

antusias dalam menjalankan profesinya khusunya dalam mengembangkan 

bahan ajar. Menurunnya produktivitas guru ini sangat disayangkan mengingat 

banyaknya manfaat yang diperoleh dari penggunaan bahan ajar. Pentingnya 

penggunaan bahan ajar ini karena bahan ajar harus sesuai dengan tuntutan 

kurikulum, karakteristik siswa, dan dapat memecahkan masalah dalam 

pembelajaran.  

Karena setiap guru pada dasarnya harus menggunakan bahan ajar. 

Bahan ajar penting digunakan karena agar sesuai dengan situasi dan kondisi 

                                                             
9
Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Indeks Publishing, 2013), 

hlm. 40  
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yang ada, serta sesuai dengan kurikulum dan karakter siswa. Penggunaan 

bahan ajar juga harus mempertimbangkan potensi peserta didik, tingkat 

perkembangan peserta didik, perkembangan dunia, relevansi dengan 

kebutuhan peserta didik dan tuntutan. Dalam hal ini juga dapat menambah 

minat guru untuk guru lebih banyak membaca literature, dan pembuatan peta 

konsep.  

Dengan demikian, pengembangan bahan ajar di sekolah perlu 

memperhatikan karakteristik siswa dan kebutuhan siswa sesuai kurikulum, 

yaitu menuntut adanya partisipasi dan aktivasi siswa lebih banyak dalam 

pembelajaran. pengembangan lembar kegiatan siswa menjadi salah satu 

alternatif bahan ajar yang akan bermanfaat bagi siswa menguasai kompetensi 

tertentu, karena lembar kegiatan siswa dapat membantu siswa menambah 

informasi tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis.  

Keberhasilan guru dalam menjalankan tugasnya bisa mempengaruhi 

dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh sebab itu, guru hendaknya harus 

menyiapkan diri dalam menyajikan bahan ajar, menentukan kegiatan yang 

akan dilakukan bersama para siswanya, mampu meningkatkan keterampilan 

khusus tersebut, sebagai sarana penunjang pembelajaran agar mencapai tujuan 

yang hendak diinginkan. Dengan demikian, peranan bahan ajar sebagai salah 

satu komponen pembelajaran sangat penting dalam usaha meningkatkan hasil 

belajar.  
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Bahan pembelajaran merupakan faktor eksternal siswa yang mampu 

memperkuat motivasi internal untuk belajar. Salah satu cara pembelajaran 

yang mampu mempengaruhi aktivitas pembelajaran adalah dengan 

memasukkan bahan pembelajaran dalam aktivitas tersebut. Bahan 

pembelajaran yang didesain secara lengkap, dalam arti ada unsur media dan 

sumber belajar yang memadai akan mempengaruhi suasana pembelajaran 

sehingga proses belajar yang terjadi pada diri siswa menjadi lebih optimal. 

Dengan bahan pembelajaran yang didesain secara bagus dan dilengkapi isi dan 

ilustrasi yang menarik akan menstimulasi siswa untuk memanfaatkan bahan 

pembelajaran sebagai bahan belajar atau sebagai sumber belajar.  

Bahan pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran. bahan pembelajaran dapat berperan sebagai bahan 

belajar mandiri, apabila bahan pembelajaran didesain secara lengkap. Bahan 

pembelajaran ini dilengkapi dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi 

yang akan dicapai, materi pembelajaran yang diuraikan dalam kegiatan 

belajar, ilustrasi media, prosedur pembelajaran, latihan yang harus dikerjakan 

dilengkapi rambu jawaban, tes formatif dilengkapi dengan kunci jawaban, 

umpan balik, daftar pustaka. Misalnya, modul pembelajaran, audio 

pembelajaran, video/CD pembelajaran, dan CAI (Computer Assisted 

Instruction).  

Peran tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajaran di sebuah lembaga 

pendidikan masih relatif tinggi. Peran tenaga pendidik tersebut terkait dengan 

peran siswa dalam belajar. Karena dalam pembelajaran siswa melaksanakan 
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aktivitas belajar yang sangat bervariasi, misalnya, 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan tenaga pendidik, mengamati tenaga 

pendidik dalam mendemonstrasikan, melakukan latihan, membaca, menulis, 

menggambar, mengerjakan soal, mengkajibahan cetak, dan sebagainya. Hal 

tersebut menghendaki peran tenaga pendidik yang lebih dari sekedar sebagai 

informatory atau penceramah saja.  

Bahan pembelajaran (learning materials) merupakan seperangkat 

materi atau substansi pelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis serta 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat 

mempelajari suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara 

akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh/terpadu. Untuk 

itu sangat penting seorang tenaga pendidik memiliki kompetensi 

mengembangkan bahan pembelajaran yang baik sesuai dengan persyaratan 

dan kebutuhan yang diperlukan, sehingga materi pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik, diantara motivasi belajar siswa ada yang diperkuat 

dengan acara-acara pembelajaran. 

Dengan penggunaan bahan ajar dalam pendidikan agama islam 

diharapkan pembelajaran pendidikan agama islam lebih praktis, variasi, 

kreatif, dan dapat menarik siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan agama islam baik secara kelompok maupun mandiri. Diharapkan 

bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan salah satu alternatif rujukan 

dalam menyajikan materi pembelajaran pendidikan agama islam, yang pada 
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akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga efektif dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan yang ingin dicapai.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti meneliti tentang penggunaan 

bahan ajar dalam  pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Alasan peneliti 

mengambil lokasi di tempat ini karena di lembaga tersebut merupakan 

lembaga sekolah yang ditunjuk sebagai salah satu sekolah yang menerapkan 

pelajaran yang berbasis kurikulum 2013. Jadi, mengenai bahan ajarnya harus 

lebih detail dan tersusun dengan baik guna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, karena bahan ajar sangatlah berpengaruh dalam keberhasilan 

mencapai suatu tujuan pembelajaran, bahan ajar LKS sangatlah membantu 

guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan, sehingga guru dapat dengan 

mudah menyampaikan materi pelajaran dan bagi siswa mempermudah mereka 

dalam belajar, namun disamping itu LKS bukanlah satu-satunya bahan ajar 

yang utama melainkan harus didampingi dengan bahan ajar lain yaitu bahan 

ajar berupa buku paket dan bahan ajar power point.  

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik dan merasa perlu untuk 

melakukan penelitian. Adapun judul proposal peneliti adalah “Penggunaan 

Bahan Ajar LKS Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Ma’arif Nu Pandaan Kabupaten Pasuruan” 

B. FOKUS PENELITIAN  

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang 

akan dicari jawabannya melalui penelitian. Fokus penelitian harus disusun 
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secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam 

kalimat tanya.
10

 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka fokus penelitain 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Teknik Penyusunan Lembar Kerja Siswa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan? 

2. Bagaimanakah Teknik Penerapan Lembar Kerja Siswa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan? 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 

mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara khusus 

tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan. Menemukan berarti 

ssebelumnya belum pernah ada atau belum diketahui.
11

 

Setiap kegiatan pasti mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai, 

demikian dengan penelitian ini. Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka 

penelitian in bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui Teknik Penyusunan Lembar Kerja Siswa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

                                                             
10

IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44. 
11

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta,2015),290. 
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2. Untuk mengetahui Teknik Penerapan Lembar Kerja Siswa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan.
12

 

Penelitan ini memiliki manfaat penelitian yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, sebagaimana berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan menambah 

wawasan ilmu pengetahuan tentang Penggunaan Bahan Ajar LKS 

(Lembar Kerja Siswa) dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan refrensi dan memperkaya 

khazanah keilmuan di lembaga perguruan tinggi khususnya di Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

tentang penulisan karya ilmiah sebagai bekal peneliti untuk 

mengadakan penelitian pada masa yang akan datang. 

                                                             
12

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Pers, 2018) Hlm 38 
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b. Bagi Lembaga yang Diteliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

referensi bagi sekolah terkait Penggunaan Bahan Ajar LKS (Lembar 

Kerja Siswa)  dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

yang aktual kepada masyarakat dan dapat menambah wawasan terkait 

penggunaan Bahan Aja LKS (Lembar Kerja Siswa) dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengkaji Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

E. DEFINISI ISTILAH  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian penelitian peneliti didalam judul penelitian. Tujuanya 

agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang 

dimaksud oleh peneliti.
13

 

Agar pembahasan lebih jelas serta untuk menghindari kesalahpahaman 

penafsiran yang menyebabkan kerancuan makna perlu dicantumkan 

penjelasan istilah dari proposal penelitian skripsi berjudul “Penggunaan Bahan 

Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 

                                                             
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan…45. 
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Agama Islam Di Sekolah SMA MA’ARIF NU PANDAAN Kecamatan 

Pandaan Kabupaten Pasuruan”. 

1. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Bahan yang dimaksudkan dapat berupa bahan tertulis maupun tidak 

tertulis. Segala bahan baik informasi, alat, maupun teks yang disusun 

secara sistematis. Bahan ajar juga berarti seperangkat materi pelajaran 

yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. 

2. LKS (Lembar Kerja Siswa) 

LKS atau bisa disebut dengan lembar kerja siswa adalah lembar 

kerja siswa yang berupa lembaran yang didalamnya berisikan tugas-tugas 

yang diberikan oleh guru untuk diselesaikan oleh siswa. Pembuatan LKS 

harus mengacu pada kompetensi dasar yang sedang diajarkan atau 

setidaknya sesuai dengan materi yang telah diajarkan. LKS juga dapat 

diartikan sebagai panduan kerja untuk siswa dalam mempermudah 

pembelajaran. Meskipun dapat diartikan sebagai panduan kerja, namun 

LKS berbeda dengan modul pembelajaran.  

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran merupakan rangkaian peristiwa yang mempengaruhi 

pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan mudah. 

Pembelajaran yang dimaksud adalah proses belajar mengajar dikelas 
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disana terdapat seorang pengajar dan peserta yang diajar, juga terdapat 

sebuah apa yang akan diajarkan.  

Pendidikan Agama Islam Adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama 

islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.  

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Supaya dapat memberikan kemudahan dan pemahaman dalam rangka 

rencana penyusunan skripsi, selanjutnya peneliti akan menguraikan bab-bab 

dalam penelitian ini, adapun sistematika pembahasannya meliputi: 

Bab satu merupakan Pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam 

penelitian yang terdiri dari uraian tentang latar belakang, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua merupakan bab yang menjelaskan tentang penelitian 

terdahulu yang membahas penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain 

yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan kajian teori 

membahas tentang teori dijadikan landasan dalam melakukan penelitian yang 

sesuai dengan fokus penelitian. 

Bab ketiga merupakan bab yang menjelaskan metode penelitian, yang 

didalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian. 
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Bab keempat merupakan bab yang memuat tentang penyajian data dan 

analisis yang meliputi gambar obyek penelitian, penyajian data dan analisis 

data, dan pembahasan temuan. 

Bab kelima merupakan bab membahas tentang penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran-saran. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang berisi matrik penelitian, pedoman penelitian, jurnal penelitian, 

dokumentasi, pernyataan keaslian, surat izin penelitian, surat keterangan telah 

selesai penelitian, danbiodata penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Untuk mendukung penelitian yang lebih komprehensif, sebagai 

pembanding serta menghindari terjadinya penelitian berulang, maka penulis 

berusaha untuk melakukan kajian awal terhadap karya-karya yang mempunyai 

relevansi terhadap topik yang akan di teliti.
14

 

Ada beberapa karya yang dapat dijadikan perbandingan maupun 

rujukan yang penulis angkat kaitannya dengan pembahasan mengenai 

“Penggunaan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) Dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah SMA MAARIF NU 

PANDAAN Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan”. Diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nelly Mauzana (2016) dengan judul 

“Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis pendekatan saintifik 

pada mata pelajaran matematika kelas VIII MTs” Skripsi Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) berdasarkan penelitian dari 

validator, bahan ajar yang disusun peneliti termasuk kategori sangat baik; 

(2) berdasarkan respon siswa serta pengamatan proses pembelajaran yang 

dilakukan secara langsung, bahan ajar LKS dapat dikatakan praktis untuk 

                                                             
14

O. Setiawan Djauhari, Pedoman Penulisan: Skripsi, Tesis, Disertasi, (Bandung: Yrama Widya, 

2001), 55. 
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digunakan; (3) hasil belajar siswa pada tahap akhir pembelajaran rata-rata 

82,60%, sehingga dapat disimpulkan LKS ini efektif digunakan.
15

 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian terdahulu berfokus 

pada pembelajaran matematika, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

pembelajaran PAI.Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas 

tentang bahan ajar LKS. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Musbihin (2017) dengan judul 

“Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) mwnggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pokok himpunan 

soal-soal berbasis berpikir kritis matematis yntuk MTs/SMP” Skripsi UIN 

Raden Intan Lampung 

Hasil dari penelitian ini adalah LKS yang digunakan layak untuk 

digunakan, dan analisis data yang diperoleh dari siswa dan guru 

dinyatakan bahwa LKS yang dekembangkan sangat menarik.
16

 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian terdahulu berfokus 

pada pengembangan LKS, sedangkan penelitian ini berfokus 

padapenggunaan bahan ajar LKS. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 

membahas tentang LKS. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hafshoh (2017) dengan judul 

“pengembangan bahan ajar berupa LKS dengan metode inkuiri (guided 

                                                             
15

Nelly Mauzana, “Pengemabngan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan saintifik pada 

mata pelajaran matematika kelas VIII MTs” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam, Banda Aceh, 2016), 46 
16

Mushibin. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) menggunakan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi pokok himpunan soal-soal berbasis berpikir kritis matematis untuk 

MTs/SMP”(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2017), 68 
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inquiry) pada pembelajaran IPA materi interaksi makhluk hidup dan 

lingkungannya kelas VII semester genap di MTs Negeri Kendal” Skripsi 

UIN Walisongo. 

Hasil dari penelitian ini adalah presentase kelayakan LKS berbasis 

inkuiri terbimbing dari validator ahli 1 adalah 90%, validator ahli 2 85% 

dan dari guru 83%.
17

 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian terdahulu berfokus 

pada pembelajaran IPA, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

pembelajaran PAI.Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas 

tentang bahan ajar LKS. 

B. Kajian Teori  

1. Bahan Ajar  

a. Pengertian Bahan Ajar  

Menurut Ali Mudlofir, bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas.
18

 Dalam pengertian 

ini, mudlofir menitik beratkan pada bentuk bahan yang digunakan. 

Menurut prastowo, bahan ajar merupakan segala bahan (baik 

informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta 

                                                             
17

Siti Hafshoh, “Pengembangan bahan ajar berupa LKS dengan metode inkuiri (guided inquiry) 

pada pembelajaran IPA materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya kelas VII semester 

genap di MTs Negeri Kendal” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2017), 

64 
18

Ali Mudlofir, Aplikasi KTSP dan Bahan Ajar dalam Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Wali Press, 

2012), h. 128 
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didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
19

 

Dampak positif dari bahan ajar adalah guru akan mempunyai 

lebih banyak waktu untuk membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran, membuat siswa untuk memperoleh pengetahuan baru 

dari segala sumber atau referensi yang digunakan dalam bahan ajar, 

dan peranan guru sebagai satu-satunya sumber pengetahuan menjadi 

berkurangm.
20

 

Dalam hal ini, kemampuan guru dalam merancang atau 

menyusun bahan ajar menjadi hal yang sangat berperan dalam 

menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui 

sebuah bahan ajar. Bahan ajar juga diartikan sebagai segala bentuk 

bahan yang disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat 

belajar dengan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan 

adanya bahan ajar, guru akan lebih runtut dalam mengerjakan materi 

kepada siswa dan tercapai semua kompetensi yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

Bahan ajar tidak saja memuat materi tentang pengetahuan tetapi 

juga berisi tentang keterampilan dan sikap yang perlu dipelajari siswa 

untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan pemerintah. 

Ketiga ranah kompetensi tertuang dalam sebuah bahan ajar. Kedua  
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Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: DVA Press, 2011), 

h 217 
20

widodo & Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar berbasis Kompetensi (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2008), h.40 
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definisi tersebut memiliki sebuah pemahaman yang sama bahwa bahan 

ajar menampilkan sejumlah kompetensi yang harus dikuasai siswa 

melalui materi-materi pembelajaran yang terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan defini- definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa yang dimaksud dengan bahan ajar adalah seperangkat materi 

pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan (dalam hal 

ini adalah silabus perkuliahan, silabus mata pelajaran, dan/atau silabus 

mata diklat tergantung pada jenis pendidikan yang diselenggarakan) 

dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang telah ditentukan. 

Bahar ajar akan lahir dari sebuah rencana pembelajaran yang 

dibuat oleh guru. Pada prinsipnya, semua buku dapat dijadikan sebagai 

bahan belajar bagi siswa, hanya saja yang membedakan bahan ajar dari 

buku lainnya adalah cara penyusunannya karena didasarkan atas 

kebutuhan pembelajaran yang digunakan siswa dan belum dikuasai 

siswa dengan baik. Pengembangannya pun didasarkan pada konsep 

desain pembelajaran yang berlandaskan pada sebuah kompetensi atau 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Biasanya bahan ajar dibuat oleh 

guru dan disebarkan kepada siswa-siswanya. Meskipun ada dua orang 

guru mata pelajaran IPA kelas SD yang sam-sama membuat bahan aja 

dikarenakan sifatnya disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa 

mereka yang berbeda. 
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Di dalam menulis bahan ajar guru membutuhkan banyak 

sumber buku elektronik, surat kabar, majalah dan juga hasil diskusi 

seminar yang diikuti. Kemampuan menulis dan mengembangkan ide 

pokok pikiran dari sebuah bahan ajar akan melatih guru berpikir 

komprehensip atas kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa. 

b. Karakteristik Bahan Ajar  

Ada beragam bentuk buku, baik yang digunakan untuk sekolah 

maupun perguruan tinggi, contohnya buku referensi, modul ajar, buku 

praktikum, bahan ajar, dan buku diktat. 

Sesuai dengan pedoman penulisan modul yang dikeluarkan 

oleh Direktorat Guruan Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional 

Tahun 2003, bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, yaitu self 

intructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly.
21

 

Pertama, self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat 

siswa maupun membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang di 

kembangkan. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka di 

dalam bahan ajar harus terdapat tujuan yang di rumuskan dengan jelas, 

baik tujuan akhir maupun tujuan antara. Selain itu, dengan bahan ajar 

akan memudahkan siswa belajar secara tuntas dengan memberikan 

materi pembelajaran yang di kemas ke dalam unit-unit atau kegiatan 

yang lebih spesifik.
22
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widodo & Jasmadi, Panduan. 50. 
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Widodo & Jasmani. 50. 
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Kedua, self cintained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu 

unit kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam 

satu bahan ajar secara utuh. 

Ketiga, stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang di 

kembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus 

digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. 

Keempat, adaptivei yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya 

adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.  

Kelima, user friendlyi yaitu setiap instruksi dan paparan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya, termasuk kemudahan pemakaian dalam merespons dan 

mengakses sesuai dengan keinginan.  

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan bahan 

ajar yang mampu membuat siswa untuk belajar mandiri dan 

memperoleh ketuntasan dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

1. Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam 

rangka mendukung pemaparan materi pembelajaran.  

2. Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpan 

balik atau mengukur penguasaannya terhadap materi yang 

diberikan dengan memberikan soal-soal latihan, tugas, dan 

sejenisnya.  

3. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana 

atau konteks tugas dan lingkungan siswa. 
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4. Bahan yang digunakan cukup sederhana karena siswa hanya 

berhadapan dengan bahan ajar ketika belajar secara mandiri. 
23

 

Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari 

suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara 

akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan 

terpadu pula. Sebuah bahan ajar yang baik harus mencakup: 

1. Petunjuk belajar (petunjuk guru dan siswa). 

2. Kompetensi yang akan di capai. 

3. Informasi pendukung. 

4. Latihan-latihan. 

5. Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK). 

6. Evaluasi. 

Sebuah bahan layak jika memenuhi kelayakan isi, bahasa, serta 

penyajian. Sebuah tes keterbacaan pun dibutuhkan untuk menguji 

sebuah bahan ajar cetak berupa modul agar diketahui sampai mana 

mudah dipahami oleh siswa.  

Dikarenakan berdasarkan atas rencana pembelajaran, maka 

penyusunan bahan ajar dapat dilakukan dengan beberapa langkah 

sebagai berikut. Langkah yang diterapkan dalam pembuatan bahan ajar 

ini berlandaskan pada model desain pembelajaran dari Atwi Suparman. 
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c. Jenis Bahan Ajar  

Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun 

noncetak. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa 

handout, buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Handout adalah 

“segala sesuatu” yang diberikan kepada peserta didik ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Jadi, handout dibuat dengan tujuan untuk 

memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi 

pembelajaran sebagai pegangan bagi peserta didik. Kemudian, ada 

juga yang mengartikan handout sebagai bahan tertulis yang disiapkan 

untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. 
24

Guru dapat membuat 

handout dari beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan 

kompetensi dasar yang akan dicapai oleh siswa. Saat ini handout dapat 

diperoleh melalui download internet atau menyalur dari berbagai buku 

dan sumber lainnya.  

Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi ilmu 

pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. 

Contohnya adalah buku teks pelajaran karena buku pelajaran disusun 

berdasarkan kurikulum yang berlaku.
25

 Buku disusun dengan 

menggunakan bahasa sederhana, menarik, dilengkapi gambar, 

keterangan, isi buku, dan daftar pustaka. Buku akan sangat membantu 

guru dan siswa dalam mendalami ilmu pengetahuan sesuai dengan 

mata pelajaran masing-masing. 
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Prastowo. Panduan Kreatif. 79. 
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Secara umum, buku dibedakan menjadi empat jenis, yaitu 

sebagai berikut:
26

 

1. Buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadikan rujukan, referensi, 

dan sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya berisi suatu kajian 

ilmu yang lengkap.  

2. Buku bacaan, yaitu buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan 

saja, misalnya cerita, legenda, novel, dan lain sebagainya.  

3. Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru 

atau pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran. 

4. Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses 

pembelajaran dan berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran 

yang akan diajarkan.  

 Pengertian buku diatas, maka dapat dipahami bahwa pada 

dasarnya buku adalah bahan tertulis berupa lembaran dan dijilid yang 

berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi dasar yang 

ada dalam kurikulum yang berlaku untuk kemudian digunakan oleh 

siswa.  

Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar 

siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, 

oleh karena itu, modul harus berisi tentang petunjuk belajar, 

kompetensi yang akan dicapai, isi materi pelajaran, informasi 

pendukung, latihan soal, petunjuk kerja,evaluasi dan balikan terhadap 
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Pratowo. Panduan Kreatif. 79. 
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hasil evaluasi.
27

 Dengan pemberian modul, siswa dapat belajar mandiri 

tanpa harus dibantu oleh guru. Siswa yang memiliki kecepatan belajar 

yang rendah dapat berkali-kali mempelajari setiap kegiatan belajar 

tanpa terbatas oleh waktu, sedangkan siswa yang kecepatan belajarnya 

tinggi akan lebih cepat mempelajari suatu kompetensi dasar. Pada 

intinya, modul sangat mewadahi kecepatan belajar siswa yang 

berbeda-beda.  

Lembar kerja siswa (LKS) adalah materi ajar yang sudah 

dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat materi ajar 

tersebut secara mandiri. Dalam LKS, siswa akan mendapatkan materi, 

ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, siswa 

juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami 

materi yang diberikan dan pada saat yang bersamaan siswa diberikan 

materi serta tugas yang berkaitan dengan materi tersebut.
28

 

Sedangkan bahan ajar noncetak meliputi bahan ajar dengar 

(audio) seperti kaset, radio, peringan hitam, dan compact disc audio. 

Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disc 

dan film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 

material) seperti CAI (computer assisted intruction), compact disk 

(CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web 

(web based learning materials).  
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Prastowo. 105. 
28
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Bahan ajar atau buku ajar memiliki perbedaan dengan buku 

referensi. Adapun perbedaannya adalah sebagai berikut. 

No 
Buku ajar Buku Referensi 

1 2 

1.  Menimbulkan minat pembaca  

 

Mengasumsikan minat dari 

pembacanya. 

 

2. 
Ditulis dan dirancang untuk 

digunakan peserta didik.  

 

Ditulis terutama digunakan untuk 

pengajar. 

 

3. 
Dirancang untuk lingkungan 

sendiri. 

 

Dirancang untuk dipasarkan 

secara luas.  

 

4. 
Berdasarkan kompetensi. 

 

Tidak berdasarkan kompetensi. 

 

5. 
Disusun berdasarkan pola 

“belajar yang fleksibel”. 

 

Disusun secara linier.  

 

No 
1 2 

6. 

Struktur berdasarkan 

kebutuhan peserta didik dan 

kompetensi akhir yang akan 

dicapai.  

 

Struktur berdasarkan logika 

bidang ilmu (content). 

 

7. 

Berfokus pada pemberian 

kesempatan bagi peserta 

didik untuk berlatih.  

 

Belum tentu memberikan latihan.  

 

8. 

Mengakomodasikan 

kesukaran belajar peserta 

didik. 

 

Tidak mengantisipasi kesukaran 

belajar peserta didik. 

 

9. 

Selalu memberikan 

rangkuman. 

 

Belum tentu memberikan 

rangkuman. 

 

10. 
Gaya penulisan komunikatif  

 

Gaya penulisan neratif tetapi 

tidak komunikatif dan terlampau 

padat. 

 

11. 

Kepadatan berdasarkan 

kebutuhan peserta didik. 

 

Sangat padat. 
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12. 

Dikemas dan digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

 

Dikemas untuk acuan penelitian 

dan pembelajaran. 

 

13. 

Mempunyai mekanisme 

untuk mengumpulkan umpan 

balik dari peserta didik.  

 

Tidak mempunyai mekanisme 

untuk mengumpulkan umpan 

balik dari pemakai. 

 

14. 
 

Menjelaskan cara untuk  

mempelajari buku ajar. 

 

Tidak memberikan saran-saran 

cara mempelajari buku tersebut.  

 

d. Fungsi Bahan Ajar 

Secara garis besar, fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk 

mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus 

merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. 

Sedangkan bagi siswa akan menjadi pedoman dalam proses pembelajaran 

dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari.  

Bahan ajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaian hasil 

pembelajaran. Bahan ajar yang baik sekurang-kurangnya mencakup 

petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi pelajaran, informasi 

pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, evaluasi, dan respon terhadap 

hasil evaluasi.  

Ketika sebuah bahan ajar telah dibuat dengan kaidah yang tepat, 

guru akan dengan mudah mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran, didalamnya akan ada beberapa kompetensi yang harus 

diajarkan/dilatihkan kepada siswa. Selain itu, dari segi siswa, dengan 

adanya bahan ajar akan lebih tahu kompetensi apa saja yang  
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harus dikuasai selama program pembelajaran sedang berlangsung. 

Siswa jadi memiliki gambaran skenario pembelajaran lewat bahan ajar.  

Karakteristik siswa yang berbeda berbagai latar belakangnya 

akan sangat terbantu dengan adanya kehadiran bahan ajar, karena 

dapat dipelajari sesuai dengan kemampuan yang dimilki sekaligus 

sebagai alat evaluasi penguasaan hasil belajar karena setiap kegiatan 

belajar dalam bahan ajar akan selalu dilengkapi dengan sebuah 

evaluasi guna mengukur penguasaan kompetensi pertujuan 

pembelajaran. Ketika siswa telah memperoleh nilai yang baik untuk 

satu kegiatan belajar maka dapat berlanjut ke kegiatan belajar 

berikutnya. 

Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi 

bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu fungsi dalam 

pembelajaran klaksikal, pembelajaran individual, dan pembelajaran 

kelompok.
29

 

1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klaksikal, antara lain:  

a) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan 

pengendalian proses pembelajaran (dalam hal ini, siswaq 

bersifat pasif dan belajar sesuai kecepatan siswa dalam belajar). 

b) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 

diselenggarakan. 
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2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain: 

a) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran 

b) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 

siswa memperoleh informasi. 

c) Penunjang media pembelajaran individual lainnya. 

3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok  

a) Sebagai bahan terintegrasi dengan proses belajar kelompok, 

dengan cara memberikan informasi tentang latar belakang 

materi, informasi tentang peran orang-orang yang terlibat 

dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang proses 

pembelajaran kelompok sendiri.  

b) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama, dan apabila 

dirancang sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

e. Prinsip-prinsip dalam memilih bahan ajar 

Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran 

meliputi:
30

 

1. Prinsip Relevansi 

Prinsip relevansi artinya materi pembelajaran hendaknya 

relevan memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar.  
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Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), 
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2. Prinsip Konsistensi 

Prinsip Konsistensi artinya adanya keajegan anatara bahan 

ajar dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Misalnya, 

kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa empat macam, maka 

bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat macam.  

3. Prinsip kecukupan 

Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya 

cukup memadai dalam membantu siswa menguasi kompetensi 

dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak 

boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, 

jika terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang 

tidak perlu untuk mempelajarinya.  

f. Langkah-Langkah dalam Memilih Bahan Ajar 

Bahan pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh guru dan 

harus dipelajari siswa hendaknya berisikan materi atau bahan ajar yang 

benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Secara garis besar langkah-langkah pemilihan bahan 

ajar meliputi: 

1) Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. 

Sebelum menentukan bahan pembelajaran terlebih dahulu 

perlu diidentifkasi aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi 
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dasar yang harus dipelajari atau dikuasai siswa. Aspek tersebut 

perlu ditentukan, karena setiap aspek standar kompetensi dan 

kompetensi dasar memerlukan jenis mater yang berbeda-beda 

dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan berbagai jenis aspek 

standar kompetensi, materi pembelajaran juga dapat dibedakan 

menjadi jenis materi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Materi pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi 

menjad empat jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip dan prosedur. 

Materi jenis fakta adalah materi berupa nama-nama objek, nama 

tempat, nama orang, lambang, peristiwa sejarah, nama bagian atau 

komponen suatu benda, dan lain sebagainya. Materi konsep berupa 

pengertian, definisi, hakekat, inti isi. Materi jenis prinsip berupa 

dalil, rumus, postulat adagium, paradigma, teorema.  Materi jenis 

prosedur berupa langkah-langkah mengerjakan sesuatu secara urut, 

misalnya langkah-langkah menelpon, cara-cara pembuatan telur 

asin atau cara-cara pembuatan bel listrik. Materi pembelajaran 

aspek afektif meliputi: pemberian respon, penerimaan (apresiasi), 

intemalisasi, dan penilaian. Materi pembelajaran aspek motorik 

terdiri dari gerakan awal, semi rutin, dan rutin.  

2) Memilih jenis materi atau bahan ajar yang sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. 

Materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi apakah 

termasuk jenis fakta, konsep, prinsip, prosedur, afektif, atau 
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gabungan lebih daripada satu jenis materi. Dengan 

mengidentifikasi jenis-jenis materi yang akan diajarkan, maka guru 

akan mendapatkan kemudahan dalam cara megajarkannya. Setelah 

jenis materi atau bahan pembelajaran teridentifikasi, langkah 

berikutnya adalah memilih jenis materi tersebut yang sesuai 

dengan standar kompetensi atau kompetensi dasar yang harus 

dikuasai siswa. Identifikasi jenis materi pembelajaran juga penting 

untuk keperluan mengajarkannya. Sebab, setiap jenis 

materipembelajaran memerlukan strategi pembelajaran atau 

metode, media, dan sistem evaluasi/penilaian yang berbeda-beda. 

Misalnya, metode mengajarkan materi fakta atau hafalan adalah 

dengan menggunakan “jembatan keledai”, “jembatan ingatan” 

(mnemonics), sedangkan metode untuk mengajarkan prosedur 

adalah “demonstrasi”. 

3) Memilih sumber bahan ajar 

Setelah jenis materi ditentukan langkah berikutnya adalah 

menentukan sumber bahan ajar. Materi pembelajaran atau bahan 

ajar dapat kita temukan dari berbagai sumber seperti buku 

pelajaran, majalah, jurnal, koran, internet, media audiovisual dan 

sebagainya. 

g. Keunggulan dan keterbatasan bahan ajar 

Menurut mulyasa, ada beberapa keunggulan dari bahan ajar. 

Diantaranya adalah sebagai berikut.
31
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E. Mulyasa. Kurikulum yang disempurnakan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006) h 46-47 
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1) Berfokus pada kemampuan individual siswa, karena pada 

hakikatnya siswa memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan 

lebih bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya. 

2) Adanya kontrol terhadap hasil belajar mengenai penggunaan 

standar kompetensi dalam setiap bahan ajar yang harus dicapai 

oleh siswa. 

3) Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara 

pencapaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan 

antara pembelajaran dan hasil yang akan diperoleh. 

Sedangkan keterbatasan dari penggunaan bahan ajar antara lain: 

a) Penyusunan bahan ajar yang baik membutuhkan keahlian tertentu. 

Sukses atau gagalnya bahan ajar tergantung pada penyusunannya. 

Bahan ajar mungkin saja memuat tujuan dan alat ukur berarti, akan 

tetapi pengalaman belajar yang termuat di dalamnya tidak tertulis 

dengan baik atau tidak lengkap. Bahan ajar yang demikian 

kemungkinan besar akan di tolak oleh siswa, atau lebih parah lagi 

siswa harus berkonsultasi dengan fasilitator. Hal ini tentu saja 

menyimpang dari karakteristik utama sistem belajar.  

b) Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta 

membutuhkan manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari 

pembelajaran konvensional, karena setiap siswa menyelesaikan 

bahan ajar dalam waktu yang berbeda-beda, bergantung pada 

kecepatan dan kemampuan masing-masing. 
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c) Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar, pada umumnya 

cukup mahal, karena siswa harus mencarinya sendiri. Berbeda 

dengan pembelajaran konvensional, sumber belajar seperti alat 

peraga dapat digunakan bersama-sama dalam pembelajaran.
32

 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian Lembar Kerja Ssiwa  

Lembar kerja siswa (Lembar Kerja Siswa)adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam 

lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. 

Lembar kegiatan dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja. 

Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh 

peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan  buku lain 

atau referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya. Tugas-tugas 

yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa teoritis dan atau 

tugas-tugas praktis. Tugas teoritis misalnya tugas membaca sebuah 

artikel tertentu, kemudian membuat resume untuk dipresentasikan. 

Sedangkan tugas praktis dapat berupa kerja laboratorium atau kerja 

lapangan, misalnya survey tentang harga cabe dalam kuurn waktu 

tertentu disuatu tempat. Keuntungan adanya lembar kegiatan adalah 

bagi guru, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, bagi 

                                                             
32

E. Mulyasa. Kurikulum. 46-47. 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 36 

siswa akan belajar secara mandiri dan belajar memahami dan 

menjalankan suatu tugas tertulis. Dalam menyiapkannya guru harus 

cermat dan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, 

karena sebuah lembar kerja harus memenuhi paling tidak kriteria yang 

berkaitan dengan tercapai/tidaknya sebuah kompetensi dasar dikuasai 

oleh peserta didik.  

Menurut Mudlofir, LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. 

Lembaran ini berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan 

suatu tugas yang diberikan kepada siswa yang dapat berupa teori atau 

praktik.
33

 

 Menurut Lestari, LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah materi 

ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan 

dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Dalam LKS 

siswa akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan 

dengan materi.
34

 

 Pengertian beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

LKS merupakan materi ajar cetak yang dikemas sedemikian rupa yang 

berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik sehingga siswa 

dapat belajar secara mandiri.  
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Ali Mudlofir, Pendidikan Profesional (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012). h. 149 
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Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang: Akademia Permata, 

2013). h. 6 
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b. Tujuan dan Struktuk Lembar Kerja Siswa  

LKS dibuat untuk memudahkan siswa dan guru dalam 

memecahkan masalah, membuat siswa lebih aktif dan belajar secara 

mandiri. Prastowo menyatakan bahwa paling tidak ada empat poin 

yang menjadi tujuan penyusunan LKS yaitu:
35

 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan. 

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan.  

3. Melatih kemandirian belajar siswa, dan 

4. Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa. 

Secara umum menurut Depdiknas, “struktur LKS terdiri dari 

judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang dicapai, 

informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja, dan penilaian”. 
36

 

Adapun Karakteristik LKS yang baik menurut Sungkono dalam 

Rosalina adalah: 

1. LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-

kegiatan seperti percobaan yang harus siswa lakukan.  

2. Merupakan bahan ajar cetak. 
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Prastowo, A. “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”, (Yogyakarta: DIVA Press, 

2012), h.56 
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Depdiknas “Panduan Pengembangan Bahan Ajar”, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 

2008) h.33 
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3. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu 

luas pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan 

dikerjakan atau dilakukan oleh siswa.  

4. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, 

pendahuluan, daftar isi, dan lain-lain.
37

 

c. Fungsi Lembar Kerja Siswa  

Menurut Praswoto “LKS memiliki setidaknya empat fungsi, 

yaitu 1) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, 

namun lebih megaktifkan siswa; 2) sebagai bahan ajar yang 

mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan; 3) 

sebagai bahan ajar yang ringkas serta kaya tugas untuk berlatih; 4) 

memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa”.
38

 

Tuga-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan 

oleh siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku atau 

referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya. LKS berfungsi bagi 

siswa untuk mengaktifkan proses pembelajaran. Hal ini merupakan 

sebuah konsep penting terkait dengan fungsi LKS bagi siswa. Namun, 

LKS merupakan tugas-tugas sebuah lembar kegiatan yang tidak dapat 

dikerjakan oleh siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan 

buku atau referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya. Dengan 

kata lain, apabila LKS ini digunakan tanpa didukung  
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Rosalina, A. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Representasi Kimia pada Materi 

Lembar Penyangga”, Skripsi, Lampung: Universitas Lampung, 2012,h. 43 
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Prastowo, A. ”Panduan Kreatif”. 70 
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oleh bahan ajar utama atau buku paket, kemugkinan fungsi LKS pun 

tidak akan tercapai. Jika fungsi LKS tidak tercapai, dikhawatirkan 

siswa tidak akan aktif belajar.  

Selanjutnya menurut Sudjana dalam Rosalina, adapun fungsi 

LKS antara lain: 

1. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar 

yang efektif. 

2. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar 

supaya lebih menarik perhatian siswa.  

3. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa 

dalam menangkap pengertian yang diberikan guru. 

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar mengajar sebab 

tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi lebih efektif dalam 

pembelajaran. 

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada 

siswa. 

6. Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar 

yang dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran 

mempunyai nilai tinggi.
39

 

d. Manfaat Lembar Kerja Siswa  

LKS akan memberikan manfaat bagi guru dan siswa. Guru akan 

memiliki bahan ajar yang siap digunakan, sedangkan siswa akan 
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mendapatkan pengalaman belajar mandiri dan memahami tugas tertulis 

yang ada di dalam LKS. Menurut Devi dkk, “Keuntungan adanya 

lembar kegiatan bagi guru adalah untuk memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, bagi siswa akan belajar secara mandiri 

dan belajar memahami dan menjalankan suatu tugas tertuli”.
40

 

Peran LKS sangat besar dalam proses pembelajaran karena 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Penggunaan LKS 

memungkinkan guru mengajar lebih optimal, karena LKS dapat 

membantu guru mengarahkan siswa menemukan konsep-konsep 

melalui aktivitas sendiri. LKS juga mampu mengembangkan 

keterampilan proses dan mengoptimalkan hasil belajar. 

e. Langkah-langkah penyusunan LKS  

Menurut Devi dkk, untuk mengembangkan LKS ada langkah-

langkah yang dapat diikuti yaitu: 

1. Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa yaitu dari kompetensi 

dasar, indikator hasil belajarnya dan sistematika keilmuannya. 

2. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan 

dikembangkan pada saat mempelajari materi tersebut. 

3. Menentukan bentuk LKS yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

4. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKS sesuai 

keterampilan proses yang akan dikembangkan. 
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Devi, dkk., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Untuk Guru SMP”, Jakarta: Pusat 
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5. Mengubah rancangan menjadi LKS dengan tata letak yang 

menarik, mudah dibaca dan digunakan.  

6. Menguji coba LKS apakah sudah dapat digunakan siswa untuk 

melihat kekurangan-kekurangannya. 

7. Merevisi kembali LKS. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam pembuatan LKS 

diantaranya: 

1. Dari segi penyajian materi, yaitu: 

a) Judul LKS harus sesuai dengan materinya. 

b) LKS disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan siswa 

dalam menunjang keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut 

aktif dalam pembelajaran. 

c) Materi disajikan secara sistematis, logis, sederhana dan jelas.  

2. Dari segi tampilan yaitu: 

a) Penyajian sederhana, jelas dan mudah dipahami. 

b) Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya. 

c) Tata letak gambar, tabel, pertanyaan harus jelas. 

d) Mengembangkan minat dan mengajak siswa untuk berpikir.
41

 

Penyusunan LKS harus memperhatikan banyak hal, yaitu pada 

penyajian materi dan tampilan LKS. Segi penyajian materi yang harus 

diperhatikan pada awalnya yaitu judul LKS harus sesuai dengan materi 

yang akan dipelajari. Selain itu, materi yang ada dalam LKS harus 
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disajikan secara sistematik, logis, jelas dan sederhana. LKS 

disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan siswa dalam hal 

menunjang keterlibatan serta kemauan siswa untuk ikut aktif dalam 

proses pembelajaran.  

f. LKS dalam Pembelajaran 

Bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru dan berfungsi 

sebagai pemancing interaksi pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa 

(LKS). 

Penggunaan LKS dalam proses pembelajaran dapat memberi 

banyak kesemapatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, karena siswa dapat membangun sendiri pengetahuan 

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS 

tersebut. LKS dapat melatih siswa untuk menemukan dan 

mengembangkan keterampilan proses serta memberi pedoman bagi 

guru dan siswa dalam pencapaian pemahaman konsep. Slameto, 

berpendapat bahwa “mengusahakan alat pelajaran yang baik dan 

lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga 

siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan 

baik pula.
42
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3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

a. Hakikat Pembelajaran  

Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah 

pengajaran, dan istilah belajar mengajar yang dapat kita perdebatkan, 

atau kita abaikan saja yang penting makna dari ketiganya. 

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru 

atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Pada 

pendidikan formal pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan 

kepada guru, karena guru merupakan tenaga profesional yang 

dipersiapkan untuk itu. Pembelajaran di sekolah semakin berkembang, 

dari pengajaran yang bersifat tradisional sampai pembelajaran dengan 

sistem modern. Kegiatan pembelajaran bukan lagi sekedar kegiatan 

mengajar (pengajaran) yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu 

sekedar menyiapkan pengajaran dan melaksanakan prosedur mengajar 

dalam pembelajaran tatap muka. Akan tetapi, kegiatan pembelajaran 

lebih kompleks lagi dan dilaksanakan dengan pola-pola pembelajaran 

yang bervariasi.
43

 

Pada garis besarnya ada 4 pola pembelajaran. Pertama, pola 

pe,belajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat atau bahan 

pembelajaran dalam bentuk alat peraga. Kedua, pola (guru alat bantu) 

dengan siswa. Pada pola pembelajaran ini guru sudah dibantu oleh 

berbagai bahan pembelajaran yang disebut alat peraga pembelajaran 
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dalam menjelaskan dan meragakan suatu pesan yang besifat abstrak. 

Ketiga pola (guru) + (media) dengan siswa. Pola pembelajaran ini 

sudah mempertimbangkan keterbatasan guru, yang tidak mungkin 

menjadi satu-satunya sumber belajar. Guru dapat memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran sebagai sumber belajar yang dapat 

menggantikan guru dalam pembelajaran. Dan keempat, pola media 

dengan siswa atau pola pembelajaran jarak jauh menggunakan media 

atau bahan pembelajaran yang disiapkan. Berdasarkan pola-pola 

pembelajaran tersebut di atas, maka membelajarkan itu tidak hanya 

sekedar mengajar (seperti pola satu), karena membelajarkan yang 

berhasil harus memberikan banyak perlakuan kepada siswa.
44

 

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna 

sebagai upaya untuk pembelajaran seseorang atau kelompok orang 

melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan 

pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 

Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instructional untuk membuat siswa belajar 

secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
45

 

Peran guru sesungguhnya sangat luas, meliputi: 

1) Guru sebagai pengajar (teacher as instructor) 

2) Guru sebagai pembimbing (ceacher as coumselor) 

3) Guru sebagai ilmuwan (teacher as scientist) 
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4) Guru sebagai pribadi (teacher as person) 

b. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Dalam kehidupan masyarakat, pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan yang paling hakiki bagi kelangsungan hidup umat manusia. 

karena dengan pendidikanlah manusia mampu mengantarkan hidupnya 

secara ideal. Pendidikan juga merupakan penolong utama bagi manusia 

untuk menjalani hidup ini . karena tanpa pendidikan, manusia sekarang 

ini tidak akan berbeda dengan keadaan masa-masa purbakala dahulu. 

Sehingga asumsi ini melahirkan teori yang ekstrim, bahwa maju 

mundur atau baik buruknya suatu bangsa akan ditentukan oleh keadaan 

pendidikan yang dijalani bangsa itu. 

Pendidikan islam pada hakikatnya merupakan proses perubahan 

menuju ke arah yang positif. Jika ditinjau dari konteks sejarah, 

perubahan yang positif ini adalah jalan Tuhan yang telah dilaksanakan 

sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Pendidikan Islam dalam konteks 

perubahan ke arah yang positif identik dengan kegiatan dakwah yang 

biasanya dipahami sebagai upaya untuk menyampaikan ajaran Islam 

kepada masyarakat. 

Islam merupakan syariat Allah bagi manusia yang dengan bekal 

itu manusia beribadah. Agar manusia mampu memikul dan 

merealisasikan amanat besar itu, syariat itu membutuhkan pengalaman, 

pengembangan dan pembinaan. Pengembangan dan pembinaan itulah 
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yang disebut Pendidikan Islam.
46

 Pendidikan Islam mengantarkan 

manusia pada perilaku dan perubahan yang berpedoman pada syariat 

Allah SWT. Artinya manusia tidak merasa keberatan atas ketetapan 

Allah dan Rasul-Nya. 

Para ahli pendidikan biasanya lebih meyoroti istilah tersebut 

dari aspek pebedaan antara tarbiyah (pendidikan) dan ta’lim 

(pengajaran). Di kalangan para penulis Indonesia, istilah pendidikan 

tidak hanya sebatas pengarahan pada penguasaan ilmu pengetahuan 

saja akan tetapi juga lebih diarahkan pada pembimbingan watak, 

morak sikap atau kepribadian, atau lebih mengarah pada efektif, 

sementara pengajaran lebih diarahkan pada penguasaan ilmu 

pengetahuan (transfer of knowledge) atau hanya menonjolkan dimensi 

kognitif dan psikomotor tanpa disertai dengan pembangunan watak 

atau aspek efektifnya. 

Zakiyah Daradjat menyatakan, manusia adalah makhluk 

pedagogik, makhluk pedagogik adalah makhluk Allah yang dilahirkan 

membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. Makhluk itu 

adalah manusia. Dialah yang memiliki potensi dapat dididik dan dapat 

mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan 

pengembang kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa 

bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan 

keterampilan yang dapat berkembang, sesuai dengan kedudukannya 
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Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: 

Gema Insani Pres, 1995), h. 25. 
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sebagai makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan, dan kemampuannya 

berbuat merupakan komponen dari fitrah itu. Itulah fitrah Allah yang 

melengkapi penciptaan manusia.
47

  

Sementara itu, Pendidikan Agama Islam itu sendiri dapat 

didefinisakan sebagai usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 

agama islam dari sumber utamanya kitab suci al Qur’an dan al Hadis, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antarumat 

beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan 

bangsa.
48

 

Masih berkaitan dengan pengertian pendidikan agama islam, 

Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa, pengetian Pendidikan Agama 

Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik 

agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara 

menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (way 

of life).
49 
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Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), h. 16. 
48

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran. h. 11-12. 
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran. h. 12 
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Dari berbagai pengertian pendidikan Islam di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pengertian pendidikan Islam yaitu:
50

 

a) Pendidikan merupakan kegiatan yang betul-betul memiliki 

tujuan, sasaran dan target, yang mana tujuan tersebut harus 

dapat dicapai oleh masing-masing praktisi dalam bidang 

pendidikan. 

b) Pendidik yang sejati dan mutlak adalah Allah SWT. Karena 

Allah yang menciptakan segalanya termasuk yang memberikan 

aturan-aturan dalam agama Islam. 

c) Pendidikan menuntut adanya program berjenjang melalui 

peningkatan kegiatan pendidikan dan pengajaran sejalan 

dengan perkembangan pada diri peserta didik. 

d) Peran seorang pendidik harus sesuai dengan apa yang telah 

diperintahkan oleh Allah SWT. 

 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara 

keseluruhannya terliput dalam lingkup al Qur’an dan al Hadits, 

keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan 

bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan 

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan 

Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun 

lingkungannya (hablun min Allah wa Hablun min Annas).
51

 

c. Tujuan Pendidikan Islam  

Tujuan pendidikan Islam dimaksudkan adalah tujuan pertama-

tama yang hendak dicapai dalam proses pendidikan itu. Tujuan itu 

merupakan tujuan antara dalam mencapai tujuan akhir yang lebih jauh. 

Tujuan antara itu menyangkut perubahan yang diinginkan dalam 

proses pendidikan Islam, baik berkenaan dengan pribadi anak didik, 

masyarakat maupun lingkungan tempat hidupnya. Tujuan antara itu 
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Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, h. 21. 
51

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran. h. 13 
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perlu jelas, sehingga pendidikan Islam dapat diukur keberhasilannya 

tahap demi tahap. 

Setiap proses yang dilakukan dalam pendidikan harus dilakukan 

secara sadar dan memiliki tujuan. Tujuan pendidikan secara umum 

adalah mewujudkan perubahan positif yang diharapkan ada pada 

peserta didik setelah menjalani proses pendidikan, baik perubahan 

pada tingkahlaku individu dan kehidupan pribadinya maupun pada 

kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya.
52

 

Tujuan pendidikan pernah dirumuskan dalam Konferensi 

Pendidikan Islam Internasional yang telah dilakukan beberapa kali. 

Konferensi pendidikan yang pertama dilaksanakan di Makkah pada 

1977 Hasil konferensi Islam Internasional tersebut telah memberikan 

arah, wawasan, orientasi, dan tujuan pendidikan Islam yang 

sepenuhnya bertitik tolak dari tujuan ajaran Islam itu sendiri, yaitu 

membentuk manusia yang berkepribadian muslim yang bertakwa 

dalam rangka melaksanakan tugas kekhalifahan dan peribadatan 

kepada Allah untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat.
53

 

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan  melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
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Moh. Roqib, Ilmu PendidikaN Islam, h. 25. 
53

Moh. Roqib, Ilmu PendidikaN Islam, h. 26-27. 
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yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 

dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.
54

 Meskipun demikian, pada hakikatnya tujuan 

pendidikan Islam tidak lepas dari tujuan hidup seorang muslim, 

menjadi seorang muslim yang kaffah, dan tujuan tersebut di atas 

bukanlah tujuan akhir. Tujuan hidup Muslim sebagaimana difirmankan 

Allah SWT: 

نسَ إِلََّّ ليَِ عْبُدُونِ     وَمَا خَلَقْتُ ٱلِْْنَّ وَٱلِْْ

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku (QS. Al-Dzariyat: 56)
55

 

Tujuan hidup Muslim sebagaimana dijelaskan ayat-ayat al 

Qur’an di atas, juga menjadi tujuan akhir pendidikan Islam. Yakni 

untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang bertaqwa dan 

mengabdi kepada-Nya. Sebagai hamba Allah yang brtaqwa, maka 

segala sesuatu yang diperoleh dalam proses pendidikan Islam itu tidak 

lain termasuk dalam bagian perwujudan pengabdian kepada Allah 

SWT. 

d. Pentingnya Pendidikan Agama Islam  

Seorang bayi yang lahir adalah makhluk Allah SWT. yang tidak 

berdaya dan senantiasa memerlukan pertolongan untuk dapat 

melangsungkan hidupnya di dunia ini. Sungguh maha bijaksana, yang 
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, h. 16. 
55

Kementrian Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemah (Bandung: J Art 2005), h. 523 
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telah menganugerahkan rasa kasih sayang kepada semua ibu dan bapak 

untuk memelihara anaknya dengan baik tanpa mengharapkan imbalan.  

Manusia lahir tidak mengetahui apapun, tetapi ia dianugrahi 

oelh Allah SWT, pancaindra, pikiran dan rasa sebagai modal untuk 

menerima ilmu pengetahuan, memiliki ketrampilan dan mendapatkan 

sikap tertentu melalui proses kematangan dan belajar terlebih dahulu. 

Anak manusia tumbuh dan berkembang baik pikiran, rasa, kemauan, 

sikap dan tingkah lakunya, dengan demikian, sangat fital adanya faktor 

belajar.
56

 

e. Peran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan kepada siswa mulai dari tingkat dasar sampai 

perguruan tinggi yang syarat dengan muatan nilai. Dalam konteks 

NKRI yang mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam, 

seharusnya PAI mendasari pendidikan-pendidikan lain. Mata pelajaran 

PAI juga sebaiknya mendapatkan waktu yang proporsional, bukan 

hanya di madrasah atau di sekolah-sekolah yang bernuansa Islam, 

tetapi di sekolah umum. Demikian pula halnya dalam peningkatan 

mutu pendidikan, PAI harus dijadikan tolak ukur dalam membentuk 

watak dan kepribadian peserta didik serta membangun moral bangsa.
57

 

Secara jujur harus diakui bahwa PAI masih belum mendapat 

tempat dan waktu yang proporsional. Lebih dari itu karena tidak 
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, h.20. 
57

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, h. 2. 
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termasuk mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional (UN) 

sehingga keberadaannya sering kali kurang mendapat perhatian. Hal 

tersebut seperti yang dikemukakan oleh Dirjen Kelembagaan Agama 

Islam Departemen Agama sebagai berikut:
58

 

1) Islam diajarkan lebih pada hafalan, padahal Islam penuh dengan 

nilai-nilai (value) yang harus diamalkan. 

2) Pendidikan Agama lebih ditekankan pada hubungan antara hamba 

dengan Tuhannya. 

3) Penalaran dan argumentasi berpikir untuk masalah-masalah 

keagamaan kurang mendapat perhatian. 

4) Penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan. 

5) Internalisasi muatan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari kurang 

mendapat perhatian 

6) Metode pembelajaran agama, khususnya yang berkaitan dengan 

penanaman nilai-nilai kurang mendapat penggarapan. 

7) Ukuran keberhasilan pendidikan agama juga masih formalitas 

8) Pendidikan agama belum mampu menjadi landasan kamajuan dan 

kesuksesan untuk mata pelajaran lain. 

9) Pendidikan agama belum dijadikan fondasi pendidikan karakter 

peserta didik dalam perilaku keseharian. 
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, h. 3. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Berdasarkan cara ilmiah, 

data ilmiah, tujuan, dan kegunaan. 
59

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian ilmiah dengan menyandarkan 

kebenaran pada sisi kriteria ilmu empiris yang berusaha untuk 

mengeksplorasi, mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi kejadian-

kejadian pada setting sosial.Pernyataan-pernyataan ilmu empiris yang 

memiliki kebenaran ilmiah harus cocok dengan fakta pengalaman yang 

didukung oleh evidensi (evidensi) empiris.
60

 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik, dengan 

dengan cara mendekskripsikan dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
61

 

Sedangkan disebut deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk 

menguraikan tentang sifat-sifat karakteristik suatu keadaan dalam bentuk kata-
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2019), 2. 
60

Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 

42. 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…6. 
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kata dan bahasa. Penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan 

interpretasi yang tepat.
62

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field reseach). Penelitian lapangan adalah sebuah penelitian yang sumber data 

dan proses penelitiannya menggunakan tempat daan lokasi tertentu.
63

 

Penelitian lapangan adalah penggunaan pendekatan penelitian kualitatif 

dekskriptif, karena penelitian ini berusaha mendeskripsikan tentang 

Penggunaan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah SMA MAARIF NU 

PANDAAN kecamatan Pandaan kabupaten Pasuruan. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut akan 

dilakukan.
64

Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih adalah SMA Ma’arif NU 

Pandaan Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan, yang berlokasi di Jl. Raya 

A. Yani 92 Pandaan, kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan. 

Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian di SMA Ma’arif NU 

Pandaan ini dikarenakan ketertarikan peneliti untuk mengetahui bagaimana 

Penggunaan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) di lembaga tersebut.  

C. Subyek Penelitian  

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut  

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan  
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Moh Nadzir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2013), 16. 
63

Musfiqon, Paduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Public 

Publisher, 2012), 56. 
64

Tim penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press 2019), 47. 
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informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena 

sampel tersebut biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan 

kuantitatif.
65

 

Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan hal penting yang 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam metode pengumpulan 

data.Selain jenis data, sumber data adalah subjek penelitian tempat data 

berada.Sumber data dapat berupa benda, gerak manusia, tempat dan 

sebagainya.
66

Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan informan. 

a. Bapak Ikwan Mu’jizat selaku guru Pendidikan Agama Islam  

b. Bapak Dian Ardianto selaku guru Pendidikan Agama Islam  

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh sebagai pendukung dari 

data primer yang berupa hasil observasi, dokumentasi serta berbagai 

referensi. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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Sekretariat, Pedoman Penuisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 47. 
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Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta : Andi, 2010), 43 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
67

 

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, maka 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tekni observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati setiap kajian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
68

 

Teknik observasi yang dilakukan adalah observasi partisipatif yang pasif, 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan datang langsung ke tempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut.
69

 

Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik observasi tersebut 

ialah: 

a. Letak Geografis SMA Ma’arif NU Pandaan. 

b. Situasi dan kondisi SMA Ma’arif NU Pandaan. 

Sebaiknya peneliti menggunakan alat rekam dan alat catat agar 

hasil observasinya bak. Metode ini menggunakan pengamatan langsung 

terhadap benda, situasi, dan kondisi.  
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2017), 224. 
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Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009),86. 
69

Sugiyono, Metode, 227. 
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2. Wawancara  

Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilakukan 

dengan cara berdialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui 

saluran media tertentu antara pewawancara dengan narasumber sebagai 

sumber data.
70

 Dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

semistruktur, dimana dalam pelaksanannya lebih bebas daripada 

wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat 

dan idenya.
71

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
72

  

E. Analisis Data  

Analisis data dari hasil pengumpulan data adalah tahapan yang penting 

dalam suatu kegiatan ilmiah.Analisis data yang digunakan adalah analisis 

interaktif. Menurut Miles dan Huberman terdapat langkah-langkah dalam 

analisis interaktif ini yaitu: 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi ini merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabtraksi dan mentransformasi data yang terdapat 
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Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2013),263. 
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catatan lapangan maupun transkip dalam penelitian yang diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Slecting 

Peneliti harus bertindak selecting yaitu dapat mengetahui 

informasi apa yang dapat dikumpulkandan dianalisis dalam penelitian 

b. Focusing 

Peneliti harus memfokuskan data yang berhubungan dengan 

rumusan masalah peneliti.Tahap ini merupakan kelanjutan dari seleksi. 

c. Abstracting 

Peneliti harus membuat rangkuman inti.Pada tahap ini data 

yang telah dikumpulkan yang berkaitan dengan kualitas dan 

kecukupan data dievalusi. 

d. Simplifying Dan Transforming 

Dalam penelitian ini data disederhanakan dan di 

transformasikan dengan ringkas atau uraian singkat 

2. Penyajian Data  

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

simpulan dan pengambilan tindakan.Penyajian yang paling sering 

digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks 

naratif. 

3. Verifikasi Atau Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah mengambil kesimpulan dari data 

yang telah disajikan. Dengan ini, peneliti mencari makna dari data yang 
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sudah direduksi dengan cara membandingkan, mencari pola, tema, 

hubungan persamaan, mengelompokkan dan memeriksa hasil yang 

diperoleh dalam penelitian. Berikut langkah yang dilakukan oleh peneliti:  

a. Mengumpulkan data yang diperlukan dari  lapangan 

b. Memilih data yang penting dan membuang yang tidak perlu 

c. Mengorganisasikan data sesuai dengan jenisnya 

d. Merangkum data yang telah diorganisasikan 

e. Menyajikan data dengan uraian singakat dan berbentuk teks naratif 

f. Menyimpulkan  data yang telah disimpulkan dan melakukan verifikasi 

selama penelitian berlangsung. 

F. Keabsahan Data  

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan keshahihan dan 

keadaan data dalam suatu penelitian.
73

Untuk menguji keabsahan data yang 

diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi. Teknik triangulasi data adalah 

pemeriksaan kembali data dengan tiga cara, yaitu: Triangulasi Sumber, 

Triangulasi Metode, Triangulasi Waktu.
74

 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi yang mengharuskan peneliti mencari lebih dari satu 

sumber untuk memahami data atau informasi. 

2. Triangulasi Metode  

Menggunakan lebih dari satu metode untuk melakukan cek dan 

ricek. Jika pada awalnya peneliti menggunakan metode wawancara, 

selanjutnya melakukan pengamatan terhadap objek tersebut.  

                                                             
73

Moleong, Metodologi Penelitian…321.  
74

Helaluddin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik 

(Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 22-23 
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3. Triangulasi waktu  

Teknik triangulasi yang lebih memperhatikan objek tesebut secara 

langsung.  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. Triangulasi sumber ialah membandingkan antara 

pendapat yang satu dengan yang lainnya atau pandangan dari berbagai 

sumber dan informan. Triangulasi metode ialah membandingkan hasil 

pengamatan dengan hasl wawancara kemudian membandingkan hasil 

wawancara dengan dokumen yang ada.  

G. Tahap-tahap Penelitian  

Dalam tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan peneliti 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
75

 

Adapun tahap-tahap dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Tahap Pra Lapangan  

Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Kegiatannya dalam tahap pra lapangan yaitu: 

a. Menyusun rencana penelitian 

Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan 

pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian, 

rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan 

rancangan pengecekan keabsahan data. 

                                                             
75

Tim penyusun, Pedoman Penuisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 48. 
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b. Studi Eksplorasi 

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian 

sebelum penelitian sebelum pelaksanaan, dengan tujuan untuk 

mengetahui lokasi penelitian dan segala keadaan yang akan diteliti. 

c. Perizinan 

Sehubungan dengan penelitian yang berada diluar kampus dan 

merupakan lembaga perintah, maka penelitian ini memerlukan izin dan 

prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dari Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember sebagai permohonan izin 

penelitian yang diajukan kepada SMP Islam Terpadu Bina Insan 

Cemerlang Bondowoso. 

d. Penyusunan Instrumen Penilaian 

Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi 

penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar 

observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan. 

2. Tahap Pelaksnaan 

Dalam tahap pelaksanaan diperlukan kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan antara lain: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah 

ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

b. Pengolahan Data 

Pengulahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam menganalisis data. 
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c. Analisis Data 

Setelah semua terkumpul dan tersusun, maka dapat dilakukan 

analisis data dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan 

gambaran terhaadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan 

data. Hasil analisis diuraikan dalam paparan data dan temuan 

penelitian. 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMA Ma’arif NU Pandaan  

Dalam sejarah, Dalam sejarah, sekolah ini dulunya didirikan oleh 

karangan ulama’ (NU) Nahdhotul Ulama’ yang berasaskan ahlussunnah 

wal jama’ah,  perkiraan tahun 1960-an dengan nama Pendidikan Guru 

Agama (PGA), maklum karena siswa-siswinya diharapkan mampu 

membumikan syariat islam yang didapatkan dari sekolah, yang mungkin 

hari ini mirip dengan madin (madrasah diniyah). Nama lengkapnya 

sekolah ini dulu Pendidikan Agama Islam Lengkap Nahdhotul Ulama’ 

(PGALNU), jelas karena sekolah ini berada diatap Nahdhotul Ulama’. 

Maksud kata “lengkap” disini adalah jenjang pendidikannya dimulai dari 

kelas 1 sampai kelas 6, yang terdiri dari PGA 4 tahun (kelas 1 s/d kelas 4) 

dan dilanjutkan PGA 6 tahun (kelas 5 s/d kelas 6). Dengan berjalannya 

waktu, wajah pendidikan menginginkan suatu perubahan yang spesifik, 

baik nama maupun proses pembelajaran lebih dari itu bahkan tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri agar dapat bersaing dikanca dunia secara umum. 

Perubahan dilakukan Departemen Agama tahun 1980 pada semua lembaga 

pendidikan yang bernama PGA (dikelola lembaga swasta) agar berganti 

nama. Pendidikan Guru Agama yang mulanya 4 tahun berganti baju 

menjadi Sekolah Menengah Pertama (SMP), sedangkan Pendidikan Guru 

Agama 6 tahun menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA). Dan saat ini 
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SMA menjadi sekolah kita karena dulunya pada jenjang Pendidikan Guru 

Agama 6 tahun, dengan tambahan Maarif NU Pandaan dikarenakan tetap 

dalan naungan yayasan pendidikan Nahdotul Ulama’ dan bertempat 

dikecamatan Pandaan. 

Kalau berbicara masalah sarana prasarana jelas akan nampak 

perbedaan yang signifikan dikarenakan pendidikan sekarang lebih maju 

yang mengedepankan system pelajaran yang berbasis ICT dalam 

penerapannya. 

Akan tetapi nuansa keislaman masih tetap melekat, karena ini 

sebagai budaya/caracter dari SMA Maarif NU Pandaan yang didirikan 

oleh ulama’ yang berdedikasih tinggi dalam mendirikan sekolah ini untuk 

kemaslahatan umat. 

Tolak ukur masyarakat Pandaan dan sekitarnya yang ingin 

mengantarkan putra/putrinya mendapatkan dua hal yang tidak terpisahkan 

pengetahuan agama dan umum, bahasanya fi ad-dun yaa has anal wafil a-

khiroti hasanah. 

Bagi kita penerusnya, tinggal merawat dan menjaga secara harfi 

dan maknawi. Harfi artinya bangunan yang sudah ada kita jaga baik-baik, 

tanaman yang sudah menghijaukan sekolah kita lestarikan, sampah-

sampah yang berserakan dibuang ditempatnya dan inventaris sekolah 

jangan terlukai karena kejahilan tangan kita, dan maknawi bermakna 

keharmonisan, kerukunan, kekeluargaan dalam menjalankan proses belajar 

mengajar antar siswa, guru, karyawan dan semua yang terlibat disekolah 
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agar ilmu yang didapatkan menjadi ilmu yang berkah dan bermanfaat 

untuk semuanya. 

Demikian sekilas sejarah singkat SMA Maarif NU Pandaan yang 

saat ini menjadi salah satu unggulan sekolah disekitar masyarakat Pandaan 

yang bernuansa pesantren yang sesuai dengan keinginan wali murid yaitu 

menginginkan putra/putrinya menjadi manusia yang dapat 

menyeimbahkan antara sains tehnology dan IMTAQ dalam kehidupan 

sehari-hari.
76

 

2. Profil Lembaga Sekolah Menengah Atas Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

a. Indentitas Sekolah 

1) Nama Sekolah  : Sekolah Menegah Atas Ma’arif NU  

  Pandaan 

2) Alamat Lengkap  : Jl Raya A. Yani no. 92 Pandaan 

3) Telepon/Kode Pos  : (0343) 632409/ 67156 

4) NSS - NPSN  : 302051911004 - 20519288 

5) Status   : Akreditasi A  

6) Email   : smamaarifnupdn@gmail.com 

7) Website  : smarifda.sch.id 

b. Organisasi dan Kelembagaan  

1) Kepala Sekolah  : H. Marianto, S.Pd  

2) Kepala Tata Usaha  : A. Delta Mahendra, A. Md. 

                                                             
76

Dok. Profil SMA Ma’arif NU Pandaan  

mailto:smamaarifnupdn@gmail.com
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3) Waka. Kurikulum  : Arini Hidayati, S.Pd 

4) Waka. Kesiswaan  : Nurul Aini, S.Pd 

5) Waka. Humas  : Dian Ardianto, M.Pd  

6) Waka. Sarana dan Prasarana : M. Nafsur Rokhman, A. Md.  

c. Visi dan Misi Sekolah Mengah Atas Ma’arif NU Pandaan  

1) Visi : Unggul dalam prestasi berdasarkan Iman dan Taqwa  

2) Misi  :   

a) Membentuk siswa berahlakul karimah  

b) Melaksanakan KBM secara efektif dan optimal  

c) Membentuk siswa berprestasi, berkreasi dan berwirausaha.  

d) Membentuk siswa berkepedulian sosial.  

e) Membentuk siswa peka terhadap lingkungan alam.  

B. Penyajian Data dan Analisis  

Pada tahapan ini peneliti akan menyajikan beberapa hasil data yang 

telah diperoleh selama kegiatan penelitian berlangsung. Data yang telah 

diperoleh kemudian dicantumkan pada bab ini sesuai dengan prosedur 

penelitian yang diambil oleh peneliti. Data tersebut akan dipaparkan secara 

rinci sesuai dengan temuan dari lokasi penelitian, baik berupa data hasil 

observasi maupun data hasil dari kegiatan wawancara. 

Pada pembahasan ini peneliti akan menguraikan mengenai kondisi 

sebenarnya mengenai Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa dalam 

Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di sekolah SMA Ma’arif NU 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 67 

Pandaan Kabupaten Pasuruan. Hasil data yang diperoleh oleh peneliti adalah 

sebagai berikut.  

1. Teknik penyusunan lembar kerja siswa dalam proses pembelajaran  

Pendidikan Agama Islam di sekolah SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

Pada pelaksanaan penelitian ini kegiatan wawancara para informan 

tidak dilakukan pada hari yang sama. Hal ini dikarenakan guru yang 

masuk bergantian sehingga peneliti mengikuti jadwal para informan. Pada 

hari selasa pukul 09.00 peneliti berkunjung ke SMA Ma’arif NU Pandaan 

untuk melakukan wawancara. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan 

informan, yakni Bapak Dian Ardianto, M.Pd selaku WAKA HUMAS 

sekaligus Guru Pendidikan Agama Islam. 

Menurut Bapak Dian Ardianto, M.Pd. selaku WAKA HUMAS 

sekaligus Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Ma’arif NU Pandaan 

memaparkan Teknik Penyusunan Materi Ajar Lembar Kerja Siswa dalam 

wawancara yang dilakukan sebagai berikut. 

“Bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dapat menjadi bahan ajar 

yang sangat bermanfaat dan tepat digunakan untuk materi pelajaran 

tertentu bahkan juga dapat digunakan untuk hampir semua materi 

pembelajaran. Tak heran jika banyak guru yang menerapkan dan 

menggunakan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) ini dalam 

kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan. Penyusunan materi 

ajar dilakukan untuk menyesuaikan dengan kurikulum maupun 

kebutuhan dari mahasiswa dan siswa di sebuah lembaga 

pendidikan.”
77

 

 

Selanjutnya Bapak Dian Ardianto memberikan penjelasan 

mengenai cara menentukan dan memilih judul materi ajar Lembar Kerja 

                                                             
77

Dian Ardianto, diwawancar oleh Penulis, Pasuruan, 25 Mei 2021. 
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Siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam wawancara 

sebagai berikut.  

“Untuk menentukan dan memilih judul materi ajar itu kita LKS 

nya sudah dari pusatnya. Bahan ajar LKS yang digunakan di SMA 

Ma’arif NU Pandaan berdasarkan kurikulum 2013 (K13) yang 

telah dikembangkan oleh musyawarah guru mata pelajaran PAI 

Kabupaten Pasuruan (MGMP PAI Kabupaten Pasuruan).”
78

 

 

Dari wawancara dengan Bapak Dian Ardianto bahwa bahan ajar 

LKS yang diwajibkan oleh guru untuk dimiliki siswa. Bahan ajar LKS 

yang digunakan dalam pembelajaran PAI di SMA Ma’arif NU Pandaan di 

susun oleh MGMP PAI Kabupaten Pasuruan yang berdasarkan kurikulum 

2013 (K13).  

Pemanfaatan bahan ajar LKS dalam pembelajaran PAI disambut 

baik oleh siswa dan guru. Bahan ajar LKS PAI sangat membantu guru 

dalam melaksanakan pembelajaran seperti yang dikatakan Bapak Dian 

Ardianto dalam wawancara sebagai berikut.  

“Bahan ajar LKS sangat membantu dalam proses belajar mengajar 

khususnya pembelajaran PAI karena dalam LKS terdapat 

rangkuman materi dan latihan-latihan soal. Jadi secara otomatis 

siswa sudah memiliki bahan untuk dapat mereka pelajari baik 

sebelum dan pada saat proses belajar mengajar sehingga siswa 

lebih siap dalam belajar di sekolah karena paling tidak sudah 

membacanya di rumah atau bahkan sudah mencoba mengerjakan 

latihan soal yang ditunjang oleh LKS.”
79

 

 

Dalam wawancara tersebut bahwa bahan ajar LKS sangat 

membantu dalam proses belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran 

PAI serta siswa tidak merasa bosan/jenuh dalam pembelajaran PAI. 

                                                             
78

Dian Ardianto, diwawancar oleh Penulis, Pasuruan, 25 Mei 2021. 
79

Dian Ardianto, diwawancar oleh Penulis, Pasuruan, 25 Mei 2021. 
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Dengan pemanfaatan bahan ajar LKS siswa dapat belajar sendiri di rumah 

dan mengerjakan latihan soal dengan bantuan LKS sehingga siswa sudah 

siap menerima materi yang akan disampaikan oleh guru.  

Dalam penyampaian pesan suatu materi atau isi pelajaran kepada 

siswa merupakan keharusan yang mutlak dilakukan oleh guru agar materi 

yang disampaikan mudah diterima dan dapat menumbuhkan keaktifan 

siswa dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak Dian Ardianto mengenai penggunaan bahasa dalam materi 

ajar LKS dalam pembelajaran PAI.  

”Dalam penggunaan bahasa lebih mengarah kepada konstektual 

dan mengarah kepada aplikasi karena dalam LKS PAI ini banyak 

berhubungan dengan masyarakat. Di SMA Ma’arif NU Pandaan ini 

LKS PAI nya dibagi menjadi sub sub bahasan, mulai dari Aqidah, 

Fiqih, Qurdits, dan SKI.”
80

 

 

Selain Bapak Dian Ardianto juga ada Bapak Ikhwan. Untuk itu, 

selanjutnya merupakan hasil wawancara mengenai penggunaan bahasa 

dalam materi ajar LKS dalam pembelajaran PAI, sebagai berikut.  

“Dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

kadang juga di dalam LKS PAI menggunakan Bahasa Al-Qur’an 

atau arti dalam Al-Qur’an itu membutuhkan penjabara. Jadi, tidak 

bisa siswa itu langsung memahami materi yang akan disampaikan, 

yang pasti membutuhkan penjelasan. Karena kalau tafsir didalam 

LKS itu masih membutuhkan penjabaran yang cukup panjang. 

Jadi, tidak bisa langsung diterima oleh siswa.”
81

 

Berdasarkan Hasil wawancara tersebut bahwa bahasa dalam materi 

ajar LKS PAI cukup mudah difahami oleh siswa. Kendala yang dihadapi 

oleh siswa dalam materi ajar PAI dengan menggunakan LKS dikarenakan 

                                                             
80

Dian Ardianto, diwawancar oleh Penulis, Pasuruan, 25 Mei 2021. 
81

Ikhwan Mu’jizat, diwawancar oleh Penulis, Pasuruan, 28 Mei 2021. 
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ada sebagian penjelasan yang menggunakan bahasa Al-qur’an yang sulit 

difahami oleh siswa dan membutuhkan penjabaran yang cukup panjang.  

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu dari sekian 

banyak bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. LKS banyak digunakan untuk memancing aktivitas belajar siswa. 

Karena dengan LKS siswa akan merasa diberikan tanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugas dan merasa harus mengerjakannya, terlebih lagi 

apabila guru memberikan perhatian penuh terhadap hasil pekerjaan siswa 

dalam LKS tersebut. Adapun hasil wawancara dengan Bapak Dian 

Ardianto mengenai apakah ada stimulasi yang mendorong siswa untuk 

berfikir dalam materi ajar LKS PAI.  

“Dalam materi ajar LKS PAI jelas ada stimulasi yang mendorong 

siswa untuk berfikir. Karena di Kurikulum 2013 (K13) itu arahnya 

lebih ke membuka cara berfikir terlebih dahulu. Contohnya, Ketika 

kita berbicara masalah sholat maka stimulasinya tentang 

bagaimana yang mereka lakukan ketika mereka mendengarkan 

adzan, seperti dengan menjawab adzan itu dan mengambil wudhu’ 

untuk segera melakukan sholat. Jadi, ada stimulus yang 

menggerakkan materi ajar tersebut.”
82

 

 

Senada dengan pemaparan Bapak Dian Ardianto, pemaparan 

Bapak Ikhwan mengenai  apakah ada stimulasi yang mendorong siswa 

untuk berfikir dalam materi ajar LKS PAI. 

“Didalam materi ajar LKS PAI sangat banyak stimulus yang 

mendorong siswa untuk berfikir. Kadang-kadang saya pancing 

dengan ayat-ayat tentang fenomena alam. Di ayat-ayat yang 

menjelaskan tentang fenomena alam atau ayat-ayat tentang 

penciptaan langit dan bumi. Karena disitu kalau sudah ditanya 

tentang penciptaan langit dan bumi maka siswa akan semakin 
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Dian Ardianto, diwawancar oleh Penulis, Pasuruan, 25 Mei 2021. 
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banyak pertanyaan bagaimana langit dan bumi itu diciptakan, 

untuk apa langit dan bumi itu diciptakan, di dalam langit dan bumi 

itu ada apa saja, fungsinya untuk apa karena didalam Al-qur’an 

manfaatnya semua yang diciptakan oleh Allah SWT itu untuk 

manusia, jadi stimulus dalam materi ajar LKS PAI itu banyak 

sekali”
83

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa dalam materi ajar 

LKS PAI itu sangat banyak stimulus yang mendorong siswa untuk lebih 

berfikir, siswa dapat berfikir kritis, kreatif dan inovatif. Banyak contoh-

contoh yang ada dalam materi ajar LKS PAI mengarah ke kehidupan. 

Adapun didalam kurikulum 2013 siswa harus lebih membuka cara 

berfikirnya terlebih dahulu. 

2. Teknik Penerapan Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

Lembar kerja siswa sebagai sumber belajar dapat digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran. Lembar kerja siswa termasuk 

media cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa buku dan 

berisi materi visual. Lembar kerja siswa merupakan jenis hand out yang 

dimaksudkan untuk membantu siswa belajar secara terarah. Pembelajaran 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal berupa pendekatan 

pembelajaran. pendekatan pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan media LKS.  
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Menurut Bapak Ikhwan, selaku Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Ma’arif NU Pandaan memaparkan penyajian materi ajar LKS dalam 

wawancara yang dilakukan sebagai berikut.  

“Sebelum masuk kepada pembelajaran biasanya anak-anak disuruh 

untuk mempelajari terlebih dahulu, setelah diberi waktu kurang 

lebih 5 sampai 10 menit untuk melihat LKS. Setelah itu baru saya 

menjelaskan meteri tersebut. Setelah saya jelaskan, saya coba 

mengulang lagi dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

LKS. Saya kasih contoh, mengambil satu ayat dalam al-Qur’an itu 

anak-anak diberi pertanyaan arti dari setiap kalimat. Nanti semisal 

kalau saya sendiri yang menjelaskan anak-anak mudah lupa, tapi 

kalau anak-anak yang mencari sendiri arti daripada ayat al-Qur’an 

perkalimat itu insyaAllah anak-anak pasti akan selalu ingat.”
84

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa dalam penyajian 

materi ajar LKS guru terlebih dahulu memberi siswa waktu untuk 

mempelajari materi ajar LKS yang akan di pelajari. Setelah itu guru mulai 

memberikan pertanyaan kepada siswa seputar materi yang akan 

disampaikan. Dalam cara penyajian materi yang seperti ini siswa akan 

mudah faham dengan materi yang akan disampaikan dan akan selalu ingat 

materi tersebut.  

Selanjutnya peneliti memaparkan hasil wawancara dengan Bapak 

ikhwan mengenai evaluasi hasil belajar siswa terhadap materi ajar Lembar 

Kerja Siswa (LKS) dalam pembalajaran PAI . 

“Kalau evaluasinya menggunakan ulangan harian, tapi karena 

kondisi di pandemi ini agak sulit, serba sulit, Baik itu gurunya 

maupun siswanya. Guru nya kurang maksimal, siswa nya juga 

kurang maksimal. Anak-anak ketika masuk dengan daring, ternyata 

ketika sudah absen ya sudah. Sehingga materi yang disampaikan 

dalam daring ketika di ulang pada saat tatap muka tidak mengena 

sama sekali. Di SMA Ma’arif sini untuk evaluasinya selain ulangan 
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harian juga ada ujian praktek seperti mata pelajaran fiqih, al-

Qur’an hadist dan SKI. Yang sulit untuk dipraktekkan itu Aqidah 

Akhlak sebab keyakinan, karena keyakinan itu kan masing-

masing.” 
85

 

 

Senada dengan pemaparan Bapak Ikhwan, pemaparan Bapak Dian 

mengenai evaluasi hasil belajar siswa terhadap materi ajar Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dalam pembelajaran PAI. 

“Evaluasinya itu bisa melalui ujian baik secara tulis maupun non 

tulis, non tulisnya itu arahnya kepada praktek, Sesuai dengan 

materi yang disajikan. Kalau mungkin materinya terkait dengan 

aqidah maka lebih arahnya kepada tulis. Kalau fiqih lebih ke arah 

praktek.”
86

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa evaluasi hasil belajar 

dalam materi ajar itu berupa ujian tulis maupun praktek. Tergantung 

dengan Lembar Kerja Siswa apa, seperti Fiqih arahnya kepada praktek dan 

aqidah arahnya kepada tes tulis. Dan setiap selesai materi ajar 

disampaikan, guru selalu memberi ulangan harian.  

Selanjutnya peneliti memaparkan hasil wawancara dengan Bapak 

Ikhwan mengenai Keefektifan materi ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Pendidikan Agama Islam pada hasil belajar siswa.  

“Kalau sekedar mengandalkan buku LKS itu tidak cukup, nah kita 

harus belajar lagi mencari tambahan, paling tidak kita harus 

memperbanyak wawasan. Umpama kalau tentang SKI ya kita 

harus banyak belajar tentang sejarah-sejarah. Jika ada anjuran 

dalam al-Qur’an itu kita harus banyak mempelajari tentang sejarah. 

Jadi tidak cukup kalau kita itu hanya melalui LKS saja. “
87

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa mengenai keefektifan 

materi ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Pendidikan Agama Islam pada 
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hasil belajar itu siswa lebih mudah memahami materi menggunakan LKS. 

Meskipun kalau hanya sekedar mengandalkan buku LKS itu tidak cukup, 

dan guru harus mempunyai wawasan yang banyak, referensi yang cukup 

agar bisa menunjang proses pembelajaran.  

Selanjutnya peneliti memparkan hasil wawancara dengan bapak 

Ikhwan mengenai peran Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran di 

masa pandemi ini.  

“Kalau dimasa pandemi ini tidak begitu, ya kalau mendukung ya 

mendukung. Tapi tergantung individu, LKS ya mendukung sebab 

kita dalam pandemi ini paling tidak ya membutuhkan LKS juga. 

Dan masa pandemi ini dalam pembelajaran juga membutuhkan 

biaya yang cukup karena juga menggunakan kuota internet yang 

tidak murah.” 
88

 

 

Senada dengan pemaparan Bapak Ikhwan, pemaparan Bapak Dian 

mengenai Peran Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran di masa 

pandemi ini.   

“Untuk pembelajaran pada masa pandemi ini sekolah tidak tatap 

muka, artinya daring. Sehingga media yang digunakan pada saat 

pembelajaran Online bisa menggunakan WA atau google meet dan 

tetap mengacu pada buku LKS.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengenai Peran Lembar 

Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran di masa pandemi ini cukup sulit, 

dikarenakan siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran PAI dan 

biaya yang dikeluarkan pun juga cukup banyak untuk membeli kuota 

internet. Dan pembelajaran daring ini media yang digunakan itu berupa 

WA atau bisa google meet dan tetap mengacu pada buku LKS PAI.  
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C. Pembahasan Temuan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas 

Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan dengan data yang didapat melalui 

observasi , wawancara dan dokumentasi. Peneliti juga dapat menemukan hasil 

dari pengamatan dan interview di lapangan. Temuan-temuan tersebut telah 

dirangkum sebagai berikut : 

1. Teknik penyusunan lembar kerja siswa dalam proses pembelajaran  

Pendidikan Agama Islam di sekolah SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat diketahui 

bahwa LKS disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam 

prose pembelajaran. materi pembelajaran merupakan inti dalam proses 

belajar mengajar oleh karena itu harus benar-benar diperhatikan dalam 

menggunakan bahan ajar. Respon siswa dalam menerima pelajaran 

khususnya mata pelajaran PAI cukup baikdan antusias hal ini di dukung 

oleh bahan ajar LKS yang digunakan di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan.  

Kegiatan belajar mengajar di SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten 

Pasuruan yang mana sebelum menyampaikan materi ajar LKS guru 

mengawali dengan membaca surat-surat pendek yang dimulai dari surat At-

Takatsur dibaca bersama-sama sebelum memulai pelajaran kemudian guru 

mengulang kembali materi sebelumnya dan memberi pertanyaan kepada 

siswa yang bertujuan untuk lebih memantapkan lagi pelajaran yang 
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telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Dalam pembelajaran PAI 

di SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan guru menggunakan 

beberapa metode yaitu : ceramah, praktek, diskusi, tanya jawab serta 

penugasan.  

Di SMA Ma’arif NU Pandaan literatur buku tidak diwajibkan, 

tetapi siswa diwajibkan mempunyai bahan ajar LKS agar dapat membantu 

kegiatan belajar siswa. Penggunaan bahan ajar LKS di SMA Ma’arif NU 

Pandaan ini disambut baik oleh siswa dan dengan bahan ajar LKS siswa 

tidak merasa bosan dan jenuh dalam kegiatan belajar mengajar.  

Adapun bahan ajar LKS yang digunakan di SMA Ma’arif NU 

Pandaan berdasarkan kurikulum 2013 yang telah dikembangkan oleh 

musyawarah guru mata pelajaran PAI SMA se Pasuruan (MGMP PAI). 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Dian Ardianto mengenai 

fungsi lembar kerja siswa bagi guru dan siswa yaitu: bagi guru lembar 

kerja siswa (LKS) berfungsi untuk menentukan siswa akan berbagai 

kegiatan yang perlu diberikannya serta mempertimbangkan proses berfikir 

yang bagaimana  yang akan ditumbuhkan pada diri siswa, dan Lembar 

Kerja Siswa juga sebagai acuan untuk proses pembelajaran, bagi siswa 

lembar kerja siswa (LKS) berfungsi untuk memudahkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran yang didapat.  

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya telah 

dijelaskan oleh Bapak Dian Ardianto selaku guru PAI di SMA Ma’arif NU 

Pandaan dapat peneliti jelaskan bahwa, bahan ajar lembar kerja siswa 
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(LKS) dapat menjadi bahan ajar yang sangat bermanfaat dan tepat 

digunakan untuk materi pelajaran tertentu bahkan juga dapat digunakan 

untuk hampir semua materi pembelajaran. Tak heran jika banyak guru 

yang menerapkan dan menggunakan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) 

ini dalam kegiatan belajar mengajar. Penyusunan materi ajar dilakukan 

untuk menyesuaikan dengan kurikulum maupun kebutuhan dari siswa di 

sebuah lembaga pendidikan.  

Adapun penggunaan bahasa dalam materi ajar lembar kerja siswa 

(LKS) menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar, dan lebih 

mengarah kepada konstektual dan mengarah kepada aplikasi karena 

didalam LKS PAI banyak membahas tentang masyarakat. Kendala yang 

dihadapi oleh siswa dalam materi ajar PAI dikarenakan ada sebagaian 

materi atau penjelasan di dalam LKS  yang menggunakan bahasa Al-

Qur’an yang sulit difahami oleh siswa dan membutuhkan penjabaran yang 

lebih.  

Didalam materi ajar lembar kerja siswa (LKS) PAI ini juga tidak 

lupa ada stimulus yang mendorong siswa untuk berfikir. Karena di dalam 

Kurikulum 2013 lebih banyak membuka cara berfikir siswa terlebih 

dahulu. Dari stimulus itu juga siswa dapat berfikir kritis, kreatif dan 

inovatif. 

Penggunaan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) PAI di SMA 

Ma’arif NU Pandaan sangat mendukung dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga siswa tidak merasa kebingungan dalam belajar baik di sekolah 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 78 

maupun dirumah. Adapun kendala yang dihadapi siswa dengan 

menggunakan bahan ajar LKS dikarenakan ada sebagian materi yang 

menggunakan bahasa Al-Qur’an yang sulit difahami, sebagaimana yang 

telah dijelaskan diatas.  

2. Teknik Penerapan Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

dapat diungkapkan bahwa teknik penerapan LKS dalam pembelajaran PAI 

di sekolah SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan. Pada 

penyajian materi ajar LKS PAI guru terlebih dahulu memberi siswa waktu 

untuk mempelajari materi ajar LKS yang akan dipelajari. Setelah itu guru 

mulai memberikan pertanyaan kepada siswa seputar materi yang akan 

disampaikan. Dalam menyajikan materi ajar yang seperti itu siswa akan 

lebih mudah faham dengan materi yang disampaikan.  

Dalam evaluasi hasil belajar terhadap materi ajar LKS PAI guru 

mempunyai 2 (dua) ujian: ada ujian tulis dan praktek. Evaluasi hasil 

belajar ini bertujuan untuk pengumpulan pelaporan/bukti tentang capaian 

pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual, dan sikap 

sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis, selama, dan setelah proses 

pembelajaran. evaluasi dilakukan melalui observasi, penilaian diri, 
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penilaian antar peserta didik, ulangan, penugasan, tes praktek, proyek, dan 

portofolio yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi.  

Dalam kegiatan belajar mengajar guru tentu mengharapkan suatu 

perubahan yang ada pada siswa untuk melakukan suatu perubahan tersebut 

guru harus meningkatkan prestasi belajar. Meningkatkan prestasi belajar 

merupakan bukan pekerjaan yang mudah, guru disini harus kreatif dan 

inovatif membimbing siswa agar terus tatap bersemangat dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar siswa karena dengan prestasi yang 

baik dalam belajar secara otomatis kecintaan siswa terhadap sekolah akan 

tumbuh dan siswa akan merasa bangga terhadap sekolah.  

Sebagaimana dikatakan guru PAI pada keefektifan materi ajar LKS 

PAI itu kalau hanya sekedar mengandalkan buku LKS PAI itu tidak 

cukup, dan guru harus mempunyai wawasan yang luas, referensi yang 

cukup agar bisa menunjang proses pembelajaran.  

SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan ini pelajarnnya 

seimbang antara agama dan umum. Guru PAI di SMA Ma’arif NU 

Pandaan Kabupaten Pasuruan ini tidak hanya menilai belajar saja tetapi 

juga menilai penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu 

siswa akan menjadi patuh dan akan tercipta adanya kedisiplinan. Apabila 

siswa sudah dibiasakan disiplin maka siswa akan menjadi patuh terdahap 

peraturan baik di sekolah maupun di rumah.  

Pada masa pandemi ini peran lembar kerja siswa (LKS) ini cukup 

sulit, dikarenakan siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran daring. 
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Dan biaya yang dikeluarkan pun juga cukup banyak mengingat harus 

membeli kuota internet. Dan pembelajaran daring ini media  yang 

digunakan itu berupa WhatsApp atau bisa menggunakan google meet dan 

tetap mengacu pada buku LKS PAI.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dari data hasil penelitian di paparkan di bab IV 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Teknik penyusunan Lembar Kerja Siswa di SMA Ma’arif NU Pandaan 

menggunakan bahan ajar LKS . penyusunan materi ajar dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan kurikulum maupun kebutuhan dari siswa di sebuah 

lembaga pendidikan. Menentukan dan memilih judul materi ajar juga 

sudah dari pusat dan bahan ajar LKS yang digunakan di SMA Ma’arif NU 

Pandaan itu berdasarkan kurikulum 2013 yang telah dikembangkan oleh 

musyawarah guru mata pelajaran PAI Kabupaten Pasuruan (MGMP PAI 

Kabupaten Pasuruan) 

2. Teknik penerapan Lembar Kerja Siswa mengenai evaluasi yang dilakukan 

berupa tes tulis dan praktek sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Keefektifan pada materi materi ajar LKS PAI pada hasil belajar siswa 

lebih mudah memahami materi menggunakan LKS. Meskipun kalau hanya 

sekedar mengandalkan buku LKS itu tidak cukup, dan guru harus 

mempunyai wawasan yang cukup banyak, referensi yang cukup agar bisa 

menunjang proses pembelajaran. dalam kegiatan belajar mengajar guru 

tentu mengharapkan suatu perubahan yang ada pada siswa untuk 

melakukan suatu perubahan tersebut guru harus meningkatkan prestasi 

belajar.  
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B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya dipaparkan dalam bentuk 

skripsi, maka di akhir penulisan ini, penulis ingin memberikan beberapa saran 

yang mungkin  dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar lebih baik 

kedepannya. Saran-saran ini ditujukan kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi guru pendidikan agama islam di Sekolah Menegah Atas Ma’arif NU 

Pandaan Kabupaten Pasuruan agar selalu menjadi suri tauladan dan 

memberikan pengertian yang baik kepada siswa bahwasannya materi yang 

sudah disampaikan tidak hanya untuk diketahui saja melainkan perlu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga diharapkan dalam 

Kegiatan belajar mengajar di SMA Ma’arif NU Pandaan agar senantiasa 

dipertahankan bahkan lebih ditingkatkan lagi.  

2. Dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran PAI selain 

memanfaatkan bahan ajar cetak seperti buku LKS juga dapat 

menggunakan media lebih diperbanyak seperti tape recorder, LCD, dan 

lain-lain. 
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Lampiran 1  

Instrumen Penelitian 

A. Instrumen Observasi  

1. Letak geografis SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuraun. 

2. Kondisi Objektif SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan.  

3. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan.  

B. Instrumen Wawancara  

1. Bagaimana Cara menentukan dan memilih judul materi ajar LKS PAI ? 

2. Bagaimana penyajian materi ajar LKS PAI ? 

3. Bagaimana Penggunaan bahasa dalam materi ajar LKS PAI ? 

4. Bagaimana evaluasi hasil belajar siswa terhadap materi ajar LKS PAI ? 

5. Apakah dalam materi ajar LKS PAI terdapat stimulasi yang mendorong siswa 

untuk berfikir? Jika ada bagaimana evaluasi terhadap stimulasi tersebut? 

6. Bagaimana keefektifan materi ajar LKS  PAI terhadap hasil belajar siswa ? 

7. Bagaimana peran LKS PAI terhadap pembelajaran di masa pandemi ini ?  

C. Instrumen Dokumentasi  

1. Struktur SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan.  

2. Visi dan misi SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan. 

3. Dokumen yang relevan dengan penelitian di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 
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MOTTO  

         

Artinya :  Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.
1 

 

  

                                                           
* Al-Qur’an, 1:286. 
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ABSTRAK 

 

Nurmala Eka Dewi, 2021:“Penggunaan Bahan Ajar LKS Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Ma’arif Nu Pandaan Kabupaten Pasuruan Tahun 

2019/2020.” 

Kata kunci: Bahan Ajar,  Lembar Kerja Siswa, Pendidikan Agama Islam 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan mengajar. Pendidikan agama Islam adalah 

upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 

beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

Adapun fokus yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah: (1)Bagaimanakah 

Teknik Penyusunan Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam Di 

SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan? (2)Bagaimanakah teknik penerapan 

Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU 

Pandaan Kabupaten Pasuruan?. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1)Untuk mengetahui Teknik Penyusunan Lembar 

Kerja Siswa dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. (2)Untuk mengetahui teknik penerapan Lembar Kerja Siswa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten 

Pasuruan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kulitatif 

deskriptif dan jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field reseach). teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan model interaktif Milles, Huberman, 

dan Saldana dengan langkah kondensasi, penyajian data, verifikasi atau penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, 

triangulasi metode dan triangulasi waktu. Tahap penelitiannya, yaitu: pra lapangan, 

pelaksanaan, dan pelaporan. 

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Penyusunan materi ajar dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan kurikulum maupun kebutuhan dari siswa di sebuah lembaga 

pendidikan. Menentukan dan memilih judul materi ajar juga sudah dari pusat dan bahan 

ajar LKS yang digunakan di SMA Ma’arif NU Pandaan itu berdasarkan kurikulum 2013 

yang telah dikembangkan oleh musyawarah guru mata pelajaran PAI Kabupaten Pasuruan 

(MGMP PAI Kabupaten Pasuruan), (2)Psengembangan materi ajar Lembar Kerja Siswa 

mengenai evaluasi yang dilakukan berupa tes tulis dan praktek sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Keefektifan pada materi materi ajar LKS PAI pada hasil belajar siswa lebih 

mudah memahami materi menggunakan LKS. Meskipun kalau hanya sekedar 

mengandalkan buku LKS itu tidak cukup, dan guru harus mempunyai wawasan yang 

cukup banyak, referensi yang cukup agar bisa menunjang proses pembelajaran. dalam 

kegiatan belajar mengajar guru tentu mengharapkan suatu perubahan yang ada pada siswa 

untuk melakukan suatu perubahan tersebut guru harus meningkatkan prestasi belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. KONTEKS PEMBAHASAN 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan mengajar. Dengan 

bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau 

kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif 

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.
1
 Bahan ajar 

merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun 

secara sitematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 

dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
2
 

Bahan pembelajaran merupakan komponen isi pesan dalam kurikulum 

yang harus disampaikan kepada siswa. Komponen ini memiliki bentuk pesan 

yang beragam, ada yang berbentuk fakta, konsep, prinsip/kaidah, prosedur, 

problema, dan sebagainya. Komponen ini berperan sebagai isi atau materi 

yang harus dikuasai siswa dalam proses pembelajaran. pada saat pembelajaran 

akan dilaksanakan, hendaknya seorang tenaga pendidik yang profesional harus 

memahami karakteristik isi pesan pembelajaran yang akan disampaikan, agar 

tidak salah dalam memilih strategi pembelajarannya, interaksi pembelajaran, 

                                                             
1
Abdul Mujib, Media Pendidikan ”Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar 

Kompetensi Guru”. (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2007), hal. 173 
2
Prastowo, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik”, (Jakarta: Kencana Predana media Group, 

2014), hal.173 
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pengelolaan kelas, pemilihan bahan pembelajaran dan media pembelajaran, 

serta alat evaluasi yang akan digunakan.  

Pendidikan agama Islam merupakan usaha untuk memperkuat iman 

dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang 

dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan 

untuk menghormati agama lain dalam berhubungan kerukunan antar umat 

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
3
 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.4 

Tujuan tiap satuan pendidikan harus mengacu pada pencapaian tujuan 

pendidikan nasional. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan nasional pasal 3 yaitu:
5
 

”Pendidikan Nasioanl berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan  yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawa”. 

 

Hakekat pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang 

didalamnya mengandung informasi, nilai-nilai dan keterampilan, di dalam dan 

                                                             
3
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), hal. 75  

4
Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan 

Implementasi Kurikulum 2004, hal.130 
5
Anwar Arifin,  Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional: dalam Undang-Undang 

Sisdiknas, (Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), hal.37 
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di luar sekolah yang berlangsung sepanjang hayat (life ling procces) dari 

generasi ke generasi. Pendidikan memegang peranan yang menentukan 

eksistensi dan perkembangan manusia. Pendidikan islam merupakan proses 

budaya yang mengangkat harkat martabat manusia. Sebagaimana dalam 

firman Allah swt. QS. Al-Mujadilah/58:11 

                      

                     

    

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu; 

“berlapang-lapanglah dalam majelis, Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
6
 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa pentingnya menuntut 

ilmu dan mengajarkannya sesama manusia dalam proses pendidikan, 

keutamaan menuntut ilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah swt. selama 

masih dalam keadaan beriman.  

Sesuai dengan Tujuan Pendidikan Nasional yang telah dicanangkan 

oleh pemerintah, maka eksistensi dunia pendidikan harus dibuktikan. 

Bagaimana sebuah sekolah maupun memberikan pembelajaran bagi peserta 

didik, untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Mampu 

mengembangkan mutu pendidikan itu sendiri, sehingga generasi muda 

                                                             
6
Kementerian Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 1: Bandung: Diponegoro, 2013), h. 

543. 
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nantinya mampu menghadapi era globalisasi yang menuntut manusia menjadi 

modern.  

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi, 

yaitu proses penyampaian dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke 

penerima pesan.
7
 Tidak dipungkiri bahwa dalam proses komunikasi sering 

timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan yang menyebabkan proses 

belajar mengajar tidak efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya 

kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa, kurang minat dan kegairahan, 

sehingga menyebabkan ketidak fokusan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru.  

Supaya siswa menjadi lebih terfokus dan lebih konsentrasi dalam 

belajar, dan juga mempermudah guru bidang studi untuk lebih mudah 

menyampaikan materi dan membimbing siswa-siswanya, salah satu usaha 

untuk mengatasi keadaan demikian ialah penggunaan bahan ajar dalam proses 

belajar mengajar.  

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 

siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya 

dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat 

untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan 

pengajaran.
8
 Pengajaran yang dilakukan oleh pendidik sangat menentukan 

berhasil tidaknya pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Salah satunya 

                                                             
7
Arif S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan “Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan”. 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 11-12 
8
Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Bumi Aksara, 2001), Hlm. 79.  
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yaitu upaya guru merupakan perilaku yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran yang sangat berperan penting dalam tercapainya proses belajar 

mengajar secara optimal, salah satunya yaitu penggunaan bahan ajar di suatu 

lembaga pendidikan.  

Bahan ajar adalah sumber belajar yang sampai saat ini sangat berperan 

penting untuk menunjang proses pembelajaran. Bahan ajar yang baik 

sebaiknya mampu memenuhi syarat sebagai bahan pembelajaran, agar dapat 

menjembatani permasalahan keterbatasan kemampuan daya serap siswa dan 

keterbatasan guru dalam mengelola proses pembelajaran dikelas.
9
 

Terkait dengan bahan ajar merupakan sumber belajar, saat ini banyak 

anggapan guru kurang serius dalam mengembangkan profesinya. Hal ini dapat 

dilihat dari guru yang tidak mempunyai persiapan mengajar dan kurang 

minatnya guru dalam mengembangkan kualitas dirinya. Guru dituntut untuk 

dapat mengembangkan bahan ajar, namun saat ini banyak guru yang kurang 

antusias dalam menjalankan profesinya khusunya dalam mengembangkan 

bahan ajar. Menurunnya produktivitas guru ini sangat disayangkan mengingat 

banyaknya manfaat yang diperoleh dari penggunaan bahan ajar. Pentingnya 

penggunaan bahan ajar ini karena bahan ajar harus sesuai dengan tuntutan 

kurikulum, karakteristik siswa, dan dapat memecahkan masalah dalam 

pembelajaran.  

Karena setiap guru pada dasarnya harus menggunakan bahan ajar. 

Bahan ajar penting digunakan karena agar sesuai dengan situasi dan kondisi 

                                                             
9
Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Indeks Publishing, 2013), 

hlm. 40  
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yang ada, serta sesuai dengan kurikulum dan karakter siswa. Penggunaan 

bahan ajar juga harus mempertimbangkan potensi peserta didik, tingkat 

perkembangan peserta didik, perkembangan dunia, relevansi dengan 

kebutuhan peserta didik dan tuntutan. Dalam hal ini juga dapat menambah 

minat guru untuk guru lebih banyak membaca literature, dan pembuatan peta 

konsep.  

Dengan demikian, pengembangan bahan ajar di sekolah perlu 

memperhatikan karakteristik siswa dan kebutuhan siswa sesuai kurikulum, 

yaitu menuntut adanya partisipasi dan aktivasi siswa lebih banyak dalam 

pembelajaran. pengembangan lembar kegiatan siswa menjadi salah satu 

alternatif bahan ajar yang akan bermanfaat bagi siswa menguasai kompetensi 

tertentu, karena lembar kegiatan siswa dapat membantu siswa menambah 

informasi tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis.  

Keberhasilan guru dalam menjalankan tugasnya bisa mempengaruhi 

dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh sebab itu, guru hendaknya harus 

menyiapkan diri dalam menyajikan bahan ajar, menentukan kegiatan yang 

akan dilakukan bersama para siswanya, mampu meningkatkan keterampilan 

khusus tersebut, sebagai sarana penunjang pembelajaran agar mencapai tujuan 

yang hendak diinginkan. Dengan demikian, peranan bahan ajar sebagai salah 

satu komponen pembelajaran sangat penting dalam usaha meningkatkan hasil 

belajar.  
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Bahan pembelajaran merupakan faktor eksternal siswa yang mampu 

memperkuat motivasi internal untuk belajar. Salah satu cara pembelajaran 

yang mampu mempengaruhi aktivitas pembelajaran adalah dengan 

memasukkan bahan pembelajaran dalam aktivitas tersebut. Bahan 

pembelajaran yang didesain secara lengkap, dalam arti ada unsur media dan 

sumber belajar yang memadai akan mempengaruhi suasana pembelajaran 

sehingga proses belajar yang terjadi pada diri siswa menjadi lebih optimal. 

Dengan bahan pembelajaran yang didesain secara bagus dan dilengkapi isi dan 

ilustrasi yang menarik akan menstimulasi siswa untuk memanfaatkan bahan 

pembelajaran sebagai bahan belajar atau sebagai sumber belajar.  

Bahan pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran. bahan pembelajaran dapat berperan sebagai bahan 

belajar mandiri, apabila bahan pembelajaran didesain secara lengkap. Bahan 

pembelajaran ini dilengkapi dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi 

yang akan dicapai, materi pembelajaran yang diuraikan dalam kegiatan 

belajar, ilustrasi media, prosedur pembelajaran, latihan yang harus dikerjakan 

dilengkapi rambu jawaban, tes formatif dilengkapi dengan kunci jawaban, 

umpan balik, daftar pustaka. Misalnya, modul pembelajaran, audio 

pembelajaran, video/CD pembelajaran, dan CAI (Computer Assisted 

Instruction).  

Peran tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajaran di sebuah lembaga 

pendidikan masih relatif tinggi. Peran tenaga pendidik tersebut terkait dengan 

peran siswa dalam belajar. Karena dalam pembelajaran siswa melaksanakan 
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aktivitas belajar yang sangat bervariasi, misalnya, 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan tenaga pendidik, mengamati tenaga 

pendidik dalam mendemonstrasikan, melakukan latihan, membaca, menulis, 

menggambar, mengerjakan soal, mengkajibahan cetak, dan sebagainya. Hal 

tersebut menghendaki peran tenaga pendidik yang lebih dari sekedar sebagai 

informatory atau penceramah saja.  

Bahan pembelajaran (learning materials) merupakan seperangkat 

materi atau substansi pelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis serta 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat 

mempelajari suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara 

akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh/terpadu. Untuk 

itu sangat penting seorang tenaga pendidik memiliki kompetensi 

mengembangkan bahan pembelajaran yang baik sesuai dengan persyaratan 

dan kebutuhan yang diperlukan, sehingga materi pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik, diantara motivasi belajar siswa ada yang diperkuat 

dengan acara-acara pembelajaran. 

Dengan penggunaan bahan ajar dalam pendidikan agama islam 

diharapkan pembelajaran pendidikan agama islam lebih praktis, variasi, 

kreatif, dan dapat menarik siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan agama islam baik secara kelompok maupun mandiri. Diharapkan 

bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan salah satu alternatif rujukan 

dalam menyajikan materi pembelajaran pendidikan agama islam, yang pada 
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akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga efektif dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan yang ingin dicapai.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti meneliti tentang penggunaan 

bahan ajar dalam  pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Alasan peneliti 

mengambil lokasi di tempat ini karena di lembaga tersebut merupakan 

lembaga sekolah yang ditunjuk sebagai salah satu sekolah yang menerapkan 

pelajaran yang berbasis kurikulum 2013. Jadi, mengenai bahan ajarnya harus 

lebih detail dan tersusun dengan baik guna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, karena bahan ajar sangatlah berpengaruh dalam keberhasilan 

mencapai suatu tujuan pembelajaran, bahan ajar LKS sangatlah membantu 

guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan, sehingga guru dapat dengan 

mudah menyampaikan materi pelajaran dan bagi siswa mempermudah mereka 

dalam belajar, namun disamping itu LKS bukanlah satu-satunya bahan ajar 

yang utama melainkan harus didampingi dengan bahan ajar lain yaitu bahan 

ajar berupa buku paket dan bahan ajar power point.  

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik dan merasa perlu untuk 

melakukan penelitian. Adapun judul proposal peneliti adalah “Penggunaan 

Bahan Ajar LKS Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Ma’arif Nu Pandaan Kabupaten Pasuruan” 

B. FOKUS PENELITIAN  

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang 

akan dicari jawabannya melalui penelitian. Fokus penelitian harus disusun 
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secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam 

kalimat tanya.
10

 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka fokus penelitain 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Teknik Penyusunan Lembar Kerja Siswa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan? 

2. Bagaimanakah Teknik Penerapan Lembar Kerja Siswa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan? 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 

mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara khusus 

tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan. Menemukan berarti 

ssebelumnya belum pernah ada atau belum diketahui.
11

 

Setiap kegiatan pasti mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai, 

demikian dengan penelitian ini. Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka 

penelitian in bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui Teknik Penyusunan Lembar Kerja Siswa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

                                                             
10

IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44. 
11

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta,2015),290. 
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2. Untuk mengetahui Teknik Penerapan Lembar Kerja Siswa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan.
12

 

Penelitan ini memiliki manfaat penelitian yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, sebagaimana berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan menambah 

wawasan ilmu pengetahuan tentang Penggunaan Bahan Ajar LKS 

(Lembar Kerja Siswa) dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan refrensi dan memperkaya 

khazanah keilmuan di lembaga perguruan tinggi khususnya di Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

tentang penulisan karya ilmiah sebagai bekal peneliti untuk 

mengadakan penelitian pada masa yang akan datang. 

                                                             
12

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Pers, 2018) Hlm 38 
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b. Bagi Lembaga yang Diteliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

referensi bagi sekolah terkait Penggunaan Bahan Ajar LKS (Lembar 

Kerja Siswa)  dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

yang aktual kepada masyarakat dan dapat menambah wawasan terkait 

penggunaan Bahan Aja LKS (Lembar Kerja Siswa) dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengkaji Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

E. DEFINISI ISTILAH  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian penelitian peneliti didalam judul penelitian. Tujuanya 

agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang 

dimaksud oleh peneliti.
13

 

Agar pembahasan lebih jelas serta untuk menghindari kesalahpahaman 

penafsiran yang menyebabkan kerancuan makna perlu dicantumkan 

penjelasan istilah dari proposal penelitian skripsi berjudul “Penggunaan Bahan 

Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 

                                                             
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan…45. 
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Agama Islam Di Sekolah SMA MA’ARIF NU PANDAAN Kecamatan 

Pandaan Kabupaten Pasuruan”. 

1. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Bahan yang dimaksudkan dapat berupa bahan tertulis maupun tidak 

tertulis. Segala bahan baik informasi, alat, maupun teks yang disusun 

secara sistematis. Bahan ajar juga berarti seperangkat materi pelajaran 

yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. 

2. LKS (Lembar Kerja Siswa) 

LKS atau bisa disebut dengan lembar kerja siswa adalah lembar 

kerja siswa yang berupa lembaran yang didalamnya berisikan tugas-tugas 

yang diberikan oleh guru untuk diselesaikan oleh siswa. Pembuatan LKS 

harus mengacu pada kompetensi dasar yang sedang diajarkan atau 

setidaknya sesuai dengan materi yang telah diajarkan. LKS juga dapat 

diartikan sebagai panduan kerja untuk siswa dalam mempermudah 

pembelajaran. Meskipun dapat diartikan sebagai panduan kerja, namun 

LKS berbeda dengan modul pembelajaran.  

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran merupakan rangkaian peristiwa yang mempengaruhi 

pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan mudah. 

Pembelajaran yang dimaksud adalah proses belajar mengajar dikelas 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 14 

disana terdapat seorang pengajar dan peserta yang diajar, juga terdapat 

sebuah apa yang akan diajarkan.  

Pendidikan Agama Islam Adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama 

islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.  

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Supaya dapat memberikan kemudahan dan pemahaman dalam rangka 

rencana penyusunan skripsi, selanjutnya peneliti akan menguraikan bab-bab 

dalam penelitian ini, adapun sistematika pembahasannya meliputi: 

Bab satu merupakan Pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam 

penelitian yang terdiri dari uraian tentang latar belakang, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua merupakan bab yang menjelaskan tentang penelitian 

terdahulu yang membahas penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain 

yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan kajian teori 

membahas tentang teori dijadikan landasan dalam melakukan penelitian yang 

sesuai dengan fokus penelitian. 

Bab ketiga merupakan bab yang menjelaskan metode penelitian, yang 

didalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian. 
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Bab keempat merupakan bab yang memuat tentang penyajian data dan 

analisis yang meliputi gambar obyek penelitian, penyajian data dan analisis 

data, dan pembahasan temuan. 

Bab kelima merupakan bab membahas tentang penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran-saran. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang berisi matrik penelitian, pedoman penelitian, jurnal penelitian, 

dokumentasi, pernyataan keaslian, surat izin penelitian, surat keterangan telah 

selesai penelitian, danbiodata penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Untuk mendukung penelitian yang lebih komprehensif, sebagai 

pembanding serta menghindari terjadinya penelitian berulang, maka penulis 

berusaha untuk melakukan kajian awal terhadap karya-karya yang mempunyai 

relevansi terhadap topik yang akan di teliti.
14

 

Ada beberapa karya yang dapat dijadikan perbandingan maupun 

rujukan yang penulis angkat kaitannya dengan pembahasan mengenai 

“Penggunaan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) Dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah SMA MAARIF NU 

PANDAAN Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan”. Diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nelly Mauzana (2016) dengan judul 

“Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis pendekatan saintifik 

pada mata pelajaran matematika kelas VIII MTs” Skripsi Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) berdasarkan penelitian dari 

validator, bahan ajar yang disusun peneliti termasuk kategori sangat baik; 

(2) berdasarkan respon siswa serta pengamatan proses pembelajaran yang 

dilakukan secara langsung, bahan ajar LKS dapat dikatakan praktis untuk 

                                                             
14

O. Setiawan Djauhari, Pedoman Penulisan: Skripsi, Tesis, Disertasi, (Bandung: Yrama Widya, 

2001), 55. 
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digunakan; (3) hasil belajar siswa pada tahap akhir pembelajaran rata-rata 

82,60%, sehingga dapat disimpulkan LKS ini efektif digunakan.
15

 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian terdahulu berfokus 

pada pembelajaran matematika, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

pembelajaran PAI.Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas 

tentang bahan ajar LKS. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Musbihin (2017) dengan judul 

“Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) mwnggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pokok himpunan 

soal-soal berbasis berpikir kritis matematis yntuk MTs/SMP” Skripsi UIN 

Raden Intan Lampung 

Hasil dari penelitian ini adalah LKS yang digunakan layak untuk 

digunakan, dan analisis data yang diperoleh dari siswa dan guru 

dinyatakan bahwa LKS yang dekembangkan sangat menarik.
16

 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian terdahulu berfokus 

pada pengembangan LKS, sedangkan penelitian ini berfokus 

padapenggunaan bahan ajar LKS. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 

membahas tentang LKS. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hafshoh (2017) dengan judul 

“pengembangan bahan ajar berupa LKS dengan metode inkuiri (guided 

                                                             
15

Nelly Mauzana, “Pengemabngan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan saintifik pada 

mata pelajaran matematika kelas VIII MTs” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam, Banda Aceh, 2016), 46 
16

Mushibin. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) menggunakan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi pokok himpunan soal-soal berbasis berpikir kritis matematis untuk 

MTs/SMP”(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2017), 68 
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inquiry) pada pembelajaran IPA materi interaksi makhluk hidup dan 

lingkungannya kelas VII semester genap di MTs Negeri Kendal” Skripsi 

UIN Walisongo. 

Hasil dari penelitian ini adalah presentase kelayakan LKS berbasis 

inkuiri terbimbing dari validator ahli 1 adalah 90%, validator ahli 2 85% 

dan dari guru 83%.
17

 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian terdahulu berfokus 

pada pembelajaran IPA, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

pembelajaran PAI.Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas 

tentang bahan ajar LKS. 

B. Kajian Teori  

1. Bahan Ajar  

a. Pengertian Bahan Ajar  

Menurut Ali Mudlofir, bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas.
18

 Dalam pengertian 

ini, mudlofir menitik beratkan pada bentuk bahan yang digunakan. 

Menurut prastowo, bahan ajar merupakan segala bahan (baik 

informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta 

                                                             
17

Siti Hafshoh, “Pengembangan bahan ajar berupa LKS dengan metode inkuiri (guided inquiry) 

pada pembelajaran IPA materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya kelas VII semester 

genap di MTs Negeri Kendal” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2017), 

64 
18

Ali Mudlofir, Aplikasi KTSP dan Bahan Ajar dalam Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Wali Press, 

2012), h. 128 
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didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
19

 

Dampak positif dari bahan ajar adalah guru akan mempunyai 

lebih banyak waktu untuk membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran, membuat siswa untuk memperoleh pengetahuan baru 

dari segala sumber atau referensi yang digunakan dalam bahan ajar, 

dan peranan guru sebagai satu-satunya sumber pengetahuan menjadi 

berkurangm.
20

 

Dalam hal ini, kemampuan guru dalam merancang atau 

menyusun bahan ajar menjadi hal yang sangat berperan dalam 

menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui 

sebuah bahan ajar. Bahan ajar juga diartikan sebagai segala bentuk 

bahan yang disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat 

belajar dengan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan 

adanya bahan ajar, guru akan lebih runtut dalam mengerjakan materi 

kepada siswa dan tercapai semua kompetensi yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

Bahan ajar tidak saja memuat materi tentang pengetahuan tetapi 

juga berisi tentang keterampilan dan sikap yang perlu dipelajari siswa 

untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan pemerintah. 

Ketiga ranah kompetensi tertuang dalam sebuah bahan ajar. Kedua  

                                                             
19

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: DVA Press, 2011), 

h 217 
20

widodo & Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar berbasis Kompetensi (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2008), h.40 
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definisi tersebut memiliki sebuah pemahaman yang sama bahwa bahan 

ajar menampilkan sejumlah kompetensi yang harus dikuasai siswa 

melalui materi-materi pembelajaran yang terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan defini- definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa yang dimaksud dengan bahan ajar adalah seperangkat materi 

pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan (dalam hal 

ini adalah silabus perkuliahan, silabus mata pelajaran, dan/atau silabus 

mata diklat tergantung pada jenis pendidikan yang diselenggarakan) 

dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang telah ditentukan. 

Bahar ajar akan lahir dari sebuah rencana pembelajaran yang 

dibuat oleh guru. Pada prinsipnya, semua buku dapat dijadikan sebagai 

bahan belajar bagi siswa, hanya saja yang membedakan bahan ajar dari 

buku lainnya adalah cara penyusunannya karena didasarkan atas 

kebutuhan pembelajaran yang digunakan siswa dan belum dikuasai 

siswa dengan baik. Pengembangannya pun didasarkan pada konsep 

desain pembelajaran yang berlandaskan pada sebuah kompetensi atau 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Biasanya bahan ajar dibuat oleh 

guru dan disebarkan kepada siswa-siswanya. Meskipun ada dua orang 

guru mata pelajaran IPA kelas SD yang sam-sama membuat bahan aja 

dikarenakan sifatnya disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa 

mereka yang berbeda. 
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Di dalam menulis bahan ajar guru membutuhkan banyak 

sumber buku elektronik, surat kabar, majalah dan juga hasil diskusi 

seminar yang diikuti. Kemampuan menulis dan mengembangkan ide 

pokok pikiran dari sebuah bahan ajar akan melatih guru berpikir 

komprehensip atas kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa. 

b. Karakteristik Bahan Ajar  

Ada beragam bentuk buku, baik yang digunakan untuk sekolah 

maupun perguruan tinggi, contohnya buku referensi, modul ajar, buku 

praktikum, bahan ajar, dan buku diktat. 

Sesuai dengan pedoman penulisan modul yang dikeluarkan 

oleh Direktorat Guruan Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional 

Tahun 2003, bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, yaitu self 

intructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly.
21

 

Pertama, self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat 

siswa maupun membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang di 

kembangkan. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka di 

dalam bahan ajar harus terdapat tujuan yang di rumuskan dengan jelas, 

baik tujuan akhir maupun tujuan antara. Selain itu, dengan bahan ajar 

akan memudahkan siswa belajar secara tuntas dengan memberikan 

materi pembelajaran yang di kemas ke dalam unit-unit atau kegiatan 

yang lebih spesifik.
22

 

                                                             
21

widodo & Jasmadi, Panduan. 50. 
22

Widodo & Jasmani. 50. 
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Kedua, self cintained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu 

unit kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam 

satu bahan ajar secara utuh. 

Ketiga, stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang di 

kembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus 

digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. 

Keempat, adaptivei yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya 

adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.  

Kelima, user friendlyi yaitu setiap instruksi dan paparan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya, termasuk kemudahan pemakaian dalam merespons dan 

mengakses sesuai dengan keinginan.  

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan bahan 

ajar yang mampu membuat siswa untuk belajar mandiri dan 

memperoleh ketuntasan dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

1. Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam 

rangka mendukung pemaparan materi pembelajaran.  

2. Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpan 

balik atau mengukur penguasaannya terhadap materi yang 

diberikan dengan memberikan soal-soal latihan, tugas, dan 

sejenisnya.  

3. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana 

atau konteks tugas dan lingkungan siswa. 
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4. Bahan yang digunakan cukup sederhana karena siswa hanya 

berhadapan dengan bahan ajar ketika belajar secara mandiri. 
23

 

Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari 

suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara 

akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan 

terpadu pula. Sebuah bahan ajar yang baik harus mencakup: 

1. Petunjuk belajar (petunjuk guru dan siswa). 

2. Kompetensi yang akan di capai. 

3. Informasi pendukung. 

4. Latihan-latihan. 

5. Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK). 

6. Evaluasi. 

Sebuah bahan layak jika memenuhi kelayakan isi, bahasa, serta 

penyajian. Sebuah tes keterbacaan pun dibutuhkan untuk menguji 

sebuah bahan ajar cetak berupa modul agar diketahui sampai mana 

mudah dipahami oleh siswa.  

Dikarenakan berdasarkan atas rencana pembelajaran, maka 

penyusunan bahan ajar dapat dilakukan dengan beberapa langkah 

sebagai berikut. Langkah yang diterapkan dalam pembuatan bahan ajar 

ini berlandaskan pada model desain pembelajaran dari Atwi Suparman. 

  

                                                             
23

Widodo & Jasmani. 50. 
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c. Jenis Bahan Ajar  

Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun 

noncetak. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa 

handout, buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Handout adalah 

“segala sesuatu” yang diberikan kepada peserta didik ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Jadi, handout dibuat dengan tujuan untuk 

memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi 

pembelajaran sebagai pegangan bagi peserta didik. Kemudian, ada 

juga yang mengartikan handout sebagai bahan tertulis yang disiapkan 

untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. 
24

Guru dapat membuat 

handout dari beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan 

kompetensi dasar yang akan dicapai oleh siswa. Saat ini handout dapat 

diperoleh melalui download internet atau menyalur dari berbagai buku 

dan sumber lainnya.  

Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi ilmu 

pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. 

Contohnya adalah buku teks pelajaran karena buku pelajaran disusun 

berdasarkan kurikulum yang berlaku.
25

 Buku disusun dengan 

menggunakan bahasa sederhana, menarik, dilengkapi gambar, 

keterangan, isi buku, dan daftar pustaka. Buku akan sangat membantu 

guru dan siswa dalam mendalami ilmu pengetahuan sesuai dengan 

mata pelajaran masing-masing. 

                                                             
24

Prastowo. Panduan Kreatif. 79. 
25

Prastowo. Panduan Kreatif. 166 
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Secara umum, buku dibedakan menjadi empat jenis, yaitu 

sebagai berikut:
26

 

1. Buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadikan rujukan, referensi, 

dan sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya berisi suatu kajian 

ilmu yang lengkap.  

2. Buku bacaan, yaitu buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan 

saja, misalnya cerita, legenda, novel, dan lain sebagainya.  

3. Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru 

atau pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran. 

4. Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses 

pembelajaran dan berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran 

yang akan diajarkan.  

 Pengertian buku diatas, maka dapat dipahami bahwa pada 

dasarnya buku adalah bahan tertulis berupa lembaran dan dijilid yang 

berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi dasar yang 

ada dalam kurikulum yang berlaku untuk kemudian digunakan oleh 

siswa.  

Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar 

siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, 

oleh karena itu, modul harus berisi tentang petunjuk belajar, 

kompetensi yang akan dicapai, isi materi pelajaran, informasi 

pendukung, latihan soal, petunjuk kerja,evaluasi dan balikan terhadap 

                                                             
26

Pratowo. Panduan Kreatif. 79. 
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hasil evaluasi.
27

 Dengan pemberian modul, siswa dapat belajar mandiri 

tanpa harus dibantu oleh guru. Siswa yang memiliki kecepatan belajar 

yang rendah dapat berkali-kali mempelajari setiap kegiatan belajar 

tanpa terbatas oleh waktu, sedangkan siswa yang kecepatan belajarnya 

tinggi akan lebih cepat mempelajari suatu kompetensi dasar. Pada 

intinya, modul sangat mewadahi kecepatan belajar siswa yang 

berbeda-beda.  

Lembar kerja siswa (LKS) adalah materi ajar yang sudah 

dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat materi ajar 

tersebut secara mandiri. Dalam LKS, siswa akan mendapatkan materi, 

ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, siswa 

juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami 

materi yang diberikan dan pada saat yang bersamaan siswa diberikan 

materi serta tugas yang berkaitan dengan materi tersebut.
28

 

Sedangkan bahan ajar noncetak meliputi bahan ajar dengar 

(audio) seperti kaset, radio, peringan hitam, dan compact disc audio. 

Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disc 

dan film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 

material) seperti CAI (computer assisted intruction), compact disk 

(CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web 

(web based learning materials).  

                                                             
27

Prastowo. 105. 
28

Praswoto. Panduan Kreatif. 204. 
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Bahan ajar atau buku ajar memiliki perbedaan dengan buku 

referensi. Adapun perbedaannya adalah sebagai berikut. 

No 
Buku ajar Buku Referensi 

1 2 

1.  Menimbulkan minat pembaca  

 

Mengasumsikan minat dari 

pembacanya. 

 

2. 
Ditulis dan dirancang untuk 

digunakan peserta didik.  

 

Ditulis terutama digunakan untuk 

pengajar. 

 

3. 
Dirancang untuk lingkungan 

sendiri. 

 

Dirancang untuk dipasarkan 

secara luas.  

 

4. 
Berdasarkan kompetensi. 

 

Tidak berdasarkan kompetensi. 

 

5. 
Disusun berdasarkan pola 

“belajar yang fleksibel”. 

 

Disusun secara linier.  

 

No 
1 2 

6. 

Struktur berdasarkan 

kebutuhan peserta didik dan 

kompetensi akhir yang akan 

dicapai.  

 

Struktur berdasarkan logika 

bidang ilmu (content). 

 

7. 

Berfokus pada pemberian 

kesempatan bagi peserta 

didik untuk berlatih.  

 

Belum tentu memberikan latihan.  

 

8. 

Mengakomodasikan 

kesukaran belajar peserta 

didik. 

 

Tidak mengantisipasi kesukaran 

belajar peserta didik. 

 

9. 

Selalu memberikan 

rangkuman. 

 

Belum tentu memberikan 

rangkuman. 

 

10. 
Gaya penulisan komunikatif  

 

Gaya penulisan neratif tetapi 

tidak komunikatif dan terlampau 

padat. 

 

11. 

Kepadatan berdasarkan 

kebutuhan peserta didik. 

 

Sangat padat. 
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12. 

Dikemas dan digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

 

Dikemas untuk acuan penelitian 

dan pembelajaran. 

 

13. 

Mempunyai mekanisme 

untuk mengumpulkan umpan 

balik dari peserta didik.  

 

Tidak mempunyai mekanisme 

untuk mengumpulkan umpan 

balik dari pemakai. 

 

14. 
 

Menjelaskan cara untuk  

mempelajari buku ajar. 

 

Tidak memberikan saran-saran 

cara mempelajari buku tersebut.  

 

d. Fungsi Bahan Ajar 

Secara garis besar, fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk 

mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus 

merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. 

Sedangkan bagi siswa akan menjadi pedoman dalam proses pembelajaran 

dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari.  

Bahan ajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaian hasil 

pembelajaran. Bahan ajar yang baik sekurang-kurangnya mencakup 

petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi pelajaran, informasi 

pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, evaluasi, dan respon terhadap 

hasil evaluasi.  

Ketika sebuah bahan ajar telah dibuat dengan kaidah yang tepat, 

guru akan dengan mudah mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran, didalamnya akan ada beberapa kompetensi yang harus 

diajarkan/dilatihkan kepada siswa. Selain itu, dari segi siswa, dengan 

adanya bahan ajar akan lebih tahu kompetensi apa saja yang  
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harus dikuasai selama program pembelajaran sedang berlangsung. 

Siswa jadi memiliki gambaran skenario pembelajaran lewat bahan ajar.  

Karakteristik siswa yang berbeda berbagai latar belakangnya 

akan sangat terbantu dengan adanya kehadiran bahan ajar, karena 

dapat dipelajari sesuai dengan kemampuan yang dimilki sekaligus 

sebagai alat evaluasi penguasaan hasil belajar karena setiap kegiatan 

belajar dalam bahan ajar akan selalu dilengkapi dengan sebuah 

evaluasi guna mengukur penguasaan kompetensi pertujuan 

pembelajaran. Ketika siswa telah memperoleh nilai yang baik untuk 

satu kegiatan belajar maka dapat berlanjut ke kegiatan belajar 

berikutnya. 

Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi 

bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu fungsi dalam 

pembelajaran klaksikal, pembelajaran individual, dan pembelajaran 

kelompok.
29

 

1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klaksikal, antara lain:  

a) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan 

pengendalian proses pembelajaran (dalam hal ini, siswaq 

bersifat pasif dan belajar sesuai kecepatan siswa dalam belajar). 

b) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 

diselenggarakan. 
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Prastowo. Panduan Kreatif. 25-26 
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2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain: 

a) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran 

b) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 

siswa memperoleh informasi. 

c) Penunjang media pembelajaran individual lainnya. 

3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok  

a) Sebagai bahan terintegrasi dengan proses belajar kelompok, 

dengan cara memberikan informasi tentang latar belakang 

materi, informasi tentang peran orang-orang yang terlibat 

dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang proses 

pembelajaran kelompok sendiri.  

b) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama, dan apabila 

dirancang sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

e. Prinsip-prinsip dalam memilih bahan ajar 

Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran 

meliputi:
30

 

1. Prinsip Relevansi 

Prinsip relevansi artinya materi pembelajaran hendaknya 

relevan memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar.  

  

                                                             
30

Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), 

67 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 31 

2. Prinsip Konsistensi 

Prinsip Konsistensi artinya adanya keajegan anatara bahan 

ajar dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Misalnya, 

kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa empat macam, maka 

bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat macam.  

3. Prinsip kecukupan 

Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya 

cukup memadai dalam membantu siswa menguasi kompetensi 

dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak 

boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, 

jika terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang 

tidak perlu untuk mempelajarinya.  

f. Langkah-Langkah dalam Memilih Bahan Ajar 

Bahan pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh guru dan 

harus dipelajari siswa hendaknya berisikan materi atau bahan ajar yang 

benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Secara garis besar langkah-langkah pemilihan bahan 

ajar meliputi: 

1) Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. 

Sebelum menentukan bahan pembelajaran terlebih dahulu 

perlu diidentifkasi aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi 
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dasar yang harus dipelajari atau dikuasai siswa. Aspek tersebut 

perlu ditentukan, karena setiap aspek standar kompetensi dan 

kompetensi dasar memerlukan jenis mater yang berbeda-beda 

dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan berbagai jenis aspek 

standar kompetensi, materi pembelajaran juga dapat dibedakan 

menjadi jenis materi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Materi pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi 

menjad empat jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip dan prosedur. 

Materi jenis fakta adalah materi berupa nama-nama objek, nama 

tempat, nama orang, lambang, peristiwa sejarah, nama bagian atau 

komponen suatu benda, dan lain sebagainya. Materi konsep berupa 

pengertian, definisi, hakekat, inti isi. Materi jenis prinsip berupa 

dalil, rumus, postulat adagium, paradigma, teorema.  Materi jenis 

prosedur berupa langkah-langkah mengerjakan sesuatu secara urut, 

misalnya langkah-langkah menelpon, cara-cara pembuatan telur 

asin atau cara-cara pembuatan bel listrik. Materi pembelajaran 

aspek afektif meliputi: pemberian respon, penerimaan (apresiasi), 

intemalisasi, dan penilaian. Materi pembelajaran aspek motorik 

terdiri dari gerakan awal, semi rutin, dan rutin.  

2) Memilih jenis materi atau bahan ajar yang sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. 

Materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi apakah 

termasuk jenis fakta, konsep, prinsip, prosedur, afektif, atau 
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gabungan lebih daripada satu jenis materi. Dengan 

mengidentifikasi jenis-jenis materi yang akan diajarkan, maka guru 

akan mendapatkan kemudahan dalam cara megajarkannya. Setelah 

jenis materi atau bahan pembelajaran teridentifikasi, langkah 

berikutnya adalah memilih jenis materi tersebut yang sesuai 

dengan standar kompetensi atau kompetensi dasar yang harus 

dikuasai siswa. Identifikasi jenis materi pembelajaran juga penting 

untuk keperluan mengajarkannya. Sebab, setiap jenis 

materipembelajaran memerlukan strategi pembelajaran atau 

metode, media, dan sistem evaluasi/penilaian yang berbeda-beda. 

Misalnya, metode mengajarkan materi fakta atau hafalan adalah 

dengan menggunakan “jembatan keledai”, “jembatan ingatan” 

(mnemonics), sedangkan metode untuk mengajarkan prosedur 

adalah “demonstrasi”. 

3) Memilih sumber bahan ajar 

Setelah jenis materi ditentukan langkah berikutnya adalah 

menentukan sumber bahan ajar. Materi pembelajaran atau bahan 

ajar dapat kita temukan dari berbagai sumber seperti buku 

pelajaran, majalah, jurnal, koran, internet, media audiovisual dan 

sebagainya. 

g. Keunggulan dan keterbatasan bahan ajar 

Menurut mulyasa, ada beberapa keunggulan dari bahan ajar. 

Diantaranya adalah sebagai berikut.
31
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E. Mulyasa. Kurikulum yang disempurnakan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006) h 46-47 
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1) Berfokus pada kemampuan individual siswa, karena pada 

hakikatnya siswa memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan 

lebih bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya. 

2) Adanya kontrol terhadap hasil belajar mengenai penggunaan 

standar kompetensi dalam setiap bahan ajar yang harus dicapai 

oleh siswa. 

3) Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara 

pencapaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan 

antara pembelajaran dan hasil yang akan diperoleh. 

Sedangkan keterbatasan dari penggunaan bahan ajar antara lain: 

a) Penyusunan bahan ajar yang baik membutuhkan keahlian tertentu. 

Sukses atau gagalnya bahan ajar tergantung pada penyusunannya. 

Bahan ajar mungkin saja memuat tujuan dan alat ukur berarti, akan 

tetapi pengalaman belajar yang termuat di dalamnya tidak tertulis 

dengan baik atau tidak lengkap. Bahan ajar yang demikian 

kemungkinan besar akan di tolak oleh siswa, atau lebih parah lagi 

siswa harus berkonsultasi dengan fasilitator. Hal ini tentu saja 

menyimpang dari karakteristik utama sistem belajar.  

b) Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta 

membutuhkan manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari 

pembelajaran konvensional, karena setiap siswa menyelesaikan 

bahan ajar dalam waktu yang berbeda-beda, bergantung pada 

kecepatan dan kemampuan masing-masing. 
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c) Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar, pada umumnya 

cukup mahal, karena siswa harus mencarinya sendiri. Berbeda 

dengan pembelajaran konvensional, sumber belajar seperti alat 

peraga dapat digunakan bersama-sama dalam pembelajaran.
32

 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian Lembar Kerja Ssiwa  

Lembar kerja siswa (Lembar Kerja Siswa)adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam 

lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. 

Lembar kegiatan dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja. 

Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh 

peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan  buku lain 

atau referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya. Tugas-tugas 

yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa teoritis dan atau 

tugas-tugas praktis. Tugas teoritis misalnya tugas membaca sebuah 

artikel tertentu, kemudian membuat resume untuk dipresentasikan. 

Sedangkan tugas praktis dapat berupa kerja laboratorium atau kerja 

lapangan, misalnya survey tentang harga cabe dalam kuurn waktu 

tertentu disuatu tempat. Keuntungan adanya lembar kegiatan adalah 

bagi guru, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, bagi 
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E. Mulyasa. Kurikulum. 46-47. 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 36 

siswa akan belajar secara mandiri dan belajar memahami dan 

menjalankan suatu tugas tertulis. Dalam menyiapkannya guru harus 

cermat dan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, 

karena sebuah lembar kerja harus memenuhi paling tidak kriteria yang 

berkaitan dengan tercapai/tidaknya sebuah kompetensi dasar dikuasai 

oleh peserta didik.  

Menurut Mudlofir, LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. 

Lembaran ini berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan 

suatu tugas yang diberikan kepada siswa yang dapat berupa teori atau 

praktik.
33

 

 Menurut Lestari, LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah materi 

ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan 

dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Dalam LKS 

siswa akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan 

dengan materi.
34

 

 Pengertian beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

LKS merupakan materi ajar cetak yang dikemas sedemikian rupa yang 

berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik sehingga siswa 

dapat belajar secara mandiri.  
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Ali Mudlofir, Pendidikan Profesional (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012). h. 149 
34

Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang: Akademia Permata, 

2013). h. 6 
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b. Tujuan dan Struktuk Lembar Kerja Siswa  

LKS dibuat untuk memudahkan siswa dan guru dalam 

memecahkan masalah, membuat siswa lebih aktif dan belajar secara 

mandiri. Prastowo menyatakan bahwa paling tidak ada empat poin 

yang menjadi tujuan penyusunan LKS yaitu:
35

 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan. 

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan.  

3. Melatih kemandirian belajar siswa, dan 

4. Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa. 

Secara umum menurut Depdiknas, “struktur LKS terdiri dari 

judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang dicapai, 

informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja, dan penilaian”. 
36

 

Adapun Karakteristik LKS yang baik menurut Sungkono dalam 

Rosalina adalah: 

1. LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-

kegiatan seperti percobaan yang harus siswa lakukan.  

2. Merupakan bahan ajar cetak. 

                                                             
35

Prastowo, A. “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”, (Yogyakarta: DIVA Press, 

2012), h.56 
36

Depdiknas “Panduan Pengembangan Bahan Ajar”, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 

2008) h.33 
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3. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu 

luas pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan 

dikerjakan atau dilakukan oleh siswa.  

4. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, 

pendahuluan, daftar isi, dan lain-lain.
37

 

c. Fungsi Lembar Kerja Siswa  

Menurut Praswoto “LKS memiliki setidaknya empat fungsi, 

yaitu 1) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, 

namun lebih megaktifkan siswa; 2) sebagai bahan ajar yang 

mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan; 3) 

sebagai bahan ajar yang ringkas serta kaya tugas untuk berlatih; 4) 

memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa”.
38

 

Tuga-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan 

oleh siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku atau 

referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya. LKS berfungsi bagi 

siswa untuk mengaktifkan proses pembelajaran. Hal ini merupakan 

sebuah konsep penting terkait dengan fungsi LKS bagi siswa. Namun, 

LKS merupakan tugas-tugas sebuah lembar kegiatan yang tidak dapat 

dikerjakan oleh siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan 

buku atau referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya. Dengan 

kata lain, apabila LKS ini digunakan tanpa didukung  

                                                             
37

Rosalina, A. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Representasi Kimia pada Materi 

Lembar Penyangga”, Skripsi, Lampung: Universitas Lampung, 2012,h. 43 
38

Prastowo, A. ”Panduan Kreatif”. 70 
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oleh bahan ajar utama atau buku paket, kemugkinan fungsi LKS pun 

tidak akan tercapai. Jika fungsi LKS tidak tercapai, dikhawatirkan 

siswa tidak akan aktif belajar.  

Selanjutnya menurut Sudjana dalam Rosalina, adapun fungsi 

LKS antara lain: 

1. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar 

yang efektif. 

2. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar 

supaya lebih menarik perhatian siswa.  

3. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa 

dalam menangkap pengertian yang diberikan guru. 

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar mengajar sebab 

tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi lebih efektif dalam 

pembelajaran. 

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada 

siswa. 

6. Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar 

yang dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran 

mempunyai nilai tinggi.
39

 

d. Manfaat Lembar Kerja Siswa  

LKS akan memberikan manfaat bagi guru dan siswa. Guru akan 

memiliki bahan ajar yang siap digunakan, sedangkan siswa akan 
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Rosalina, A. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa”. 45 
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mendapatkan pengalaman belajar mandiri dan memahami tugas tertulis 

yang ada di dalam LKS. Menurut Devi dkk, “Keuntungan adanya 

lembar kegiatan bagi guru adalah untuk memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, bagi siswa akan belajar secara mandiri 

dan belajar memahami dan menjalankan suatu tugas tertuli”.
40

 

Peran LKS sangat besar dalam proses pembelajaran karena 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Penggunaan LKS 

memungkinkan guru mengajar lebih optimal, karena LKS dapat 

membantu guru mengarahkan siswa menemukan konsep-konsep 

melalui aktivitas sendiri. LKS juga mampu mengembangkan 

keterampilan proses dan mengoptimalkan hasil belajar. 

e. Langkah-langkah penyusunan LKS  

Menurut Devi dkk, untuk mengembangkan LKS ada langkah-

langkah yang dapat diikuti yaitu: 

1. Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa yaitu dari kompetensi 

dasar, indikator hasil belajarnya dan sistematika keilmuannya. 

2. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan 

dikembangkan pada saat mempelajari materi tersebut. 

3. Menentukan bentuk LKS yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

4. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKS sesuai 

keterampilan proses yang akan dikembangkan. 
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5. Mengubah rancangan menjadi LKS dengan tata letak yang 

menarik, mudah dibaca dan digunakan.  

6. Menguji coba LKS apakah sudah dapat digunakan siswa untuk 

melihat kekurangan-kekurangannya. 

7. Merevisi kembali LKS. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam pembuatan LKS 

diantaranya: 

1. Dari segi penyajian materi, yaitu: 

a) Judul LKS harus sesuai dengan materinya. 

b) LKS disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan siswa 

dalam menunjang keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut 

aktif dalam pembelajaran. 

c) Materi disajikan secara sistematis, logis, sederhana dan jelas.  

2. Dari segi tampilan yaitu: 

a) Penyajian sederhana, jelas dan mudah dipahami. 

b) Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya. 

c) Tata letak gambar, tabel, pertanyaan harus jelas. 

d) Mengembangkan minat dan mengajak siswa untuk berpikir.
41

 

Penyusunan LKS harus memperhatikan banyak hal, yaitu pada 

penyajian materi dan tampilan LKS. Segi penyajian materi yang harus 

diperhatikan pada awalnya yaitu judul LKS harus sesuai dengan materi 

yang akan dipelajari. Selain itu, materi yang ada dalam LKS harus 
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disajikan secara sistematik, logis, jelas dan sederhana. LKS 

disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan siswa dalam hal 

menunjang keterlibatan serta kemauan siswa untuk ikut aktif dalam 

proses pembelajaran.  

f. LKS dalam Pembelajaran 

Bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru dan berfungsi 

sebagai pemancing interaksi pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa 

(LKS). 

Penggunaan LKS dalam proses pembelajaran dapat memberi 

banyak kesemapatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, karena siswa dapat membangun sendiri pengetahuan 

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS 

tersebut. LKS dapat melatih siswa untuk menemukan dan 

mengembangkan keterampilan proses serta memberi pedoman bagi 

guru dan siswa dalam pencapaian pemahaman konsep. Slameto, 

berpendapat bahwa “mengusahakan alat pelajaran yang baik dan 

lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga 

siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan 

baik pula.
42
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Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya”. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
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3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

a. Hakikat Pembelajaran  

Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah 

pengajaran, dan istilah belajar mengajar yang dapat kita perdebatkan, 

atau kita abaikan saja yang penting makna dari ketiganya. 

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru 

atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Pada 

pendidikan formal pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan 

kepada guru, karena guru merupakan tenaga profesional yang 

dipersiapkan untuk itu. Pembelajaran di sekolah semakin berkembang, 

dari pengajaran yang bersifat tradisional sampai pembelajaran dengan 

sistem modern. Kegiatan pembelajaran bukan lagi sekedar kegiatan 

mengajar (pengajaran) yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu 

sekedar menyiapkan pengajaran dan melaksanakan prosedur mengajar 

dalam pembelajaran tatap muka. Akan tetapi, kegiatan pembelajaran 

lebih kompleks lagi dan dilaksanakan dengan pola-pola pembelajaran 

yang bervariasi.
43

 

Pada garis besarnya ada 4 pola pembelajaran. Pertama, pola 

pe,belajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat atau bahan 

pembelajaran dalam bentuk alat peraga. Kedua, pola (guru alat bantu) 

dengan siswa. Pada pola pembelajaran ini guru sudah dibantu oleh 

berbagai bahan pembelajaran yang disebut alat peraga pembelajaran 
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dalam menjelaskan dan meragakan suatu pesan yang besifat abstrak. 

Ketiga pola (guru) + (media) dengan siswa. Pola pembelajaran ini 

sudah mempertimbangkan keterbatasan guru, yang tidak mungkin 

menjadi satu-satunya sumber belajar. Guru dapat memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran sebagai sumber belajar yang dapat 

menggantikan guru dalam pembelajaran. Dan keempat, pola media 

dengan siswa atau pola pembelajaran jarak jauh menggunakan media 

atau bahan pembelajaran yang disiapkan. Berdasarkan pola-pola 

pembelajaran tersebut di atas, maka membelajarkan itu tidak hanya 

sekedar mengajar (seperti pola satu), karena membelajarkan yang 

berhasil harus memberikan banyak perlakuan kepada siswa.
44

 

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna 

sebagai upaya untuk pembelajaran seseorang atau kelompok orang 

melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan 

pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 

Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instructional untuk membuat siswa belajar 

secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
45

 

Peran guru sesungguhnya sangat luas, meliputi: 

1) Guru sebagai pengajar (teacher as instructor) 

2) Guru sebagai pembimbing (ceacher as coumselor) 

3) Guru sebagai ilmuwan (teacher as scientist) 
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Rosdakarya 2012), h. 109-110. 
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4) Guru sebagai pribadi (teacher as person) 

b. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Dalam kehidupan masyarakat, pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan yang paling hakiki bagi kelangsungan hidup umat manusia. 

karena dengan pendidikanlah manusia mampu mengantarkan hidupnya 

secara ideal. Pendidikan juga merupakan penolong utama bagi manusia 

untuk menjalani hidup ini . karena tanpa pendidikan, manusia sekarang 

ini tidak akan berbeda dengan keadaan masa-masa purbakala dahulu. 

Sehingga asumsi ini melahirkan teori yang ekstrim, bahwa maju 

mundur atau baik buruknya suatu bangsa akan ditentukan oleh keadaan 

pendidikan yang dijalani bangsa itu. 

Pendidikan islam pada hakikatnya merupakan proses perubahan 

menuju ke arah yang positif. Jika ditinjau dari konteks sejarah, 

perubahan yang positif ini adalah jalan Tuhan yang telah dilaksanakan 

sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Pendidikan Islam dalam konteks 

perubahan ke arah yang positif identik dengan kegiatan dakwah yang 

biasanya dipahami sebagai upaya untuk menyampaikan ajaran Islam 

kepada masyarakat. 

Islam merupakan syariat Allah bagi manusia yang dengan bekal 

itu manusia beribadah. Agar manusia mampu memikul dan 

merealisasikan amanat besar itu, syariat itu membutuhkan pengalaman, 

pengembangan dan pembinaan. Pengembangan dan pembinaan itulah 
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yang disebut Pendidikan Islam.
46

 Pendidikan Islam mengantarkan 

manusia pada perilaku dan perubahan yang berpedoman pada syariat 

Allah SWT. Artinya manusia tidak merasa keberatan atas ketetapan 

Allah dan Rasul-Nya. 

Para ahli pendidikan biasanya lebih meyoroti istilah tersebut 

dari aspek pebedaan antara tarbiyah (pendidikan) dan ta’lim 

(pengajaran). Di kalangan para penulis Indonesia, istilah pendidikan 

tidak hanya sebatas pengarahan pada penguasaan ilmu pengetahuan 

saja akan tetapi juga lebih diarahkan pada pembimbingan watak, 

morak sikap atau kepribadian, atau lebih mengarah pada efektif, 

sementara pengajaran lebih diarahkan pada penguasaan ilmu 

pengetahuan (transfer of knowledge) atau hanya menonjolkan dimensi 

kognitif dan psikomotor tanpa disertai dengan pembangunan watak 

atau aspek efektifnya. 

Zakiyah Daradjat menyatakan, manusia adalah makhluk 

pedagogik, makhluk pedagogik adalah makhluk Allah yang dilahirkan 

membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. Makhluk itu 

adalah manusia. Dialah yang memiliki potensi dapat dididik dan dapat 

mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan 

pengembang kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa 

bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan 

keterampilan yang dapat berkembang, sesuai dengan kedudukannya 
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sebagai makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan, dan kemampuannya 

berbuat merupakan komponen dari fitrah itu. Itulah fitrah Allah yang 

melengkapi penciptaan manusia.
47

  

Sementara itu, Pendidikan Agama Islam itu sendiri dapat 

didefinisakan sebagai usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 

agama islam dari sumber utamanya kitab suci al Qur’an dan al Hadis, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antarumat 

beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan 

bangsa.
48

 

Masih berkaitan dengan pengertian pendidikan agama islam, 

Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa, pengetian Pendidikan Agama 

Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik 

agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara 

menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (way 

of life).
49 
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran. h. 11-12. 
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Dari berbagai pengertian pendidikan Islam di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pengertian pendidikan Islam yaitu:
50

 

a) Pendidikan merupakan kegiatan yang betul-betul memiliki 

tujuan, sasaran dan target, yang mana tujuan tersebut harus 

dapat dicapai oleh masing-masing praktisi dalam bidang 

pendidikan. 

b) Pendidik yang sejati dan mutlak adalah Allah SWT. Karena 

Allah yang menciptakan segalanya termasuk yang memberikan 

aturan-aturan dalam agama Islam. 

c) Pendidikan menuntut adanya program berjenjang melalui 

peningkatan kegiatan pendidikan dan pengajaran sejalan 

dengan perkembangan pada diri peserta didik. 

d) Peran seorang pendidik harus sesuai dengan apa yang telah 

diperintahkan oleh Allah SWT. 

 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara 

keseluruhannya terliput dalam lingkup al Qur’an dan al Hadits, 

keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan 

bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan 

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan 

Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun 

lingkungannya (hablun min Allah wa Hablun min Annas).
51

 

c. Tujuan Pendidikan Islam  

Tujuan pendidikan Islam dimaksudkan adalah tujuan pertama-

tama yang hendak dicapai dalam proses pendidikan itu. Tujuan itu 

merupakan tujuan antara dalam mencapai tujuan akhir yang lebih jauh. 

Tujuan antara itu menyangkut perubahan yang diinginkan dalam 

proses pendidikan Islam, baik berkenaan dengan pribadi anak didik, 

masyarakat maupun lingkungan tempat hidupnya. Tujuan antara itu 
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perlu jelas, sehingga pendidikan Islam dapat diukur keberhasilannya 

tahap demi tahap. 

Setiap proses yang dilakukan dalam pendidikan harus dilakukan 

secara sadar dan memiliki tujuan. Tujuan pendidikan secara umum 

adalah mewujudkan perubahan positif yang diharapkan ada pada 

peserta didik setelah menjalani proses pendidikan, baik perubahan 

pada tingkahlaku individu dan kehidupan pribadinya maupun pada 

kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya.
52

 

Tujuan pendidikan pernah dirumuskan dalam Konferensi 

Pendidikan Islam Internasional yang telah dilakukan beberapa kali. 

Konferensi pendidikan yang pertama dilaksanakan di Makkah pada 

1977 Hasil konferensi Islam Internasional tersebut telah memberikan 

arah, wawasan, orientasi, dan tujuan pendidikan Islam yang 

sepenuhnya bertitik tolak dari tujuan ajaran Islam itu sendiri, yaitu 

membentuk manusia yang berkepribadian muslim yang bertakwa 

dalam rangka melaksanakan tugas kekhalifahan dan peribadatan 

kepada Allah untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat.
53

 

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan  melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
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Moh. Roqib, Ilmu PendidikaN Islam, h. 25. 
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Moh. Roqib, Ilmu PendidikaN Islam, h. 26-27. 
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yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 

dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.
54

 Meskipun demikian, pada hakikatnya tujuan 

pendidikan Islam tidak lepas dari tujuan hidup seorang muslim, 

menjadi seorang muslim yang kaffah, dan tujuan tersebut di atas 

bukanlah tujuan akhir. Tujuan hidup Muslim sebagaimana difirmankan 

Allah SWT: 

نسَ إِلََّّ ليَِ عْبُدُونِ     وَمَا خَلَقْتُ ٱلِْْنَّ وَٱلِْْ

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku (QS. Al-Dzariyat: 56)
55

 

Tujuan hidup Muslim sebagaimana dijelaskan ayat-ayat al 

Qur’an di atas, juga menjadi tujuan akhir pendidikan Islam. Yakni 

untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang bertaqwa dan 

mengabdi kepada-Nya. Sebagai hamba Allah yang brtaqwa, maka 

segala sesuatu yang diperoleh dalam proses pendidikan Islam itu tidak 

lain termasuk dalam bagian perwujudan pengabdian kepada Allah 

SWT. 

d. Pentingnya Pendidikan Agama Islam  

Seorang bayi yang lahir adalah makhluk Allah SWT. yang tidak 

berdaya dan senantiasa memerlukan pertolongan untuk dapat 

melangsungkan hidupnya di dunia ini. Sungguh maha bijaksana, yang 
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, h. 16. 
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Kementrian Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemah (Bandung: J Art 2005), h. 523 
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telah menganugerahkan rasa kasih sayang kepada semua ibu dan bapak 

untuk memelihara anaknya dengan baik tanpa mengharapkan imbalan.  

Manusia lahir tidak mengetahui apapun, tetapi ia dianugrahi 

oelh Allah SWT, pancaindra, pikiran dan rasa sebagai modal untuk 

menerima ilmu pengetahuan, memiliki ketrampilan dan mendapatkan 

sikap tertentu melalui proses kematangan dan belajar terlebih dahulu. 

Anak manusia tumbuh dan berkembang baik pikiran, rasa, kemauan, 

sikap dan tingkah lakunya, dengan demikian, sangat fital adanya faktor 

belajar.
56

 

e. Peran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan kepada siswa mulai dari tingkat dasar sampai 

perguruan tinggi yang syarat dengan muatan nilai. Dalam konteks 

NKRI yang mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam, 

seharusnya PAI mendasari pendidikan-pendidikan lain. Mata pelajaran 

PAI juga sebaiknya mendapatkan waktu yang proporsional, bukan 

hanya di madrasah atau di sekolah-sekolah yang bernuansa Islam, 

tetapi di sekolah umum. Demikian pula halnya dalam peningkatan 

mutu pendidikan, PAI harus dijadikan tolak ukur dalam membentuk 

watak dan kepribadian peserta didik serta membangun moral bangsa.
57

 

Secara jujur harus diakui bahwa PAI masih belum mendapat 

tempat dan waktu yang proporsional. Lebih dari itu karena tidak 
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, h.20. 
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termasuk mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional (UN) 

sehingga keberadaannya sering kali kurang mendapat perhatian. Hal 

tersebut seperti yang dikemukakan oleh Dirjen Kelembagaan Agama 

Islam Departemen Agama sebagai berikut:
58

 

1) Islam diajarkan lebih pada hafalan, padahal Islam penuh dengan 

nilai-nilai (value) yang harus diamalkan. 

2) Pendidikan Agama lebih ditekankan pada hubungan antara hamba 

dengan Tuhannya. 

3) Penalaran dan argumentasi berpikir untuk masalah-masalah 

keagamaan kurang mendapat perhatian. 

4) Penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan. 

5) Internalisasi muatan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari kurang 

mendapat perhatian 

6) Metode pembelajaran agama, khususnya yang berkaitan dengan 

penanaman nilai-nilai kurang mendapat penggarapan. 

7) Ukuran keberhasilan pendidikan agama juga masih formalitas 

8) Pendidikan agama belum mampu menjadi landasan kamajuan dan 

kesuksesan untuk mata pelajaran lain. 

9) Pendidikan agama belum dijadikan fondasi pendidikan karakter 

peserta didik dalam perilaku keseharian. 
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, h. 3. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Berdasarkan cara ilmiah, 

data ilmiah, tujuan, dan kegunaan. 
59

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian ilmiah dengan menyandarkan 

kebenaran pada sisi kriteria ilmu empiris yang berusaha untuk 

mengeksplorasi, mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi kejadian-

kejadian pada setting sosial.Pernyataan-pernyataan ilmu empiris yang 

memiliki kebenaran ilmiah harus cocok dengan fakta pengalaman yang 

didukung oleh evidensi (evidensi) empiris.
60

 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik, dengan 

dengan cara mendekskripsikan dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
61

 

Sedangkan disebut deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk 

menguraikan tentang sifat-sifat karakteristik suatu keadaan dalam bentuk kata-
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kata dan bahasa. Penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan 

interpretasi yang tepat.
62

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field reseach). Penelitian lapangan adalah sebuah penelitian yang sumber data 

dan proses penelitiannya menggunakan tempat daan lokasi tertentu.
63

 

Penelitian lapangan adalah penggunaan pendekatan penelitian kualitatif 

dekskriptif, karena penelitian ini berusaha mendeskripsikan tentang 

Penggunaan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah SMA MAARIF NU 

PANDAAN kecamatan Pandaan kabupaten Pasuruan. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut akan 

dilakukan.
64

Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih adalah SMA Ma’arif NU 

Pandaan Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan, yang berlokasi di Jl. Raya 

A. Yani 92 Pandaan, kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan. 

Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian di SMA Ma’arif NU 

Pandaan ini dikarenakan ketertarikan peneliti untuk mengetahui bagaimana 

Penggunaan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) di lembaga tersebut.  

C. Subyek Penelitian  

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut  

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan  
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informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena 

sampel tersebut biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan 

kuantitatif.
65

 

Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan hal penting yang 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam metode pengumpulan 

data.Selain jenis data, sumber data adalah subjek penelitian tempat data 

berada.Sumber data dapat berupa benda, gerak manusia, tempat dan 

sebagainya.
66

Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan informan. 

a. Bapak Ikwan Mu’jizat selaku guru Pendidikan Agama Islam  

b. Bapak Dian Ardianto selaku guru Pendidikan Agama Islam  

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh sebagai pendukung dari 

data primer yang berupa hasil observasi, dokumentasi serta berbagai 

referensi. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
67

 

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, maka 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tekni observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati setiap kajian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
68

 

Teknik observasi yang dilakukan adalah observasi partisipatif yang pasif, 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan datang langsung ke tempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut.
69

 

Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik observasi tersebut 

ialah: 

a. Letak Geografis SMA Ma’arif NU Pandaan. 

b. Situasi dan kondisi SMA Ma’arif NU Pandaan. 

Sebaiknya peneliti menggunakan alat rekam dan alat catat agar 

hasil observasinya bak. Metode ini menggunakan pengamatan langsung 

terhadap benda, situasi, dan kondisi.  
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2. Wawancara  

Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilakukan 

dengan cara berdialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui 

saluran media tertentu antara pewawancara dengan narasumber sebagai 

sumber data.
70

 Dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

semistruktur, dimana dalam pelaksanannya lebih bebas daripada 

wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat 

dan idenya.
71

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
72

  

E. Analisis Data  

Analisis data dari hasil pengumpulan data adalah tahapan yang penting 

dalam suatu kegiatan ilmiah.Analisis data yang digunakan adalah analisis 

interaktif. Menurut Miles dan Huberman terdapat langkah-langkah dalam 

analisis interaktif ini yaitu: 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi ini merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabtraksi dan mentransformasi data yang terdapat 
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catatan lapangan maupun transkip dalam penelitian yang diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Slecting 

Peneliti harus bertindak selecting yaitu dapat mengetahui 

informasi apa yang dapat dikumpulkandan dianalisis dalam penelitian 

b. Focusing 

Peneliti harus memfokuskan data yang berhubungan dengan 

rumusan masalah peneliti.Tahap ini merupakan kelanjutan dari seleksi. 

c. Abstracting 

Peneliti harus membuat rangkuman inti.Pada tahap ini data 

yang telah dikumpulkan yang berkaitan dengan kualitas dan 

kecukupan data dievalusi. 

d. Simplifying Dan Transforming 

Dalam penelitian ini data disederhanakan dan di 

transformasikan dengan ringkas atau uraian singkat 

2. Penyajian Data  

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

simpulan dan pengambilan tindakan.Penyajian yang paling sering 

digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks 

naratif. 

3. Verifikasi Atau Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah mengambil kesimpulan dari data 

yang telah disajikan. Dengan ini, peneliti mencari makna dari data yang 
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sudah direduksi dengan cara membandingkan, mencari pola, tema, 

hubungan persamaan, mengelompokkan dan memeriksa hasil yang 

diperoleh dalam penelitian. Berikut langkah yang dilakukan oleh peneliti:  

a. Mengumpulkan data yang diperlukan dari  lapangan 

b. Memilih data yang penting dan membuang yang tidak perlu 

c. Mengorganisasikan data sesuai dengan jenisnya 

d. Merangkum data yang telah diorganisasikan 

e. Menyajikan data dengan uraian singakat dan berbentuk teks naratif 

f. Menyimpulkan  data yang telah disimpulkan dan melakukan verifikasi 

selama penelitian berlangsung. 

F. Keabsahan Data  

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan keshahihan dan 

keadaan data dalam suatu penelitian.
73

Untuk menguji keabsahan data yang 

diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi. Teknik triangulasi data adalah 

pemeriksaan kembali data dengan tiga cara, yaitu: Triangulasi Sumber, 

Triangulasi Metode, Triangulasi Waktu.
74

 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi yang mengharuskan peneliti mencari lebih dari satu 

sumber untuk memahami data atau informasi. 

2. Triangulasi Metode  

Menggunakan lebih dari satu metode untuk melakukan cek dan 

ricek. Jika pada awalnya peneliti menggunakan metode wawancara, 

selanjutnya melakukan pengamatan terhadap objek tersebut.  
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3. Triangulasi waktu  

Teknik triangulasi yang lebih memperhatikan objek tesebut secara 

langsung.  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. Triangulasi sumber ialah membandingkan antara 

pendapat yang satu dengan yang lainnya atau pandangan dari berbagai 

sumber dan informan. Triangulasi metode ialah membandingkan hasil 

pengamatan dengan hasl wawancara kemudian membandingkan hasil 

wawancara dengan dokumen yang ada.  

G. Tahap-tahap Penelitian  

Dalam tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan peneliti 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
75

 

Adapun tahap-tahap dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Tahap Pra Lapangan  

Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Kegiatannya dalam tahap pra lapangan yaitu: 

a. Menyusun rencana penelitian 

Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan 

pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian, 

rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan 

rancangan pengecekan keabsahan data. 
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b. Studi Eksplorasi 

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian 

sebelum penelitian sebelum pelaksanaan, dengan tujuan untuk 

mengetahui lokasi penelitian dan segala keadaan yang akan diteliti. 

c. Perizinan 

Sehubungan dengan penelitian yang berada diluar kampus dan 

merupakan lembaga perintah, maka penelitian ini memerlukan izin dan 

prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dari Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember sebagai permohonan izin 

penelitian yang diajukan kepada SMP Islam Terpadu Bina Insan 

Cemerlang Bondowoso. 

d. Penyusunan Instrumen Penilaian 

Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi 

penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar 

observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan. 

2. Tahap Pelaksnaan 

Dalam tahap pelaksanaan diperlukan kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan antara lain: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah 

ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

b. Pengolahan Data 

Pengulahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam menganalisis data. 
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c. Analisis Data 

Setelah semua terkumpul dan tersusun, maka dapat dilakukan 

analisis data dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan 

gambaran terhaadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan 

data. Hasil analisis diuraikan dalam paparan data dan temuan 

penelitian. 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMA Ma’arif NU Pandaan  

Dalam sejarah, Dalam sejarah, sekolah ini dulunya didirikan oleh 

karangan ulama’ (NU) Nahdhotul Ulama’ yang berasaskan ahlussunnah 

wal jama’ah,  perkiraan tahun 1960-an dengan nama Pendidikan Guru 

Agama (PGA), maklum karena siswa-siswinya diharapkan mampu 

membumikan syariat islam yang didapatkan dari sekolah, yang mungkin 

hari ini mirip dengan madin (madrasah diniyah). Nama lengkapnya 

sekolah ini dulu Pendidikan Agama Islam Lengkap Nahdhotul Ulama’ 

(PGALNU), jelas karena sekolah ini berada diatap Nahdhotul Ulama’. 

Maksud kata “lengkap” disini adalah jenjang pendidikannya dimulai dari 

kelas 1 sampai kelas 6, yang terdiri dari PGA 4 tahun (kelas 1 s/d kelas 4) 

dan dilanjutkan PGA 6 tahun (kelas 5 s/d kelas 6). Dengan berjalannya 

waktu, wajah pendidikan menginginkan suatu perubahan yang spesifik, 

baik nama maupun proses pembelajaran lebih dari itu bahkan tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri agar dapat bersaing dikanca dunia secara umum. 

Perubahan dilakukan Departemen Agama tahun 1980 pada semua lembaga 

pendidikan yang bernama PGA (dikelola lembaga swasta) agar berganti 

nama. Pendidikan Guru Agama yang mulanya 4 tahun berganti baju 

menjadi Sekolah Menengah Pertama (SMP), sedangkan Pendidikan Guru 

Agama 6 tahun menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA). Dan saat ini 
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SMA menjadi sekolah kita karena dulunya pada jenjang Pendidikan Guru 

Agama 6 tahun, dengan tambahan Maarif NU Pandaan dikarenakan tetap 

dalan naungan yayasan pendidikan Nahdotul Ulama’ dan bertempat 

dikecamatan Pandaan. 

Kalau berbicara masalah sarana prasarana jelas akan nampak 

perbedaan yang signifikan dikarenakan pendidikan sekarang lebih maju 

yang mengedepankan system pelajaran yang berbasis ICT dalam 

penerapannya. 

Akan tetapi nuansa keislaman masih tetap melekat, karena ini 

sebagai budaya/caracter dari SMA Maarif NU Pandaan yang didirikan 

oleh ulama’ yang berdedikasih tinggi dalam mendirikan sekolah ini untuk 

kemaslahatan umat. 

Tolak ukur masyarakat Pandaan dan sekitarnya yang ingin 

mengantarkan putra/putrinya mendapatkan dua hal yang tidak terpisahkan 

pengetahuan agama dan umum, bahasanya fi ad-dun yaa has anal wafil a-

khiroti hasanah. 

Bagi kita penerusnya, tinggal merawat dan menjaga secara harfi 

dan maknawi. Harfi artinya bangunan yang sudah ada kita jaga baik-baik, 

tanaman yang sudah menghijaukan sekolah kita lestarikan, sampah-

sampah yang berserakan dibuang ditempatnya dan inventaris sekolah 

jangan terlukai karena kejahilan tangan kita, dan maknawi bermakna 

keharmonisan, kerukunan, kekeluargaan dalam menjalankan proses belajar 

mengajar antar siswa, guru, karyawan dan semua yang terlibat disekolah 
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agar ilmu yang didapatkan menjadi ilmu yang berkah dan bermanfaat 

untuk semuanya. 

Demikian sekilas sejarah singkat SMA Maarif NU Pandaan yang 

saat ini menjadi salah satu unggulan sekolah disekitar masyarakat Pandaan 

yang bernuansa pesantren yang sesuai dengan keinginan wali murid yaitu 

menginginkan putra/putrinya menjadi manusia yang dapat 

menyeimbahkan antara sains tehnology dan IMTAQ dalam kehidupan 

sehari-hari.
76

 

2. Profil Lembaga Sekolah Menengah Atas Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

a. Indentitas Sekolah 

1) Nama Sekolah  : Sekolah Menegah Atas Ma’arif NU  

  Pandaan 

2) Alamat Lengkap  : Jl Raya A. Yani no. 92 Pandaan 

3) Telepon/Kode Pos  : (0343) 632409/ 67156 

4) NSS - NPSN  : 302051911004 - 20519288 

5) Status   : Akreditasi A  

6) Email   : smamaarifnupdn@gmail.com 

7) Website  : smarifda.sch.id 

b. Organisasi dan Kelembagaan  

1) Kepala Sekolah  : H. Marianto, S.Pd  

2) Kepala Tata Usaha  : A. Delta Mahendra, A. Md. 
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Dok. Profil SMA Ma’arif NU Pandaan  
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3) Waka. Kurikulum  : Arini Hidayati, S.Pd 

4) Waka. Kesiswaan  : Nurul Aini, S.Pd 

5) Waka. Humas  : Dian Ardianto, M.Pd  

6) Waka. Sarana dan Prasarana : M. Nafsur Rokhman, A. Md.  

c. Visi dan Misi Sekolah Mengah Atas Ma’arif NU Pandaan  

1) Visi : Unggul dalam prestasi berdasarkan Iman dan Taqwa  

2) Misi  :   

a) Membentuk siswa berahlakul karimah  

b) Melaksanakan KBM secara efektif dan optimal  

c) Membentuk siswa berprestasi, berkreasi dan berwirausaha.  

d) Membentuk siswa berkepedulian sosial.  

e) Membentuk siswa peka terhadap lingkungan alam.  

B. Penyajian Data dan Analisis  

Pada tahapan ini peneliti akan menyajikan beberapa hasil data yang 

telah diperoleh selama kegiatan penelitian berlangsung. Data yang telah 

diperoleh kemudian dicantumkan pada bab ini sesuai dengan prosedur 

penelitian yang diambil oleh peneliti. Data tersebut akan dipaparkan secara 

rinci sesuai dengan temuan dari lokasi penelitian, baik berupa data hasil 

observasi maupun data hasil dari kegiatan wawancara. 

Pada pembahasan ini peneliti akan menguraikan mengenai kondisi 

sebenarnya mengenai Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa dalam 

Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di sekolah SMA Ma’arif NU 
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Pandaan Kabupaten Pasuruan. Hasil data yang diperoleh oleh peneliti adalah 

sebagai berikut.  

1. Teknik penyusunan lembar kerja siswa dalam proses pembelajaran  

Pendidikan Agama Islam di sekolah SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

Pada pelaksanaan penelitian ini kegiatan wawancara para informan 

tidak dilakukan pada hari yang sama. Hal ini dikarenakan guru yang 

masuk bergantian sehingga peneliti mengikuti jadwal para informan. Pada 

hari selasa pukul 09.00 peneliti berkunjung ke SMA Ma’arif NU Pandaan 

untuk melakukan wawancara. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan 

informan, yakni Bapak Dian Ardianto, M.Pd selaku WAKA HUMAS 

sekaligus Guru Pendidikan Agama Islam. 

Menurut Bapak Dian Ardianto, M.Pd. selaku WAKA HUMAS 

sekaligus Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Ma’arif NU Pandaan 

memaparkan Teknik Penyusunan Materi Ajar Lembar Kerja Siswa dalam 

wawancara yang dilakukan sebagai berikut. 

“Bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dapat menjadi bahan ajar 

yang sangat bermanfaat dan tepat digunakan untuk materi pelajaran 

tertentu bahkan juga dapat digunakan untuk hampir semua materi 

pembelajaran. Tak heran jika banyak guru yang menerapkan dan 

menggunakan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) ini dalam 

kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan. Penyusunan materi 

ajar dilakukan untuk menyesuaikan dengan kurikulum maupun 

kebutuhan dari mahasiswa dan siswa di sebuah lembaga 

pendidikan.”
77

 

 

Selanjutnya Bapak Dian Ardianto memberikan penjelasan 

mengenai cara menentukan dan memilih judul materi ajar Lembar Kerja 
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Siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam wawancara 

sebagai berikut.  

“Untuk menentukan dan memilih judul materi ajar itu kita LKS 

nya sudah dari pusatnya. Bahan ajar LKS yang digunakan di SMA 

Ma’arif NU Pandaan berdasarkan kurikulum 2013 (K13) yang 

telah dikembangkan oleh musyawarah guru mata pelajaran PAI 

Kabupaten Pasuruan (MGMP PAI Kabupaten Pasuruan).”
78

 

 

Dari wawancara dengan Bapak Dian Ardianto bahwa bahan ajar 

LKS yang diwajibkan oleh guru untuk dimiliki siswa. Bahan ajar LKS 

yang digunakan dalam pembelajaran PAI di SMA Ma’arif NU Pandaan di 

susun oleh MGMP PAI Kabupaten Pasuruan yang berdasarkan kurikulum 

2013 (K13).  

Pemanfaatan bahan ajar LKS dalam pembelajaran PAI disambut 

baik oleh siswa dan guru. Bahan ajar LKS PAI sangat membantu guru 

dalam melaksanakan pembelajaran seperti yang dikatakan Bapak Dian 

Ardianto dalam wawancara sebagai berikut.  

“Bahan ajar LKS sangat membantu dalam proses belajar mengajar 

khususnya pembelajaran PAI karena dalam LKS terdapat 

rangkuman materi dan latihan-latihan soal. Jadi secara otomatis 

siswa sudah memiliki bahan untuk dapat mereka pelajari baik 

sebelum dan pada saat proses belajar mengajar sehingga siswa 

lebih siap dalam belajar di sekolah karena paling tidak sudah 

membacanya di rumah atau bahkan sudah mencoba mengerjakan 

latihan soal yang ditunjang oleh LKS.”
79

 

 

Dalam wawancara tersebut bahwa bahan ajar LKS sangat 

membantu dalam proses belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran 

PAI serta siswa tidak merasa bosan/jenuh dalam pembelajaran PAI. 
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Dengan pemanfaatan bahan ajar LKS siswa dapat belajar sendiri di rumah 

dan mengerjakan latihan soal dengan bantuan LKS sehingga siswa sudah 

siap menerima materi yang akan disampaikan oleh guru.  

Dalam penyampaian pesan suatu materi atau isi pelajaran kepada 

siswa merupakan keharusan yang mutlak dilakukan oleh guru agar materi 

yang disampaikan mudah diterima dan dapat menumbuhkan keaktifan 

siswa dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak Dian Ardianto mengenai penggunaan bahasa dalam materi 

ajar LKS dalam pembelajaran PAI.  

”Dalam penggunaan bahasa lebih mengarah kepada konstektual 

dan mengarah kepada aplikasi karena dalam LKS PAI ini banyak 

berhubungan dengan masyarakat. Di SMA Ma’arif NU Pandaan ini 

LKS PAI nya dibagi menjadi sub sub bahasan, mulai dari Aqidah, 

Fiqih, Qurdits, dan SKI.”
80

 

 

Selain Bapak Dian Ardianto juga ada Bapak Ikhwan. Untuk itu, 

selanjutnya merupakan hasil wawancara mengenai penggunaan bahasa 

dalam materi ajar LKS dalam pembelajaran PAI, sebagai berikut.  

“Dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

kadang juga di dalam LKS PAI menggunakan Bahasa Al-Qur’an 

atau arti dalam Al-Qur’an itu membutuhkan penjabara. Jadi, tidak 

bisa siswa itu langsung memahami materi yang akan disampaikan, 

yang pasti membutuhkan penjelasan. Karena kalau tafsir didalam 

LKS itu masih membutuhkan penjabaran yang cukup panjang. 

Jadi, tidak bisa langsung diterima oleh siswa.”
81

 

Berdasarkan Hasil wawancara tersebut bahwa bahasa dalam materi 

ajar LKS PAI cukup mudah difahami oleh siswa. Kendala yang dihadapi 

oleh siswa dalam materi ajar PAI dengan menggunakan LKS dikarenakan 
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ada sebagian penjelasan yang menggunakan bahasa Al-qur’an yang sulit 

difahami oleh siswa dan membutuhkan penjabaran yang cukup panjang.  

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu dari sekian 

banyak bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. LKS banyak digunakan untuk memancing aktivitas belajar siswa. 

Karena dengan LKS siswa akan merasa diberikan tanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugas dan merasa harus mengerjakannya, terlebih lagi 

apabila guru memberikan perhatian penuh terhadap hasil pekerjaan siswa 

dalam LKS tersebut. Adapun hasil wawancara dengan Bapak Dian 

Ardianto mengenai apakah ada stimulasi yang mendorong siswa untuk 

berfikir dalam materi ajar LKS PAI.  

“Dalam materi ajar LKS PAI jelas ada stimulasi yang mendorong 

siswa untuk berfikir. Karena di Kurikulum 2013 (K13) itu arahnya 

lebih ke membuka cara berfikir terlebih dahulu. Contohnya, Ketika 

kita berbicara masalah sholat maka stimulasinya tentang 

bagaimana yang mereka lakukan ketika mereka mendengarkan 

adzan, seperti dengan menjawab adzan itu dan mengambil wudhu’ 

untuk segera melakukan sholat. Jadi, ada stimulus yang 

menggerakkan materi ajar tersebut.”
82

 

 

Senada dengan pemaparan Bapak Dian Ardianto, pemaparan 

Bapak Ikhwan mengenai  apakah ada stimulasi yang mendorong siswa 

untuk berfikir dalam materi ajar LKS PAI. 

“Didalam materi ajar LKS PAI sangat banyak stimulus yang 

mendorong siswa untuk berfikir. Kadang-kadang saya pancing 

dengan ayat-ayat tentang fenomena alam. Di ayat-ayat yang 

menjelaskan tentang fenomena alam atau ayat-ayat tentang 

penciptaan langit dan bumi. Karena disitu kalau sudah ditanya 

tentang penciptaan langit dan bumi maka siswa akan semakin 
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banyak pertanyaan bagaimana langit dan bumi itu diciptakan, 

untuk apa langit dan bumi itu diciptakan, di dalam langit dan bumi 

itu ada apa saja, fungsinya untuk apa karena didalam Al-qur’an 

manfaatnya semua yang diciptakan oleh Allah SWT itu untuk 

manusia, jadi stimulus dalam materi ajar LKS PAI itu banyak 

sekali”
83

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa dalam materi ajar 

LKS PAI itu sangat banyak stimulus yang mendorong siswa untuk lebih 

berfikir, siswa dapat berfikir kritis, kreatif dan inovatif. Banyak contoh-

contoh yang ada dalam materi ajar LKS PAI mengarah ke kehidupan. 

Adapun didalam kurikulum 2013 siswa harus lebih membuka cara 

berfikirnya terlebih dahulu. 

2. Teknik Penerapan Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

Lembar kerja siswa sebagai sumber belajar dapat digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran. Lembar kerja siswa termasuk 

media cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa buku dan 

berisi materi visual. Lembar kerja siswa merupakan jenis hand out yang 

dimaksudkan untuk membantu siswa belajar secara terarah. Pembelajaran 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal berupa pendekatan 

pembelajaran. pendekatan pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan media LKS.  
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Menurut Bapak Ikhwan, selaku Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Ma’arif NU Pandaan memaparkan penyajian materi ajar LKS dalam 

wawancara yang dilakukan sebagai berikut.  

“Sebelum masuk kepada pembelajaran biasanya anak-anak disuruh 

untuk mempelajari terlebih dahulu, setelah diberi waktu kurang 

lebih 5 sampai 10 menit untuk melihat LKS. Setelah itu baru saya 

menjelaskan meteri tersebut. Setelah saya jelaskan, saya coba 

mengulang lagi dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

LKS. Saya kasih contoh, mengambil satu ayat dalam al-Qur’an itu 

anak-anak diberi pertanyaan arti dari setiap kalimat. Nanti semisal 

kalau saya sendiri yang menjelaskan anak-anak mudah lupa, tapi 

kalau anak-anak yang mencari sendiri arti daripada ayat al-Qur’an 

perkalimat itu insyaAllah anak-anak pasti akan selalu ingat.”
84

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa dalam penyajian 

materi ajar LKS guru terlebih dahulu memberi siswa waktu untuk 

mempelajari materi ajar LKS yang akan di pelajari. Setelah itu guru mulai 

memberikan pertanyaan kepada siswa seputar materi yang akan 

disampaikan. Dalam cara penyajian materi yang seperti ini siswa akan 

mudah faham dengan materi yang akan disampaikan dan akan selalu ingat 

materi tersebut.  

Selanjutnya peneliti memaparkan hasil wawancara dengan Bapak 

ikhwan mengenai evaluasi hasil belajar siswa terhadap materi ajar Lembar 

Kerja Siswa (LKS) dalam pembalajaran PAI . 

“Kalau evaluasinya menggunakan ulangan harian, tapi karena 

kondisi di pandemi ini agak sulit, serba sulit, Baik itu gurunya 

maupun siswanya. Guru nya kurang maksimal, siswa nya juga 

kurang maksimal. Anak-anak ketika masuk dengan daring, ternyata 

ketika sudah absen ya sudah. Sehingga materi yang disampaikan 

dalam daring ketika di ulang pada saat tatap muka tidak mengena 

sama sekali. Di SMA Ma’arif sini untuk evaluasinya selain ulangan 
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harian juga ada ujian praktek seperti mata pelajaran fiqih, al-

Qur’an hadist dan SKI. Yang sulit untuk dipraktekkan itu Aqidah 

Akhlak sebab keyakinan, karena keyakinan itu kan masing-

masing.” 
85

 

 

Senada dengan pemaparan Bapak Ikhwan, pemaparan Bapak Dian 

mengenai evaluasi hasil belajar siswa terhadap materi ajar Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dalam pembelajaran PAI. 

“Evaluasinya itu bisa melalui ujian baik secara tulis maupun non 

tulis, non tulisnya itu arahnya kepada praktek, Sesuai dengan 

materi yang disajikan. Kalau mungkin materinya terkait dengan 

aqidah maka lebih arahnya kepada tulis. Kalau fiqih lebih ke arah 

praktek.”
86

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa evaluasi hasil belajar 

dalam materi ajar itu berupa ujian tulis maupun praktek. Tergantung 

dengan Lembar Kerja Siswa apa, seperti Fiqih arahnya kepada praktek dan 

aqidah arahnya kepada tes tulis. Dan setiap selesai materi ajar 

disampaikan, guru selalu memberi ulangan harian.  

Selanjutnya peneliti memaparkan hasil wawancara dengan Bapak 

Ikhwan mengenai Keefektifan materi ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Pendidikan Agama Islam pada hasil belajar siswa.  

“Kalau sekedar mengandalkan buku LKS itu tidak cukup, nah kita 

harus belajar lagi mencari tambahan, paling tidak kita harus 

memperbanyak wawasan. Umpama kalau tentang SKI ya kita 

harus banyak belajar tentang sejarah-sejarah. Jika ada anjuran 

dalam al-Qur’an itu kita harus banyak mempelajari tentang sejarah. 

Jadi tidak cukup kalau kita itu hanya melalui LKS saja. “
87

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa mengenai keefektifan 

materi ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Pendidikan Agama Islam pada 
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hasil belajar itu siswa lebih mudah memahami materi menggunakan LKS. 

Meskipun kalau hanya sekedar mengandalkan buku LKS itu tidak cukup, 

dan guru harus mempunyai wawasan yang banyak, referensi yang cukup 

agar bisa menunjang proses pembelajaran.  

Selanjutnya peneliti memparkan hasil wawancara dengan bapak 

Ikhwan mengenai peran Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran di 

masa pandemi ini.  

“Kalau dimasa pandemi ini tidak begitu, ya kalau mendukung ya 

mendukung. Tapi tergantung individu, LKS ya mendukung sebab 

kita dalam pandemi ini paling tidak ya membutuhkan LKS juga. 

Dan masa pandemi ini dalam pembelajaran juga membutuhkan 

biaya yang cukup karena juga menggunakan kuota internet yang 

tidak murah.” 
88

 

 

Senada dengan pemaparan Bapak Ikhwan, pemaparan Bapak Dian 

mengenai Peran Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran di masa 

pandemi ini.   

“Untuk pembelajaran pada masa pandemi ini sekolah tidak tatap 

muka, artinya daring. Sehingga media yang digunakan pada saat 

pembelajaran Online bisa menggunakan WA atau google meet dan 

tetap mengacu pada buku LKS.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengenai Peran Lembar 

Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran di masa pandemi ini cukup sulit, 

dikarenakan siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran PAI dan 

biaya yang dikeluarkan pun juga cukup banyak untuk membeli kuota 

internet. Dan pembelajaran daring ini media yang digunakan itu berupa 

WA atau bisa google meet dan tetap mengacu pada buku LKS PAI.  
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C. Pembahasan Temuan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas 

Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan dengan data yang didapat melalui 

observasi , wawancara dan dokumentasi. Peneliti juga dapat menemukan hasil 

dari pengamatan dan interview di lapangan. Temuan-temuan tersebut telah 

dirangkum sebagai berikut : 

1. Teknik penyusunan lembar kerja siswa dalam proses pembelajaran  

Pendidikan Agama Islam di sekolah SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat diketahui 

bahwa LKS disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam 

prose pembelajaran. materi pembelajaran merupakan inti dalam proses 

belajar mengajar oleh karena itu harus benar-benar diperhatikan dalam 

menggunakan bahan ajar. Respon siswa dalam menerima pelajaran 

khususnya mata pelajaran PAI cukup baikdan antusias hal ini di dukung 

oleh bahan ajar LKS yang digunakan di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan.  

Kegiatan belajar mengajar di SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten 

Pasuruan yang mana sebelum menyampaikan materi ajar LKS guru 

mengawali dengan membaca surat-surat pendek yang dimulai dari surat At-

Takatsur dibaca bersama-sama sebelum memulai pelajaran kemudian guru 

mengulang kembali materi sebelumnya dan memberi pertanyaan kepada 

siswa yang bertujuan untuk lebih memantapkan lagi pelajaran yang 
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telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Dalam pembelajaran PAI 

di SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan guru menggunakan 

beberapa metode yaitu : ceramah, praktek, diskusi, tanya jawab serta 

penugasan.  

Di SMA Ma’arif NU Pandaan literatur buku tidak diwajibkan, 

tetapi siswa diwajibkan mempunyai bahan ajar LKS agar dapat membantu 

kegiatan belajar siswa. Penggunaan bahan ajar LKS di SMA Ma’arif NU 

Pandaan ini disambut baik oleh siswa dan dengan bahan ajar LKS siswa 

tidak merasa bosan dan jenuh dalam kegiatan belajar mengajar.  

Adapun bahan ajar LKS yang digunakan di SMA Ma’arif NU 

Pandaan berdasarkan kurikulum 2013 yang telah dikembangkan oleh 

musyawarah guru mata pelajaran PAI SMA se Pasuruan (MGMP PAI). 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Dian Ardianto mengenai 

fungsi lembar kerja siswa bagi guru dan siswa yaitu: bagi guru lembar 

kerja siswa (LKS) berfungsi untuk menentukan siswa akan berbagai 

kegiatan yang perlu diberikannya serta mempertimbangkan proses berfikir 

yang bagaimana  yang akan ditumbuhkan pada diri siswa, dan Lembar 

Kerja Siswa juga sebagai acuan untuk proses pembelajaran, bagi siswa 

lembar kerja siswa (LKS) berfungsi untuk memudahkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran yang didapat.  

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya telah 

dijelaskan oleh Bapak Dian Ardianto selaku guru PAI di SMA Ma’arif NU 

Pandaan dapat peneliti jelaskan bahwa, bahan ajar lembar kerja siswa 
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(LKS) dapat menjadi bahan ajar yang sangat bermanfaat dan tepat 

digunakan untuk materi pelajaran tertentu bahkan juga dapat digunakan 

untuk hampir semua materi pembelajaran. Tak heran jika banyak guru 

yang menerapkan dan menggunakan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) 

ini dalam kegiatan belajar mengajar. Penyusunan materi ajar dilakukan 

untuk menyesuaikan dengan kurikulum maupun kebutuhan dari siswa di 

sebuah lembaga pendidikan.  

Adapun penggunaan bahasa dalam materi ajar lembar kerja siswa 

(LKS) menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar, dan lebih 

mengarah kepada konstektual dan mengarah kepada aplikasi karena 

didalam LKS PAI banyak membahas tentang masyarakat. Kendala yang 

dihadapi oleh siswa dalam materi ajar PAI dikarenakan ada sebagaian 

materi atau penjelasan di dalam LKS  yang menggunakan bahasa Al-

Qur’an yang sulit difahami oleh siswa dan membutuhkan penjabaran yang 

lebih.  

Didalam materi ajar lembar kerja siswa (LKS) PAI ini juga tidak 

lupa ada stimulus yang mendorong siswa untuk berfikir. Karena di dalam 

Kurikulum 2013 lebih banyak membuka cara berfikir siswa terlebih 

dahulu. Dari stimulus itu juga siswa dapat berfikir kritis, kreatif dan 

inovatif. 

Penggunaan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) PAI di SMA 

Ma’arif NU Pandaan sangat mendukung dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga siswa tidak merasa kebingungan dalam belajar baik di sekolah 
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maupun dirumah. Adapun kendala yang dihadapi siswa dengan 

menggunakan bahan ajar LKS dikarenakan ada sebagian materi yang 

menggunakan bahasa Al-Qur’an yang sulit difahami, sebagaimana yang 

telah dijelaskan diatas.  

2. Teknik Penerapan Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

dapat diungkapkan bahwa teknik penerapan LKS dalam pembelajaran PAI 

di sekolah SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan. Pada 

penyajian materi ajar LKS PAI guru terlebih dahulu memberi siswa waktu 

untuk mempelajari materi ajar LKS yang akan dipelajari. Setelah itu guru 

mulai memberikan pertanyaan kepada siswa seputar materi yang akan 

disampaikan. Dalam menyajikan materi ajar yang seperti itu siswa akan 

lebih mudah faham dengan materi yang disampaikan.  

Dalam evaluasi hasil belajar terhadap materi ajar LKS PAI guru 

mempunyai 2 (dua) ujian: ada ujian tulis dan praktek. Evaluasi hasil 

belajar ini bertujuan untuk pengumpulan pelaporan/bukti tentang capaian 

pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual, dan sikap 

sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis, selama, dan setelah proses 

pembelajaran. evaluasi dilakukan melalui observasi, penilaian diri, 
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penilaian antar peserta didik, ulangan, penugasan, tes praktek, proyek, dan 

portofolio yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi.  

Dalam kegiatan belajar mengajar guru tentu mengharapkan suatu 

perubahan yang ada pada siswa untuk melakukan suatu perubahan tersebut 

guru harus meningkatkan prestasi belajar. Meningkatkan prestasi belajar 

merupakan bukan pekerjaan yang mudah, guru disini harus kreatif dan 

inovatif membimbing siswa agar terus tatap bersemangat dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar siswa karena dengan prestasi yang 

baik dalam belajar secara otomatis kecintaan siswa terhadap sekolah akan 

tumbuh dan siswa akan merasa bangga terhadap sekolah.  

Sebagaimana dikatakan guru PAI pada keefektifan materi ajar LKS 

PAI itu kalau hanya sekedar mengandalkan buku LKS PAI itu tidak 

cukup, dan guru harus mempunyai wawasan yang luas, referensi yang 

cukup agar bisa menunjang proses pembelajaran.  

SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan ini pelajarnnya 

seimbang antara agama dan umum. Guru PAI di SMA Ma’arif NU 

Pandaan Kabupaten Pasuruan ini tidak hanya menilai belajar saja tetapi 

juga menilai penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu 

siswa akan menjadi patuh dan akan tercipta adanya kedisiplinan. Apabila 

siswa sudah dibiasakan disiplin maka siswa akan menjadi patuh terdahap 

peraturan baik di sekolah maupun di rumah.  

Pada masa pandemi ini peran lembar kerja siswa (LKS) ini cukup 

sulit, dikarenakan siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran daring. 
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Dan biaya yang dikeluarkan pun juga cukup banyak mengingat harus 

membeli kuota internet. Dan pembelajaran daring ini media  yang 

digunakan itu berupa WhatsApp atau bisa menggunakan google meet dan 

tetap mengacu pada buku LKS PAI.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dari data hasil penelitian di paparkan di bab IV 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Teknik penyusunan Lembar Kerja Siswa di SMA Ma’arif NU Pandaan 

menggunakan bahan ajar LKS . penyusunan materi ajar dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan kurikulum maupun kebutuhan dari siswa di sebuah 

lembaga pendidikan. Menentukan dan memilih judul materi ajar juga 

sudah dari pusat dan bahan ajar LKS yang digunakan di SMA Ma’arif NU 

Pandaan itu berdasarkan kurikulum 2013 yang telah dikembangkan oleh 

musyawarah guru mata pelajaran PAI Kabupaten Pasuruan (MGMP PAI 

Kabupaten Pasuruan) 

2. Teknik penerapan Lembar Kerja Siswa mengenai evaluasi yang dilakukan 

berupa tes tulis dan praktek sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Keefektifan pada materi materi ajar LKS PAI pada hasil belajar siswa 

lebih mudah memahami materi menggunakan LKS. Meskipun kalau hanya 

sekedar mengandalkan buku LKS itu tidak cukup, dan guru harus 

mempunyai wawasan yang cukup banyak, referensi yang cukup agar bisa 

menunjang proses pembelajaran. dalam kegiatan belajar mengajar guru 

tentu mengharapkan suatu perubahan yang ada pada siswa untuk 

melakukan suatu perubahan tersebut guru harus meningkatkan prestasi 

belajar.  
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B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya dipaparkan dalam bentuk 

skripsi, maka di akhir penulisan ini, penulis ingin memberikan beberapa saran 

yang mungkin  dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar lebih baik 

kedepannya. Saran-saran ini ditujukan kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi guru pendidikan agama islam di Sekolah Menegah Atas Ma’arif NU 

Pandaan Kabupaten Pasuruan agar selalu menjadi suri tauladan dan 

memberikan pengertian yang baik kepada siswa bahwasannya materi yang 

sudah disampaikan tidak hanya untuk diketahui saja melainkan perlu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga diharapkan dalam 

Kegiatan belajar mengajar di SMA Ma’arif NU Pandaan agar senantiasa 

dipertahankan bahkan lebih ditingkatkan lagi.  

2. Dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran PAI selain 

memanfaatkan bahan ajar cetak seperti buku LKS juga dapat 

menggunakan media lebih diperbanyak seperti tape recorder, LCD, dan 

lain-lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

Lampiran 1  

Instrumen Penelitian 

A. Instrumen Observasi  

1. Letak geografis SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuraun. 

2. Kondisi Objektif SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan.  

3. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan.  

B. Instrumen Wawancara  

1. Bagaimana Cara menentukan dan memilih judul materi ajar LKS PAI ? 

2. Bagaimana penyajian materi ajar LKS PAI ? 

3. Bagaimana Penggunaan bahasa dalam materi ajar LKS PAI ? 

4. Bagaimana evaluasi hasil belajar siswa terhadap materi ajar LKS PAI ? 

5. Apakah dalam materi ajar LKS PAI terdapat stimulasi yang mendorong siswa 

untuk berfikir? Jika ada bagaimana evaluasi terhadap stimulasi tersebut? 

6. Bagaimana keefektifan materi ajar LKS  PAI terhadap hasil belajar siswa ? 

7. Bagaimana peran LKS PAI terhadap pembelajaran di masa pandemi ini ?  

C. Instrumen Dokumentasi  

1. Struktur SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan.  

2. Visi dan misi SMA Ma’arif NU Pandaan Kabupaten Pasuruan. 

3. Dokumen yang relevan dengan penelitian di SMA Ma’arif NU Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. 
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Nama : Nurmala Eka Dewi
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Prodi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai PENGGUNAAN BAHAN AJAR
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Wassalamualaikum Wr Wb.

Jember, 12 Mei 2021
a.n. Dekan
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Mashudi
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Lampiran 5  

Dokumentasi  
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